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KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukkan  pribadi manusia.  Pendidikan sangat
berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribad;i
manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal
tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,

Pendidikan dikatakan sebagai salah satu unsur
paling penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan proses pendewasaan diri manusia serta
proses pembentukan pribadi dan karakter manusia.
Manusia diberikan dasar-dasar pengetahuan sebagai

‘pegangan dalam menjalani hidup dan menghadapi

kenyataan hidup. Dalam pendidikan formal, sekolah
menjadi suatu jenjang yang sudah selayaknya dilalui
dalam proses kehidupan manusia. Karena pendidikan
sekolah tidak hanya bertujuan melatih kedewasaan tetapi
Juga mengasah intelektualitas, kompetens;j, tanggung
jawab dan kesadaran.

Agar proses pendidikan berlangsung dengan baik
diperlukan sumber daya manusia yang handal untuk
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Perencanaan atau
kurikulum pendidikan yang sesuai juga sangat
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mempengaruhi agar tujuan pendidikan tersebut tercapai.
Kurikulum tersebut berisi standar-standar pembelajaran
dan pengembangan intelektualitas manusia. Untuk itu,
berkembangnya sebuah  sekolah atau lembaga
pendidikan, dengan hasil output yang bagus, kinerja
guru yang profesional, serta prestasi sekolah yang
membanggakan tentu tidak terlepas dari peran seorang
supervisor. Supervisor adalah orang yang bertugas
mengawasi setiap pelaksanaan program pendidikan di
suatu lembaga pendidikan. Supervisor mengadakan
pengawasan dan bertanggung jawab tentang keefektifan
program tersebut. Supervisor meneliti ada atau tidaknya
kondisi-kondisi yang memungkinkan tercapainya
tujuan-tujuan pendidikan.

Dan akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya,
bahwa di dalam buku ini terdapat kekurangan dan
kesalahan yang tidak di sengaja. Oleh karena itu saran
dan perbaikan yang membangun sangat di harapkan
dari pembaca untuk kesempurnaan buku ini, semoga
karya ini dapat bermanfaat bagi  dunia pendidikan
khususnya dan pembaca pada umunya yang menaruh
minat pada supervisi pendidikan sebagai salah satu
strategi dalam mengembangkan kompetensi gurua di
dalam pembelajaran di kelas.

Tulungagung, Nopember 2012

Muwahid Shulhan
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BAB 1

PENGERTIAN, RUANG LINGKUP, DAN
SEJARAH SUPERVISI PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Dalam ilmu administrasi, terutama administrasi
pendidikan kedudukan manusia sangat menentukan,
karena ity diperlukan supervisi sebagai suatu
‘pendekatan” yang paling tepat terhadap manusia
yang melaksanakan kegiatan administrasi. Alasannya,
karena manusia bukanlah mesin atau robot yang
tugasnya hanya sepakat menjalankan instruksi, atau
program, tetapi juga makhluk yang"bernyawa", yang
sama sekali berbeda dengan "makhluk" lain, ia punya
perasaan, punya Kketerbatasan, baik secara fisik
maupun psikhis, yang ikut menentukan "warna awal
dan akhir sebuah pekerjaan".

Berdasarkan pemikiran di atas maka manusia
dalam administrasi dan manajemen tidak hanya
dipandang sebagai subjek tetapi juga objek. Atau dengan
kata lain, selain sebagai pelaku juga penerima perlakuan.
Sekaligus hal ini memberikan perbedaan antara

1



Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDAM Guru

administrasi pendidikan dan administrasi perusahaan
yang objeknya lebih dominan barang atau benda mati,
sedangkan manusia bukan hanya sekedar bernyawa,
tapi mahkluk yang paling canggih yang perlu
perlakuan khusus, karena itu supervisi dapat dikatakan
satu perlakuan khusus kepada manusia kerja.

Pentingnya "supervisi" dewasa ini didasari atas
kecenderungan perlakukan yang kurang sehat terhadap
guru sebagai manusia atau bentuk penyalahgunaan
sumberdaya manunsia, atau lebih tepat pengurasan
sumberdaya manusia. Artinya, guru terlalu diperlakukan
sebagai objek bukan subjek. Misalnya, guru harus
mengajar sesuai dengan ftarget kurikulum, membuat
satuan pelajaran, membuat lembaran kerja siswa,
melaksanakan macam-macam tes dan mencatatnya,
melaksanakan les, menjadi wali kelas, menjadi piket,
sementara waktu yang tersedia hanya sedikit sampai
mimpinya guru juga dalam kondisi mengajar. Anehnya,
apabila ada kelemahan kurukulum maka dianggap
kelemahan guru, padahal guru tak ikut menyusun
kurikulum.

Guru tidak punya jalur untuk menyampaikan
kelemahan kurikulum. Sebenarnya kepala sekolah
yang dapat menampung semua itu, namun ia lebih
b.m.yak tenggelam dengan urusan pengorganisaisian,
sehingga guru seperti "ayam kehilangan induk."
Banyak kepala sekolah lupa akan fungsinya sebagai
supervisor, mereka lebih banyak berlagak seperti
komandan perang ketimbang seorang  pemimpin
(leader).

2
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Apalagi ada oknum kepala sekolah dan pejabat
pendidikan yang" separoh hati" dalam membina guru.
i suatu pihak mereka menyuarakan pentingnya
peningkatan mutu guru, tapi di lain pihak mereka
menekannya. Misalnya, guru yang tugas belajar
dipotong tunjangannya tanpa ada kompensasi; kalau ada
tunjangan tambahan dicari-cari jalan memotongnya
atau paling kurang memperlambat penyerahahnya.
Malah ada guru yang ingin kuliah dengan biaya, tapi

terpaksa dicari “peraturan yang bisa
mengganjalnya". Yang menyedihkan kalau sampai pada
urusan naik pangkat. Misalnya untuk: memenuhi kredit
harus melakukan macam-macam, tapi waktunya
terbatas. Apalagi disuruh sekolah sambil mengajar. Di
suatu pihak baik, tapi di lain pihak dapat mengurangi
umur sehat guru. ' '

Bukan hanya itu yang ditimpakah kepada guru,
ada lagi misalnya kalau terjadi perkelahian pelajar
dianggap kelalaian guru, padahal tidak. - terjadi di
sekolah. Kalau siswa tidak naik kelas atau tidak lulus
dianggap guru tak pandai mengajar, padahal sudah dar
iawal orang tua diberi tahu, tapi orang acuh. Atas dasar
uraian di atas maka supervisi pendidikan harus
diberikan kepada calon guru dimulai dari pengertian,
ruang lingkup, sejarah, dan latar belakang pentingnya
supervisi pendidikan.
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B. PENGERTIAN SUPERVISI PENDIDIKAN

Istilah supervisi pendidikan dibangun dari dua
kata: supervisi dan pendidikan. Dalam uraian-uraian
berikut hanya istilah supervisi yang lebih banyak
diberbicarakan  dari pendidikan, karena istilah
pendidikan (education) lebih lengkap telah dikupas habis
dalam matakuliah Dasar-Dasar Kependidikan. Supervisi
adalah istilah yang relatif baru dikenal di dunia
pendidikan di Indonesia (lihat sejarah supervisi), karena
itu perlu uraian secara lengkap tentang pengertiannya,
yang akan dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu dari
sudut  etimologis, morfologis, dan semantik. Secara
etimologis, kata supervisi berasal dari bahasa Inggris,
yaitu supervision, artinya pengawasan (Echols, 1983:
969). Oteng(1983: 222) mengatakan bahwa penggunaan
istilah supervisi sering diartikan sama dengan directing
atau pengarahan.

Sementara Suharsimi (1988 152) mengatakan
bahwa memang - sejak  dulu banyak  orang
menggunakan istilah pengawasan, penilikan atau
pemeriksaan untuk istilah supervisi, demikian pula
pada zaman Belanda orang mengenal istilah inspeksi.
Secara morfulngis. kata supervisi terdiri atas dua kata,
super dan visi (super dan vision). Menurut Ametembun
(1981: 1) super berarti atas atau lebih, sedangkan visi
berarti lihat, tilik, dan awasi. Jadi supervisi berarti
melihat, menilik dan mengawasi dari atas; atau sekaligus
menunjukan  bahwa  orang yang melaksanakan

Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

supervisi berada lebih tinggi dari orang yang dilihat,
ditilik, dan diawasi.

Secara semantik, para ahli memberikan berbagai
corak definisi, tapi pada prinsipnya mengandung makna
yang sama. Menurut (Wiles,1955: 8) “Supervision is
assistarice in the development of a betterteaching-learning
situation"  (supervisi  adalah bantuan  dalam
pengembangan situasi mengajar yang lebih baik.
Neagley dalam Pidarte (1986: 2) menyebutkan bahwa
supervisi adalah layanan kepada guru-guru di sekolah
yang  bertujuan untuk menghasilkan perbaikan
instruksional, belajar, dan kurikulum. Menurut Mc.
Nerney (dalam Sahertian, 1982: 20) mengartikan
supervisi  sebagai prosedur memberi arah serta
mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses
pengajaran.  Sedangkan Poerwanto(1986:  84)
menyatakan, supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan
yang: direncanakan untuk membantu guru dan
pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif. Tugas pokok pengawas sekolah
atau satuan pendidikan adalah melakukan penilaian
dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi
supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi
manajerial. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas
minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan
pengawas yakni: ‘

1. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas
sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan
kinerja seluruh staf sekolah.
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2. Melakukan evaluasi dan monitoring
pelaksanaan  program sekolah beserta
pengembangannya.

3. Melakukan penilaian terhadap proses dan
hasil program pengembangan sekolah secara
kolaboratif dengan stakeholder sekolah.

‘ Pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa
istilah  supervisi mengandung makna banyak, tapi
mengandung makna yang sama,misalnya  bantuan,
pelayanan, memberikan arah, penilaian, pembinaan,
meningkatkan, mengembangkan dan perbaikan, Dengan
kata lain, istilah supervisi dipertentangkan dengan
makna mengawasi,menindak, memeriksa, menghukum,
mengadili, inspeksi, mengoreksi, dan menyalahkan.
Dengan demikian istilah supervisi ‘“tidak sama"
dfengan istilah controlling, inspection (inspeksi), dan
directing (mengarahkan). Perlu ditegaskan bahwa yang
menjadi objek utama supervisi disekolah adalah guru,
?Nalaupun semua orang di sekolah dikenai supervisi
itu hanyalah objek perantara. Isyarat lain dari pendapat-
pendapat di atas, adalah penting adanya administrasi
yang baik. dalam  kegiatan supervisi, karena itu
diperlukan suatu administrasi supervisi, terutama yang
menyangkut fungsi utamanya, yaitu perencanaan,
pengorganisian, penyelenggaraan dan pengawasan
supervisi itu sendiri.

supervist Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

. RUANG LINGKUP SUPERVISI PENDIDIKAN

Seperti yang dijelaskan di atas,- bahwa materi
supervisi pendidikan telah mulai dipérkenalkan mata
kuliah  Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, yang
menunjukkan bahwa materi supervisi tidak terlepas
dari Administrasi Pendidikan pada umumnya. Rifai
(1982: 124) mengatakan, bahwa di mana ada
administrasi harus ada supervisi, dan jika ada supervisi
tentu ada suatu yang dilaksanakan, ada administrasi
sesuatu. Dengan demikian, kedudukan supervisi
pendidikan sama pentingnya dengan administrasi
pendidikan, namun secara hirarkis supervisi merupakan
salah satu fase atau tahap dari administrasi.

Thomas H Briggs dalam Rifai (1982: 225)
menegaskan, bahwa supervisi merupakan bagian atau
aspek dari administrasi Khususnya yang mengenai
usaha peningkatan guru sampai kepada taraf
penampilan tertentu. Sarwoto (1985: 104) menjelaskan
bahwa secara teoritis yang menjadi objek supervisi ada
dua aspek, yaitu: :

1. Aspek manusianya, seperti sikap terhadap
tugas, disiplin kerja, moral kerja, kejujuran,
ketaatan tethadap peraturan organisasi,
kerajinan, kecakapan kerja, kemampuan dalam
bekerja sama,watak.

2. Aspek kegiatannya, seperti cara bekerja kerja
(cara mengajar), metoda pendekatan terhadap
siswa, efisiensi kerja, dan hasil kerja.
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Peridapat Sarwoto ini secara jelas membedakan
apa yang menjadi objek pengawasan (controlling) dan
supervisi (supervision). Uraian ini menunjukkan bahwa
antara supervisi .dan controlling memang mempunyai
hubungan yang erat, atau dapat dikatakan supervisi
adalah bagian dari kegiatan controlling (pengawasan),
sedangkan kegiatan supervisi lebih dititikberatkan
pada aspek manusia. Selanjutnya Supandi (1986: 29)
menegaskan, supervisi lebih banyak diartikan orang
sebagai salah satu fungsi pengawasan pendidikan.

Oteng (1983: 203) pula menyebutkan, bahwa
contolling’ adalah fungsi administrasi dalam mana
administrator memastikan bahwa apa yang dikerjakan
sesuai dengan yang dikehendaki. -Ia meliputi
pemeriksaan apakah semua berjalan sesuai dengan
rencana  yang  dibuat, instruksi-instruksi yang
dikeluarkan, dan prinsip-prinsip yang ditetapkan.
Dengan demikian ruang lingkup supervisi pendidikan
terdiri atas dua bagian. Pertama,supervisi tidak
langsung atau supervisi makro atau
supervisipengajaran. Kedua supervisi yang bersifat
langsung atau supervisi mikro yang sekarang dikenal
dengan supervisi klinis.

Supervisi makro adalah ‘supervisi pengajaran,
yang merupakan rangkaian kegiatan pengawasan
pendidikan  yang ditujukan untuk memperbaiki
kondisi-kondisi, baik personil maupun material yang
memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar yang
lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan

“wupervist Pendidikan Teor dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

(I'oerwanto, 1986: 99). Harahap (1983: 8) merinci ruang
lingkup supervisi pendidikan sebagai berikut:.

1. Supervisi dalam administrasi perseonalia untuk
melihat apakah ada kartu pegawai, soal
kenaikan pangkat, soal pembagian tugas dan
lain-lain.

2. Supervisi dalam pemeliharaan gedung dan
alat-alat seperti kursi, meja, ruang belajar, papan
tulis dan lain-lain.

3. Supervisi dalam penyelenggaraan
perpustakaan, yaitu soal kondisi buku,
pelayanan, ketertiban, dan lain-lain. _

4. Supervisi dalam administrasi keuangan, seperq
ingin melihat apakah pengeluaran sesuai
dengan aturan, ketepatan pembayaran gaji atau
honor lainnya kepada pegawai dan guru. _

5. Supervisi dalam pengelolaan kafetaria, yaitu
soal kebersihan tempat dan makanan, serta soal
ketertiban siswa yang jangan sampai menjadi
tempat bermain, bolos dan merokok.

6. Supervisi dalam kegiatan ko-kurikuler, ap.akah
sampai mengganggu kegiatan belajar siswa,
kesehatan, dan keamanan. Supervisi klinis
adalah supervisi yang pelaksanaannya dapat
disamakan dengan "praktek kedokteran®, ye.n'tu
hubungan antara.supervise dan supervisor
ibarat hubungan antara pasien dengan dokter.
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D. SEJARAH SUPERVISI PENDIDIKAN
1. Sejarah lahirnya Istilah Supervisi Pendidikan

Seperti dikatakan di muka bahwa Supervisi adalah
istilah yang dapat dikatakan baru dikenal di dunia
pendidikan di Indonesia. Istilah ini muncul
diperkirakan pada awal tahun 60-an, atau pada dua
da-tsaw.arsa terakhir  ini  (Arikunto, 1988: 152).
Diperkenalkannya istilah supervisi seiring dengan
diberikannyanya mata kuliah administrasi pendidikan
di beberapa IKIP di Indonesia, yang kemudian disusul
pula: dengan dijadikannya administrasi pendidikan
sebagai mata pelajarandan bahan ujian pada SGA/SPG
pada tahun  ajaran  1965-1966, jadi tidaklah
mengherankan kalau ada dari . kalangan pendidik
sendiri masih ada asing dengan istilah ini, terutama
b‘::tgi mereka yang menamatkan pendidikan guru, baik
di  tingkat menengah keguruanmaupun pendidikan
tinggi pada sebelum tahun 70-an.

Di  Indonesia, sebenarnya  aktivitas semacam
supervisi sudah lama dikenal, tapi hsayang sekali
kesannya memang agak kurang enak, karena
pelaksanaannya yang lebih cenderung hanya untuk
mencari kesalahan dan kekurangan guru dalam
mengajar. Pada waktu ituaktivitas itu dikenal -dengan
istilah inspeksi, yang diwariskan oleh Belanda sewaktu
menjajah Indonesia selama lebih kurang 3,5 abad. Pada
zaman penjajahan Belanda, orang yang memeriksa
sekolah  dasar  (SD) mereka  sebut dengan

"Schoolopziener", yaitu bertugas memeriksa seluruh mata~

pelajaran di sekolah dasar yang menggunakan pengantar
10
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bahasa Belanda, sedangkan mata pelajaran lain diperiksa
oleh petugas yang mereka sebut inspektur, yang juga
orang belanda sendiri. -
Menurut Harahap (1983: 6) bahwa pada zaman
penjajahan Jepang ada sebutan Shigaku, yaitu istilah yang
dipakai tugas penilik sekolah dasar, tapi sayang sekali
istilah ini ‘tidak begitu lama melekat di kalangan
pendidik Indonesia, yang mungkin dikarenakan Jepang
tidak terlalu lama menjajah Indonesia, yaitu lebih kurang
2,5 tahun saja. Setelah Indonesia merdeka, istilah
Inspektur pernah dipakai untuk beberapa waktu, tetapi
kemudian diubah dengan sebutan pengawas untuk
tingkat sekolah lanjutan dan penilik untuk sekolah dasar.

Seiring dengan itu muncul pula sebutan baru,
yaitu supervisiyang berasal dari bahasa Inggris,
sipervision, yang diperkenalkan oleh orang-orang yang
pernah belajar di Amerika Serikat. Menurut Soetopo
(1984: 63), di Amerika Serikat aktivitas supervisi baru
muncul pada permulaan zaman kolonial, yaitu pada
sekitar tahun 1654. "The General Court of chusetts bay
coloni" - menyatakan bahwa pemuka-pemuka kota
bertanggung jawab atas seleksi dan pengaturan kerja
guru-guru, gerakan dapat dianggap sebagai cikal
bakal lahirnya konsep yang paling dasar untuk
perkembangan supervisi moderen.

Kemudian pada tahun 1709, di Boston, a comite of
laymen mengunjungi sekolah-sekolah untuk
mengetahui penggunaan metode pengajar oleh guru-
guru, kecakapan siswa, dan merumuskan usaha-usaha
memajukan pengajaran dan organisasi-organisasi
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sekolah yang baik. Selanjutnya, perkembangan dan
pertumbuhan  sekolah dipengaruhi- pula  oleh
b(.ertambahnya jumlah  penduduk, yang membuat
dibutuhkanya tambahan tenaga guru yang lebih besar
yangada di antara mereka yang dipilih menjadi ke ales;
sekolah, tapi kepala sekolah pada -waktu itu beIl)um
berfungsi  sebagai supervisor.  Namun  pada
perkembangan selanjutnya - baru, terutama setelah
ber.tambahnya aktivitas: . sekolah, maka di dirikanlah
kantor _ super intendent disekolah-sekolah, yang
ggliglg;llflbatkan ad_anya‘dua unsur pimpinan disetiap
. Kev_venangan kedua unsur pimpinan di sekolah itu
tidak begitu cepat berkembang, tapi baru setelah pada
awal ftbad ke-19, di mana terjadi pengurahgan beban
pengajar kepala sekolah, supaya  mereka lebih banyak
n}encurahkan waktu untuk membantu pekerjaan guru
dlzkelfls. Se_zhingga dapat dikatakan dari sinilah di
mul&?mya dua  fungsi kepala sekolah, yaitu sebagai
administrator dan supervisor di sekolah. 8
Di dunia pendidikan Indonesia, diter
seécara formal konsep supervisi diperkiraké:lﬁka;u}g.’lil
diberlakukannya  Keputusan Menterj P dan K ejRI
Nomor: 0134/1977, yang menyebutkan siapa saja ;ran :
berhak disebut supervisor di sekolah, yaitu ke alg
sekolah, penilik sekolah untuk tingkat kecamatan, F::lan
para  pengawas ditingkat kabupaten atau Kotan{adya
serta staf kantor bidang yang ada disetiap propinsi. Di
dalam PP Nomor 38/Tahun 1992, terdapat pembailan
penggunaan istilah pengawas dan penilik. Istilah
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akacdlemik, pengawas  sekolah berkewajiban untuk
membantu  kemampuan profesional guru agar guru
dapal meningkatkan mutu  proses  pembelajaran.
Sedangkan  sebagai supervisor manajerial, pengawas
berkewajiban - membantu’ kepala sekolah — agar
mencapai sekolah  yang - efektif. Pembinaan dan
pengawasan kedua aspek tersebut hendaknya menjadi
tugas pokok pengawas sekolah.

Semua produk hukum itu mengarahkan bahwa
kedudukan pengawas bukan hanya sebagai jabatan
buangan dan pajangan dikantor dinas pendidikan,
tetapi mempunyai fungsi penggerak kemajuan
pendidikan di sekolah. Sebagaimana guru, pengawas
juga harus memulai pekerjaan dengan perencanaan,
pelaksanaan dan ‘diakhir dengan pelaporan tertulis
yang akan dibicara dalam bagian tersendiri.

2. Latar Belakang Pentingnya Supervisi
Dunia pendidikan dewasa ini terasa seperti

berpacu dengan perkembangan teknologi, sosial,
ekonomi, politik, pertahanan dan keamanan yang
sangat cepat yang menuntut penyusuaian-penyesuaian
kehidupan, termasuk kehidupan di dunia pendidikan,
dimana guru sebagai ujung tombaknya, yang harus siap
bukan hanya dalam pelaksanaan tugas, tapi juga yang
lebih penting..adalah kesiapan secara pribadi, karena
penampilan di muka kelas selalu mencerminkan sikap
hidupnya  secara  keseluruhan, yang menurut
pengalaman besar pengaruhnya terhadap proses belajar

mengajar.
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pengawas dikhususkan untuk supervisor pendidikan di
sekolah sedangkan penilik khusus untuk pendidikan
luar sekolah.

Kedudukan pengawas semakin penting setelah
keluar UUNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional; PP Nomorl9 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan; PP Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Kewenangan- antara Pemerintah,
Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota;
Semua Permendiknas tentang 8 Standar Nasional
Pendidikan; Permendiknas No. 12 Th. 2007 tentang
Standar Kompetensi Pengawas Sekolah/Madrasah, SK
Menpan nomor 118 tahun 199 tentang jabatan
fungsional pengawas dan angka kreditmya; Keputusan
bersama Mendikbud nomor 0322/0/199% dan Kepala
Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 38
tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan
fungsional pengawas; Keputusan Mendikbud nomor
020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan
jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka
kreditnya; Permendiknas Nomor 39/Tahun 2009
tentang pemehunan beban kerja guru dan pengawas
satuan pendidikan.

Standar mutu pengawas yang telah ditetapkan
oleh Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga  Kependidikan Direktorat Tenaga
Kependidikan  Departemen Pendidikan Nasional
(Sudjana, Nana, 2006) bahwa  pengawas sekolah
berfungsi sebagai supervisor baik supervisor akademik
maupun supervisor manajerial. Sebagai supervisor
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Profesi guru sekarang benar-benar dituntut
profesional dalam arti harus mengerjakan tugas, karena
guru terus dipantau oleh proses pemberian tunjangan
yang mengharuskan mereka mengajar sesuaidengan
bidang ilmunya dan dengan jam tatap muka 24 jam
seminggu. Sehingga bila tanpa bimbingan dari kepala
sekolah dan pengawas kurang baik akan
mengakibatkan guru kehilangan kepercayaan diri. Hal
yang lebih terperinci, tentang pentingnya supervisi
pendidikan pernah dikemukakan oleh Leeper (dalam
Soetopo, 1982:1) bahwa setidak-tidaknya ada beberapa
hal yang melatarbelakangi perlunya supervisi
pendidikan:

1. Bahwa dalam perubahan sosml dewasa ini
perlu diperhatikan dimensi baru, yaitu
perubahan teknologi ruang angkasa.

2. Susunan Internasional yang berubah dari
polarisasi kekuatan pluralisme dalam kekuatan.

3. Berkembangnya sains dan teknologi yang

semakin pesat.
4. Urbanisasi yang merungkat, menyebabkan
masalah baru dalam pendidikan.

5. Adanya tuntutan hak-hak azasi manusia
yang juga menyebabkan problem bagi para
pendidik yang memerlukan pemecahan s2cara

rasional.
6. Akibat adanya pertumbuhan ekonomi dan

kemakmuran yang menyebabkan adanya:
a. Daerah-daerah miskin dan daerah-daerah

kaya.
15
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b. Adanya banyak waktu luang.

c. Kecenderungan muda mudi memerlukan
pendidikan umum dan kejuruan untuk
dapat bekerja atau mencari kerja dalam
masyarakat. ’

d. Suburnya’ birokrasi, - dapat menghambat
kelancaran dalam bidang pendidikan .

Apa yang disebutkan diatas masih sangat
relevan sampai sekarang, maka -berikut uraian lebih
lengkap disertrai contoh-contohyang aktual, yaitu:

a. Perubahan Sosial

Sekarang, perubahan sosial memang sangat
dirasakan sekali, terutama yang disebakan oleh
kemajuan teknologi ruang angkasa. Misalnya dengan
adanya parabola dan internet (international netuwork)
yang memungkinkan orang (peserta didik) yang hanya
dalam waktu beberapa detik saja dapat melihat
peristiwa dunia dengan segala keanekaragamannya -
yang mencolok dengan keadaan di negaranya, terutama
perbedaan nilai dari perilaku sosial.

Tanpa disadari bahwa sebagian siswa sekarang
lebih banyak menghabiskan waktunya di muka televisi
dan komputer yang didalam waktu itu, ia bisa
bertemu dengan berbagai nilai-nilai hidup yang berasal
dari  segala penjuru dunia. Sehingga membentuk
perilaku sosial yang baru, sehingga dapat menyulitkan
guru di kelas. Misalnya, siswa berani mengetes guru,
melawan guru dan lain-lain. Perubahan sosial ini
ditandai dengan perubahan pandangan masyarakat
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terhadap fungsi guru, karena tugas guru mulai diambil
olch "mahluk" lain yang merupakan rekayasa dalam
bidang teknologi komunikasi dan elektronika, misalnya
dengan adanya jejaringan sostal (facebook) yang sedang
marak dewasa ini. 4 ‘

b. Globalisasi '

Pada beberapa tahun ini istilah globalisasi
menggema luar biasa, yaitu suatu perubahan dunia
secara menyeluruh yang mempunyai pengaruh timbal
balik secara menyeluruh pula. Misalnya perubahan
didaratan Eropa dan Asia, pergolakan di Timur Tengah,
dan di RRC, yang mempunyai pengaruh Ilangsung
terhadap situasi dunia secara keseluruhan, yang secara
tidak sadar dapat mempengaruhi sistem dan isi
pendidikan di sekolah. :

‘Dalam keadaan begini memang harus ada
kesiapan calon dan guru karena perubahan sistem dan
isi pendidikan bisa bersifat insidental atau yang sulit
diramalkan bentuknya. Hal ini tentunya membawa
berbagai konsekwensi. Konsekwensi positif adalah
terjadinya kerja sama bidang ekonomi, sosial, politik,
budaya, pertahanan dan keamanan, sedangkan
konsekwensi negatif adalah yang menyangkut masalah
moral dan kriminal, misalnya pergaulan bebas,
perkosaan, perjudian, narkotika dan lain-lain.Kerja sama
bidang sosial budaya yang telah disepakati dalam aspek
pembangunan  penyelenggaraan pendidikan  dari
beberapa negara.

i
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Sekolah - sekolah berstandar internasional
bermuncul an pada semua daerah, di mana guru harus
mempunyai pengetahuan dan keterampilan  untuk
menghadapi siswa dalam peradaban yang berbeda,
bahasa termasuk penggunaan peralatan canggih. Karena
itu perlu ada usaha pengenalan peradaban bangsa dunia
dan peralatan canggih kepada calon dan guru-guru di
instansi dan lembaga-lembaga pendidikan dalam tatatan
baru ini.

¢. Perkembangan Sains dan Teknologi

Perkembangan sains dan teknologi sekarang ini
benar-benar telah mengubah fungsi manusia, yang
sekaligus mengubah fungsi guru di muka kelas. Di
mana guru tidak hanya dituntut dapat bercerita di
depan kelas, tapi ia juga diharuskan mempunyai
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan tambahan
untuk dapat memanfaatkan produk teknologi, baik itu
bahan pelajaran, alat peraga, media pendidikan,
seperti film, slide, over head projector (OHP), video,
dankomputer.

Kemajuan komputer dengan jaringan internet
bisa menyediakan berbagai sumber materi pelajaran
yang bisa dibaca dan didonwload berupa materi digital.
Selayaknya ada semacam usaha untuk
meningkatkanpengetahuan guru dalam bidang-bidang
yang disebutkan tadi, baikmelalui latihan atau
pendidikan  khusus, karena pada satu  saat
penggunaan alat-alat itu tidak dapat dielakkan lagi
dalam mendukung proses belajar mengajar, yang
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bukan berarti tugas guru semakin ringan, tapi malah
justru - semakin  berat, karena guru apapun harus
mempunyai  keterampilan  teknis dalam  bidang
elektronik  dan komputer paling rendal’ bisa membuka
internet, memiliki email, facebook dan atau website.

d. Urbanisasi :

Urbanisasi, yang merupakan arus perpindahan
penduduk  desa ke kota semakin hari semakin
meningkat, terutama di kota-kota yang banyak
menjanjikan pekerjaan. Hal ini bukan hanya di kota-
kota besar seperti Jakarta, tapi juga untuk daerah
baru seperti di Riau yangsudah terjadi pemekaran
provinsi dan  kabupaten, yang mengakibatkan
heterogennya masyarakat, di mana guru akan
berhadapan dengan keragaman perilaku masyarakat,
terutama siswanya. -

Munculnya daerah-daerah baru berkembang
seperti Pelalawan, Dumai, Siak, Batam, Bintan, Natuna
akan menciptakan masyarakat baru, di kota yang baru
yang tidak mudah diramalkan bentuk peradaban yang
muncul, oleh karena itu guru-guru harus bersiap-siap
secara profesional dengan keadaan itu. Sebab
keragaman perilaku siswanya harus dihadapi dengan
perilaku yang baru pula.

e. Demokrasi Pendidikan
Di Indonesia sekarang ini, tuntutan masyarakat

untuk mendapatkan pendidikan yang layak sudah
dapat dikatakan mencapai puncaknya, yang di suatu
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sulitnya mengadakan sarana dan saranapendidikan dan
di pihak lain masih ada masyarakat yang masih belum
mengerti dengan sistem pendidikan, yang menseleksi
peserta didik atas dasar spesifikasi, sehingga kita masih
melihat ada orang tua yang memaksakan kehendaknya,
yang mengakibatkan tidak seragamnya siswa di
sekolah, sehingga menyulitkan proses belajar mengajar.
Misalnya bergabungnya anak cacat di sekolah - sekolah
normal, mereka masih segam memasukkan anak mereka
di SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa). Lemahnya sistem
seleksi penerimaan siswa baru, baik oleh tekniknya
maupun kebijaksanaan yang menyertainya, juga
menambah heterogennya murid-murid di sekolah, yang
sama masalah dengan persoalan di atas.

Dengan  adanya  komite  sekolah juga
menambah demokrasi pendidikan semakin terbuka akan
kehadiran masyarakat untuk ikut dalam pengelolaan
sekolah, yang tentunya tidak semudah membalikkan
telapan tangan.

f. Perubahan Daerah

Pembangunan daerah yang pesat dan maju seperti
Pulau Batam dan Pulau Bintan, yang melibatkan investor
dari dalam dan luar secara besar-besaran, telah membuat
kedua daerah yang dulunya miskin, kini menjadi
daerah perkembangan ekomoni baru, yang sekaligus
menyulitkan dan mengejutkan masyarakat setempat,
baik guru maupun peserta didik.

Persaingan hidup semakin ketat, barang-barang
menjadi mahal, standar kehidupan berubah - yang
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mengakibatkan ada masyarakat yang merasa miskin
mendadak, baik karena tidak mempunyai keahlian
maupun karena bekerja di. ' sektor yang tidak
diperhitungkan dalam perkembangan daerah  itu,
terutama sektor pendidikan, apalagi bagi guru-guru
yang  berstatus Pegawai Negeri Pusat yang
diperbantukan di daerah, yang hidup hanya dengan
penghasilan pas-pasan. Munculnya tuntutan
dari siswa dari dunia - pendidikan agar dapat
memberikan pendidikan yang sesuai dengan funtutan
perkembangan pembangunan yang sedang berlangsung
yang mengharuskan guru benar-benar dapat memenuhi
keinginan itu, terutama  terhadap guru-guru yang
mengajar pelajaran yang tidak mempunyai kaitan
langsung dengan pembangunan yang sedang di lihat
oleh siswa, seperti pelajaran sejarah, PMP, Agama, dan
lain-lain. '

g- Suburnya Birokrasi

Banyaknya prosedur yang harus dilalui dan
panjangnya waktu yang harus ditempuh oleh seorang
guru dalam berbagai urusan kepegawaiannya, baik itu
soal kepangkatan maupun penggajian, telah menambah
beban kerja guru. Sehingga, kadang-kadang dapat
menguras tenaga dan biaya, yang pada puncaknya
dapat menganggu kehadiran dan penampilan guru di
muka kelas, padahal waktu, tenaga, dan biaya hidup
masih terbatas.

Dengan adanya perubahan sistem kepegawaian
guru dari sentralisasi ke desenteraliasi ternyata masih
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menyisakan birokrasi kepegawaian yang panjang. Yaitu
dengan ada perpanjangan tangan pusat melalui LPMP,
Dinas Propinsi dan kabupaten dan kota. Ternyata tidak
mempermudah urusan kepegawaian guru, terutama
bukan hanya status kepegawaian tetapi juga soal
kepangkatan, penggajian dan honor yang bisa tumpang
tindih.

Di samping hal-hal telah disebutkan di atas, masih

ada faktor lain yang tak kalah pentingnya - yang ikut
men}pengaruhj tugas guru-guru di sekolah, seperti
makin besarnya jumlah guru-guru muda yang belum
berpengalaman, dan banyanya guru-guru wanita di
suatu sekolah, serta menurunnya prestise guru.
Banyaknya guru muda, terutama yang baru saja
menamatkan pendidikan, yang pada umumnya
mereka  masih  belum berpengalaman  dalam
kehidupan di sekolah, di mana mereka memerlukan
penangan yang khusus, supaya mereka tidak berbuat
menurut selera muda, yang selalu keluar dari tujuan
sekolah, misalnya terlalu mengutamakan  kegiatan
ekstra kurikuler, seperti berkemah, rekreasi, bergadang
di rumah guru dan lain-lain.
_ Banyaknya guru-guru wanita di suatu sekolah
juga - akan menyebabkan berbagai persoalan, terutama
bagi guru-guru yang baru berumahtangga, atau yang
mempunyai anak, apalagi guru yang hamil, dan yang
sedang menunggu kelahiran, yang apabila terjadi dalam
waktu bersamaan akan berakibat fatal bagi proses
belajar mengajar di sekolah.
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Di mana dalam keadaan yang demikian memang
memerlukan seorang kepala seckolah yang bijaksana.
Menurunnya prestise guru di mata - murid dan
masyarakat, terutama disebabkan = oleh mulai
berperanannya  lembaga-lembaga pendidikan  luar
sekolah (PLS) - yang menjajikan langsung keterampilan
dan lapangan pekerjaan - yang ditambah lagi dengan
banyaknya murid yang mengetahui latar belakang
kehidupan guru sampai kepada periuk nasinya di
rumah. Apalagi bagi guru yang terlihat secara nyata
kemiskinannya, misalnya datang ke sekolah dengan
jalan kaki, bersepeda atau dengan angkutan umum,
sementara muridnya datang dengan kendaraan pribadi,
seperti honda dan mobil. Ada murid yang dapat
menghapal pakajan dan sepatu gurunya, malah setiap
guru diberi gelar sesuai dengan identitas jeleknya.

i. Krisis Moneter g .

Krisis moneter yang melanda sebagian negara-
negara Asia umumnya dan Asia Tenggara khususnya
pada awal 1998, bukan hanya memberi pukulan pada
pengusaha tapi juga pada pendidik alias guru.
Walaupun krisis ini tidak secara langsung menghantam
kegiatan guru di muka kelas, tapi telah menghunjat
periuk nasi guru di dapur. Kenaikan sembilan bahan
pokok sebesar 100% sampai 200% benar-benar
menantang kehidupan guru-yang selama ini sudah
berusaha hidup perihatin dengan gaji yang ada,
ditambah pula dengan pengeluaran sampai dua kali
lipat, sedangkan untuk datang ke sekolah selain harus
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mempersiapkan  bahan  pengajaran  harus juga
mempersiapkan ongkos "transport".

Apakah dalam keadaan ini guru-guru masih
bisa mengajar dengan baik atau kreatif. Ada kesan
krisis moneter . tidak pernah reda, ditambah dengan
kasus  korupsi  yangsemakin terkuak, di mana
banyaknya uang negara hilang ditangan penguasa dan
pengusaha yang tidak bertanggung jawab.

Menurut . Piddrta (1997:242) di negara maju
hubungan antara pendidikan dengan pembangunan
ekonomi sangat jelas, berarti Pendidikan memberikan
sumbangan terhadap pembangunan sosial ekonomi
melalui  caracara  meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, kecakapan,sikap, dan produktivitas. Jika
kita  menempatkan posisi pendidikan  dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, diperlukan keberanian
investasi yang besar untuk memperkuat sistem
pendidikan nasional.

Menurut penelitian UNESCO dalam buku Pidarta
(1997:242) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
investasi tidak langsung dalam proses produksi, sebagai
contoh disebutkan efisiensi kerja manusia yang dididik
selama 6 tahun di SD akan meningkat 91%. Berdasarkan
beberapa studi yang dilakukan Bank Dunia,
menunjukkan bahwa investasi pendidikan sebagai
kegiatan inti pengembangan SDM terbukti telah
memiliki sumbangan yang sangat signifikan terhadap
tingkat keuntungan ekonomi .

MC Machon dan Boediono (dalam buku Fattah,
2000). Berdasarkan' temuan studi tersebut, bahwa
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keuntungan ekonomi (rafe of refurn) investasi pendidikan
ternyata lebih tinggi daripada investasi fisik dengan
perbandingan rata-rata 153% dan 9,15%. Ini berarti
bahwa investasi dalam pendidikan merupakan upaya
yang menguntungkan, baik secara sosial maupun
ekonomis.

Guru merupakan Komponen sumber daya
manusia yang harus dibina dan dikembangkan. terus
menerus. Pembentukan profesi guru dilaksaksanakan
melalui program pendidikan prajabatan (pre-service
education) Mapun program dalam jabatan (inservice
education).Tidak semua guru yang didik di lembaga
pendidikan terlatih dengan baik dan kualified (well
traning dan well qualified, jacobson 1954). Potensi sumber
daya guru itu perlu terus menerus bertumbuh dan
berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara
profesional.

Selain itu, pengaruh perubahan yang serba cepat

-mendorong guru untuk terus menerus belajar

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat.
Itulah sebabnya ulasan mengenai perlunya supervisi
pendidikan itu bertolak dari keyakinan dasar bahwa
guru adalah suatu profesi. Suatu profesi yang selalu
bertumbuh dan berkembang. Perkembangan profesi itu
ditentukan oleh faktor internal maupun faktor eksternal.
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BAB 2

KONSEP TEORETIK SUPERVISI
PENDIDIKAN

A.Pendahuluan

Lembaga pendidikan dapat dikategorikan sebagai
organisasi nirlaba yang melayani masyarakat. Meski pun
sifathya nirlaba, namun bukan berarti sekolah tidak
dituntut untuk terus meningkatkan mutu proses maupun
output pendidikannya. Sebaliknya, sekolah sangat
diharapkan benar-benar memerhatikan mutu, karena
tugas suci yang diembannya adalah turut mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia.

Dalam menjaga mutu proses tersebut, diperlukan
adanya quality controll yang mengawasi jalannya proses
dan segala komponen pendukungnya. Meski demikian
pengawasan mutu dalam dunia pendidikan tentu
berbeda dengan peruasahaan yang memproduksi barang
atau jasa. Sekolah adalah sebuah  people changing
institution, yang dalam proses kerjanya selalu

27



Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

berhadapan dengan  uncertainty and interdependence
(McPherson, Crowson and Pitner, 1986: 33-40).
Maksudnya mekanisme kerja (produksi) di lembaga
pendidikan secara teknologis tidak dapat dipastikan
karena kondisi Input dan lingkungan yang tidak pernah
sama, Selaity ‘itu proses pendidikan di sekolah juga tidak
terpisahkan dengan lingkungan: keluarga maupun
pergaulan peserta

didik.

Dalam situasi demikian, maka pengawasan
terhadap sekolah pasti berbeda model dan
pendekatannya. Peran seorang pengawas pendidikan
pun tentu berbeda dengan pengawas pada perusahaan
produksi. Oliva (1984: 19-20) menjelaskan ada empat
macam peran seorang pengawds atau  supervisor
pendidikan, yaitu sebagai: coordinator, consultant, group
leader  dan evaluator. Supervisor harus mampu
mengkoordinasikan programs, goups, materials, and reports
yang berkaitan dengan sekolah dan para guru.

Supervisor juga harus mampu berperan sebagai
konsultan dalam manajemen sekolah, pengembangan
kurikulum, teknologi pembelajaran, dan pengembangan
staf. Ia harus melayani kepala sekolah dan guru, baik
secara kelompok maupun individual. Ada kalanya
supervisor harus berperan sebagai pemimpin kelompok
dalam pertemuan-pertemuan yang berkaitan dengan
pengembangan  kurikulum,  pembelajaran  atau
manajemien sekolah secara umum.

Terakhir, supervisor juga harus melakukan
evaluasi terhadap pengelolaan sekolah dan pembelajaran
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pada sekolah-sekolah yang menjadi lingkup tugasnya.
Untuk dapat melaksanakan tugasnya tersebut pengawas
tentu harus menguasai berbagai prinsip, metode dan
teknik supervisi sehingga ia dapat menéntukan strategi,
pendekatan atau model supervisi yang cocok untuk
menyelesaikan suafu permasalahan atau program.
Materi ini merupakan salah satu bahan yang ditujukan
bagi supervisor untuk menguasai kompetensi tersebut.

B. Konsep Teoretik Supervisi Pendidikan

Istilah supervisi berasal dari dua kata, . yaitu
“super” dan “vision”. Dalam Webster's New World
Dictionary istilah super berarti “higher in rank or position
than, superior to (superintendent), a greater or better than
others” (1991:1343) sedangkan kata wvision berarti “the
ability to perceive something not actually visible, as through
mental acuteness or keen foresight (1991:1492).

: Supervisor. adalah seorang yang profesional.
Dalam menjalankan tugasnya, ia bertindak atas dasar
kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Untuk melakukan  supervise diperlukan
kelebihan yang dapat melihat dengan tajam terhadap
permasalahan peningkatan ~ mutu  pendidikan,
menggunakan kepekaan untuk memahaminya dan tidak
hanya sekedar menggunakan penglihatan mata biasa. Ia
membina peningkatan mutu akademik melalui
penciptaan situasi belajar yang lebih baik, baik dalam
hal fisik maupun lingkungan non fisik.
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Perumusan atau pengertian supervisi dapat
dijelaskan dari berbagai sudut, baik menurut asal-usul
(etimologi), bentuk perkataannya, maupun isi yang
terkandung di dalam perkataanya itu (semantic). Secara
etimologis, supervisi menurut S. Wajowasito dan W.J.S
Poerwadarminta yang dikutip oleh  Ametembun
(1993:1) : “Supervisi dialih bahasakan dari perkataan
inggris “Supervision” artinya pengawasan.

Pengertian supervisi secara etimologis masih
menurut Ametembun (1993:2), . menyebutkan : bahwa
dilihat dari bentuk perkataannya, supervisi terdiri dari
dua buah kata super + vision : Super = atas, lebih, Vision
= lihat, tilik, awasi. Makna yang terkandung dari
pengertian  tersebut, bahwa seorang supervisor
mempunyai kedudukan atau posisi lebih'dari orang yang
disupervisi, tugasnya adalah melihat,’ ‘mernilik atau
mengawasi orang-orang yang disupervisi.

Para ahli dalam bidang administrasi pendidikan
memberikan kesepakatan bahwa supervisi pendidikan
merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada
pengkajian peningkatan situasi belajar-mengajar, seperti
yang diungkapkan oleh ( Gregorio, 1966, Glickman Carl
D, 1990, Sergiovanni, 1993 dan Gregg Miller, 2003). Hal
ini diungkapkan pula dalam tulisan Asosiasi Supervisi
dan Pengembangan Kurikulum di Amerika (Association
for Supervision and Curriculum Development, 1987:129)
yang: menyebutkan sebagai berikut: Almost all writers
agree that the primary focus in educational supervision is-and
should be-the improvement of teaching and learning. The term
instructional supervision is widely used in the literature of
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embody all effort to those ends. Some twriters use the term
instructional  supervision  synonymously with  general
SUPervision. . .

Supervisi yang lakukan oleh pengawas satuan
pendidikan, tentu memiliki misi yang berbeda dengan
supervisi oleh kepala sekolah. Dalam hal ini supervisi
lebih ditujukan untuk memberikan pelayanan kepada
kepala sekolah dalam melakukan pengelolaan
kelembagaan secara efektif dan efisien serta
mengembangkan mutu kelembagaan pendidikan, dalam
konteks pengawasan mutu pendidikan, maka supervisi
oleh pengawas satuan pendidikan antara lain
kegiatannya  berupa pengamatan secara intensif
terhadap proses pembelajaran pada lembaga
pendidikan, kemudian ditindak lanjuti dengan
pemberian feed back. (Razik, 1995: 559).

Hal ini sejalan pula dengan pandangan L. Drake
(1980: 278) yang menyebutkan bahwa supervisi adalah
suatu istilah yang sophisticated, sebab hal ini memiliki
arti yang luas, yakni identik dengan proses mana-jemen,
administrasi, evaluasi dan akuntabilitas atau berbagai
aktivitas serta kreatifitas yang berhubungan dengan
pengelolaan kelembagaan pada lingkungan kelembagaan
setingkat sekolah.

Rifa'i (199220) merumuskan istilah supervisi
merupakan pengawasan profesional, sebab hal ini di
samping bersifat lebih spesifik juga melakukan
pengamatan terhadap kegiatan akademik yang
mendasarkan pada kemampuan  ilmiah, dan
pendekatannya pun bukan lagi pengawasan manajemen
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biasa, tetapi lebih bersifat menuntut kemampuan
profesional yang demokratis dan humanistik oleh para
pengawas pendidikan. Supervisi pada dasarnya
diarahkan pada ‘- dua aspek, yakni: supervisi akademis,
dan supervisi manajerial. Supervisi akademis
menitikberatkan pada pengamatan supervisor terhadap
kegiatan akademis, berupa pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas. Supervisi manajerial menitik
beratkan pada pengamatan pada aspek-aspek
pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi
sebagai pendukung: (supporting)  terlaksananya
pembelajaran. - :

Oliva (1984: 19-20) menjelaskan ada empat macam
peran seorang pengawas atau supervisor pendidikan,
yaitu sebagai: ' coordinator, consultant; group leader dan
evaluator. Supervisor hariis mampu mengkeordinasikan
program, goups, materials, and reports yang berkaitan
dengan sekolah dan para guru. Supervisor juga harus
mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen
sekolah, = pengembangan  kurikulum, teknologi
pembelajaran, dan pengembangan staf.

Ia harus melayani kepala sekolah dan guru, baik
secara kelompok maupun individual Ada kalanya
supervisor harus berperan sebagai pemimpin kelompok,
dalam pertemuan-perternuan yang berkaitan dengan
pengem- bangan kurikulum, pembelajaran atau
manajemen sekolah secara umum. Gregorio (1966)
mengemukakan bahwa ada lima fungsi utama
supervisi, yaitu: sebagai inspeksi, penelitian, pelatihan,
bimbingan dan penilaian. Fungsi inspeksi antara lain
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berperan dalam mempelajari kea- daan dan kondisi
sckolah, dan pada lembaga terkait, maka tugas seorang
supevisor antara lain berperan dalam melakukan
penelitian mengenai keadaan sekolah secara keseluruhan
baik pada guru, siswa, kurikulum tujuan belajar maupun
metode mengajar, dan sasaran inspeksi adalah
menemukan permasalahan dengan cara melakukan
observasi, interview, angket, pertemuan-pertemuan dan
daftar isian. ‘

Fungsi penelitian adalah mencari jalan keluar dari
permasalahan yang berhubungan sedang dihadapi, dan
penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah,
yakni merumuskan  masalah yang akan diteliti,
mengumpulkan data, mengolah data, dan melakukan
analisa guna menarik suatu kesimpulan atas apa yang
berkembang dalam menyusun strategi keluar dari
permasalahan diatas. Fungsi pelatihan merupakan salah
satu usaha untuk meningkatkan keterampilan guru atau
kepala sekolah dalam suatu bidang.

Dalam pelatihan diperkenalkan kepada guru cara-
cara baru yang lebih sesuai dalam melaksanakan suatu
proses pembelajaran, dan jenis pelatihan yang dapat
dipergunakan antara lan melalui demonstrasi mengajar,
workshop, seminar, observasi, individual dan group
conference, serta kunjungan supervisi. Fungsi bimbingan
sendiri diartikan sebagai usaha untuk mendorong guru
baik secara perorangan maupun kelompok agar mereka
mau melakukan berbagai perbaikan dalam menjalankan
tugasnya.
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Kegiatan bimbingan dilakukan dengan cara
membangkitkan kemauan, memberi semangat ,
mengarahkan dan merangsang untuk melakukan
percobaan, serta membantu menerapkan sebuah
prosedur mengajar yang baru. Fungsi penilaian adalah
untuk mengukur tingkat kemajuan yang diinginkan,
seberapa besar telah dicapai dan penilaian ini dilakukan
dengan beragai cara seperti test, penetapan standar,
penilaian kemajuan belajar siswa, melihat perkembangan
hasil penilaian sekolah serta prosedur lain yang
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

C. Supervisi Manajerial dan Supervisi Akademik

Setelah. diuraikan pengertian supervisi. secara
umum,  tentu perlu pula dipaparkan pengertian
supervisi manajerial dan supervisi akademik. Hal ini
sesuai dengan dimensi kompetensi yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12
Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas
Sekolah/Madrasah. Dalam Peraturan tersebut, Pengawas
satuan pendidikan dituntut memiliki kompetensi
supervisi manajerial dan supervisi akademik, di samping
kompetensi kepribadian, sosial, dan penelitian dan
pengembangan.

Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa

kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan

terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah
lainnya di dalam mengelola, mengadministrasikan dan
melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, sehingga dapat
berjalan dengan efektif dan efisien dalam rangka
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mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar
pendidikan pendidikan nasional. Adapun supervisi
akademik esensinya berkenaan dengan tugas pengawas
untuk untuk membina guru dalam meningkatkan mutu
pembelajarannya, schingga pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peraturan Menteri ini juga mengisyaratkan bahwa
dalam profesi pengawas di Indonesia secara umum tidak
dibedakan antara supervisor umum dengan supervisor
spesialis, kecuali untuk mata pelajaran dan atau jenis
pendidikan tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh
Made Pidarta (1995: 84-85) bahwa supervisor dapat di
kelompokkan menjadi dua, yaitu supervisor umum dan
supervisor spesialis. Supervisor umum tugasnya
berkaitan dengan pemantauan pelaksanaan kurikulum
serta upaya perbaikannya, dan memotivasi guru untuk
bekerja dengan penuh gairah, dan menangani masalah-
masalah  pendidikan secara umum. Sedangkan
supervisor spesialis lebih berkon :
sentrasi pada perbaikan proses belajar mengajar,
terutama berkaitan dengan spesialisasi mereka, Mereka
disebut pula dengan supervisor bidang studi, dan
dipandang sebagai ahli dalam bidang tertentu sehingga
mampu mengembangkan materi, pembelajaran, media
dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan.

Supervisi Manajerial

Di muka telah dijelaskan bahwa esensi supervisi
manajerial adalah pemantauan dan pembinaan terhadap
pengelolaan dan administrasi sekolah. Dengan demikian
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fokus supervisi ini ditujukan pada pelaksanaan bidang
garapan manajemen sekolah, yang antara lain meliputi:
(a) manajemen kurikulum  dan pembelajaran, (b)
kesiswaan, (c) sarana dan prasarana, (d) ketenagaan, (e)
keuangan, (f) hubungan sekolah dengan masyarakat, dan
(g) layanan khusus. o,

Dalam melakukan supervisi terhadap hal-hal di
atas, pengawas sekaligus juga dituntut melakukan
pematauan terhadap pelaksanaan standar nasional
pendidikan yang meliputi delapan komponen, yaitu: (a)
standar isi, (b) standar kompetensi lulusan, {c) standar
proses, (d) tandar pendidik dan tenaga kependidikan, (e)
standar sarana dan prasarana, (f) standar pengelolaan,
(g) standar pembiayaan, dan (h) standar penilaian.

Tujuan supervisi terhadap kedelapan aspek
tersebut adalah agar sekolah terakreditasi dengan baik
dan dapat memenuhi standar nasional pendidikan. Salah
satu fokus penting lainnya dalam dalam supervisi
manajerial oleh pengawas terhadap sekolah, adalah
berkaitan pengelolaan  atau manajemen  sekolah.
S?bagaimana diketahui dalam dasa warsa terakhir telah
dikembangkan wacana manajemen berbasis sekolah
(MBS), sebagai bentuk paradigma baru pengelolaan dari
sentralisasi ke desentralisasi yang memberikan otonomi
kepada pihak sekolah dan meningkatkan partisipasi
rr}asyarakat (Sudarwan Danim, 2006: 4) Pengawas
dituntut dapat menjelaskan sekaligus mengintroduksi
model inovasi manajemen ini sesuai dengan konteks

sosial budaya serta kondisi internal masing-masing
sekolah.
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Supervisi Akademik

Glickman (1981), mendefinisikan supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.
Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-
guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan
pembelajaran. (Daresh, 1989). Dengan demikian, berarti,
esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai
unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran,
melainkan membantu guru- | mengembangkan
kemampuan profesionalismenya.

Meskipun demikian, supervisi akademik tidak
bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja :guru dalam
mengelola pembelajaran. Apabila di atas dikatakan,
bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran, maka
menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak
bisa dihindarkan prosesnya (Sergiovanni, 1987).

Penilaian wunjuk kerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran sebagai suatu proses pemberian
estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola
proses pembelajaran, merupakan bagian integral dari
serangkaian kegiatan supervisi akademik. Apabila
dikatakan bahwa supervisi akademik merupakan
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya, maka dalam pelaksanaannya terlebih
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dahplu perlu diadakan penilaian kemampuan gury,
se‘hmgga bisa  ditetapkan  aspek yang perlu
dikembangkan dan cara mengembangkannya.

Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa refleksi
praktis penilaian unjuk kerja guru dalam supervisi
akac!emik- adalah melihat realita kondisi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan, misalnya: Apa yang
se?ben-arnya terjadi di dalam kelas?, Apa yang sebenarnya
dilakukan oleh guru dan murid murid di dalam kelas?
Aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktvitas d;
dalam kelas itu yang berarti bagi guru dan murid?, Apa
yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan
akadfemik?, Apa kelebihan dan kekurangan guru dan
.bagalm;ma cara mengembangkannya? Berdasarkan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini akan
diperoleh informasi mengenai kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran. Namun satu hal yang
perl.u ditegaskan di sini, bahwa setelah melakukan
penilaian unjuk kerja guru tidak berarti selesailah tugas
atau kegiatan supervisi akademik, melainkan ‘harus
dllanjutkan‘-l dengan perancangan dan pelaksanaan
pengembangan kemampuannya. Dengan demikian,
melalui supervisi akademik guru akan semakin mampu,
memifasilitasi belajar bagi murid-muridnya.

Alfonso, Firth, dan Neville (1981) menegaskan
.Instr_'uctwnal Supervision is herein defined as: behavior
officially designed by the organization that directly affects
teac-her behavior in such a way to facilitate pupil learning and
achieve the goals of organization. Menurut Alfonso, Firth,

38

Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Gury

dan Neville, ada tiga konsep pokok (kunci) dalam
pengertian supervisi akademik. ;

1. Supervisi akademik harus secara langsung
mempengaruhi dan mengembangkan perilaku
guru dalam mengelola proses pembelajaran.
Inilah karakteristik esensial supervisi akademik.
Sehubungan dengan ini, janganlah diasumsikan
secara sempit, bahwa hanya ada satu cara
terbaik yang bisa diaplikasikan dalam semua
kegiatan pengembangan perilaku guru. Tidak
ada satupun perilaku supervisi akademik yang
baik dan cocok bagi semua guru (Glickman,
1981). Tegasnya, tingkat kemampuan,
kebutuhan, minat, dan kematangan profesional
serta karakteristik personal guru lainnya harus
dijadikan = dasar  pertimbangan  dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan
program supervisi akademik (Sergiovanni, 1987
dan Daresh, 1989).

2. Perilaku supervisor dalam membantu guru
mengembangkan ~ kemampuannya  harus
didesain secara ofisial, sehingga jelas waktu
mulai dan berakhirnya program
pengembangan  tersebut. Desain tersebut
terwujud dalam bentuk program supervisi
akademik yang mengarah pada tujuan tertentu.
Oleh karena supervisi akademik merupakan
tanggung jawab bersama antara supervisor dan
guru, maka alangkah baik jika program- nva
didesain bersama oleh supervisor dan guru.
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3. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar
guru semakin mampu memfasilitasi belajar bagi
murid-muridnya. Secara rinci, tujuan supervisi
akademik akan diuraikan lebih lanjut berikut
ini. Tujuan supervisi akademik adalah
membantu guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran
yang dicanangkan bagi murid-muridnya
(Glickman, 1981). Melalui supervisi akademik
diharapkan kualitas akademik yang dilakukan
oleh guru semakin meningkat (Neagley, 1980).
Pengembangan kemampuan dalam konteks ini
janganlah ditafsirkan secara sempit, semata-
mata  .ditekankan  pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mengajar guru,
melainkan juga pada peningkatan komitmen
(commitmen) atau kemauan (willingness) atau
motivasi (motivation) guru, sebab dengan
meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja
guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.
Sedangkang menurut Sergiovanni (1987) ada
tiga tujuan supervisi akademik sebagaimana
dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tiga Tujuan Supervisi

1. Supervisi akademik diselenggarakan dengan

maksud membantu guru mengembangkan
kemampuannya profesionalnnya dalam
memahami  akademik,  kehidupan kelas,
mengembangkan keterampilan mengajarnya dan
menggunakan kemampuannya melalui teknik-
teknik tertentu.

2. Supervisi akademik diselenggarakan dengan

maksud untuk memonitor kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa
dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke
kelas-kelas di saat guru sedang mengajar,
percakapan pribadi dengan guru, teman
sejawatmya, maupun dengan sebagian murid-
muridnya.

. Supervisi akademik diselenggarakan untuk

mendorong guru menerapkan kemampuannya
dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya,
mendorong guru mengembangkan
kemampuannya sendiri, serta mendorong guru
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agar ia memiliki perhatian yang sungguh-

sungguh (commitment) terhadap tugas dan

tanggung jawabnya.

Menumt Alfonso, Firth, dan Neville (1981)
Eupervu:".i akademik yang baik adalah supervisi
akademik yang mampu berfungsi mencapai multitujuan
tersebut di atas. Tidak ada keberhasilan bagi supervisi
akademik jika hanya memerhatikan salah satu tujuan
tertentu dengan mengesampingkan tujuan lainnya.
Hanya dengan merefleksi ketiga tujuan inilah supervisi
akademik akan berfungsi mengubah perilaku mengajar
guru. Pada gilirannya nanti perubahan perilaku guru ke
arah yang lebih berkualitas akan menimbulkan perilaku
belajar murid yang lebih baik. Alfonso, Firth, dan Neville
(1981) menggambarkan sistem pengaruh perilaku
supervisi akademik sebagaimana gambar 2.2,

. Parlaku

'Balajar
. Siswa

Sumber: _A.If'onso, RJ., l_-'irth, GR, & Nevitle, R.F.1981_ Insoructional Super-
vision, 4 Behavior System, Boston: Allyn and Bacon, Inc., p. 45.

o Gambar 2.2 tersebut di bawah ini memperjelas
kita' dalam memahami sistem pengaruh perilaku
supervisi akademik. Perilaku supervisi akademik secara
langsung berhubungan dan ‘berpengaruh  terhadap
penlak.u guru. Ini berarti, melalui supervisi akademik,
supervisor mempengaruhi perilaku mengajar guru
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schingga perilakunya semakin baik dalam mengelola
proses belajar mengajar. Selanjutnya perilaku mengajar
guru yang baik itu akan mempengaruhi perilaku belajar
murid. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa
tujuan akhir supervisi akademik adalah terbinanya
perilaku belajar murid yang lebih baik.

D. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik

Konsep dan tujuan supervisi akademik,
sebagaimana dikemukakan oleh para pakar supervisi
akademik di muka, memang tampak idealis bagi para
praktisi supervisi akademik (kepala sekolah). Namun,
memang demikianlah seharusnya kenyataan -normatif
konsep dasarnya. Para kepala sekolah  baik suka
maupun tidak suka harus siap menghadapi problema
dan kendala dalam melaksanakan supervisi akademik.
Adanya problema dan kendala tersebut sedikit banyak
bisa diatasi apabila dalam pelaksanaan supervisi
akademik kepala sekolah menerapkan prinsip-prinsip
supervisi akademik.

Akhir-akhir ini, beberapa literatur telah banyak
mengungkapkan teori supervisi akademik sebagai
landasan bagi setiap perilaku supervisi akademik.
Beberapa istilah, seperti demokrasi (democratic), kerja
kelompok (team effort), dan proses kelompok (group
process) telah banyak dibahas dan dihubungkan dengan
konsep supervisi akademik. Pembahasannya semata-
mata untuk menunjukkan kepada kita bahwa perilaku
supervisi akademik itu harus menjauhkan diri dari sifat
otoriter, di mana supervisor sebagai atasan dan guru
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sebagai bawahan. Begitu pula dalam latar sistem
persekolahan, keseluruhan anggota (guru) harus aktif
berpartisipasi, bahkan sebaiknya sebagai prakarsa, dalam
proses supervisi - akademik, sedangkan supervisor
merupakan bagian darinya. - : |

Semua ini merupakan prinsip-prinsip supervisi
akademik modern yang harus direalisasikan pada setiap
proses supervisi akademik di sekolah-sekolah.: Selain
tersebut -di atas, berikut ini' ada beberapa prinsip lain
yang harus = diperhatikan dan direalisasikan oleh
supervisor .dalam “melaksanakan supervisi akademik,
yaitu sebagai betikut. 1+

1. Supervisi akademik harus mampu menciptakan
hubungan  kemanusiaan yang  harmonis.
Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan
harus bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan
informal. . Hubungan demikian ini bukan saja
antara supervisor dengan guru, melainkan juga
antara supervisor dengan pihak lain yang terkait
dengan program supervisi akademik. Oleh sebab
itu, dalam pelaksanaannya supervisor harus
memiliki - sifat-sifat, seperti sikap membantu,
memahami, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias,
dan penuh humor (Dodd, 1972).

2. Supervisi akademik harus dilakukan secara
berkesinambungan. Supervisi akademik bukan
tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan
sewaktu-waktu jika ada kesempatan. Perlu
dipahami bahwa supervisi akademik merupakan
salah satu essential function dalam keseluruhan
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program sekolah (Alfonso dkk., 1981 dan
Weingartner, 1973). Apabila guru telah berhasil
mengembangkan  dirinya  tidaklah  berarti
selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap
dibina secara berkesinambungan. Hal ini logis,
mengingat problema proses pembelajaran selalu
muncul dan berkembang,.

3. Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor
tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi
akademiknya. Titik tekan supervisi akademik
yang demokratis adalah aktif dan kooperatif.
Supervisor harus melibatkan secara aktif guru
yang dibinanya. Tanggung jawab perbaikan
program akademik bukan hanya pada supervisor
melainkan juga pada guru. Oleh sebab itu,
program supervisi akademik  sebaiknya
direncanakan, dikembangkan dan dilaksanakan
bersama secara kooperatif dengan guru, kepala
sekolah, dan pihak lain yang terkait di bawah
koordinasi supervisor.

4. Program supervisi akademik harus integral
dengan program pendidikan. Di dalam setiap
organisasi pendidikan terdapat bermacam-macam
sistem perilaku dengan tujuan sama, yaitu tujuan
pendidikan. Sistem perilaku tersebut antara lain
berupa sistem perilaku administratif, sistem
perilaku akademik, sistem perilaku kesiswaan,
sistem perilaku pengembangan konseling, sistem
perilaku supervisi akademik (Alfonso, dkk., 1981).
Antara satu sistem dengan sistemn lainnya harus
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dilaksanakan secara integral. Dengan demikian,
maka program supervisi . akademik integral
dengan program pendidikan secara keseluruhan.
Dalam upaya perwujudan prinsip ini diperlukan
hubungan yang baik dan -harmonis antara
SUpEIvIsor gan semua pihak pelaksana |

pendidikan (Dodd, 19'72; 15 g Pl-fogram

- Supervisi akademik harus komprehensif. Program

supervisi akademik harus mencakup keseluruhan
aspek ~ pengembangan .akademik, walaupun
mungkin saja ada penekanan pada aspek-aspek
tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pengembangan akademik sebelumnya. Prinsip ini
tiada lain hanyalah untuk memenuhi tuntutan
multi . - tujuan supervisi akademik, berupa
pengawasan kualitas , pengembangan profesional,
dﬁn memotivasi  guru, sebagaimana telah
dijelaskan di muka.

- Supervisi akademik harus konstruktis. Supervisi

akademik bukanlah sekalikali untuk mencari
kesalahan-kesalahan guru. Memang dalam proses
pelafksanaan supervisi akademik itu terdapat
ke_g1atan penilaian unjuk kerjan guru, tetapi
tyuannya bukan untuk mencari kesalahan-
kesalahannya. Supervisi  akademik  akan
mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas
guru dalam memahami dan  memecahkan
problem-problem akademik yang dihadapi.

_7. Supervisi ‘akademik harus obyektif. Dalam

menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi,
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keberhasilan program supervisi akademik harus
obyektif. Objectivitas dalam penyusunan program
berarti bahwa program supervisi akademik itu
harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata
pengembangan profesional guru. Begitu pula
dalam mengevaluasi keberhasilan program
supervisi akademik. Di sinilah letak pentingnya
instrumen pengukuran yang memiliki validitas
dan reliabilitas yang tinggi untuk mengukur
seberapa kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran.

E. Dimensi-Dimensi Substansi Supervisi Akademik.

. Para pakar pendidikan telah banyak menegaskan
bahwa seseorang akan bekerja secara profesional apabila
ia memiliki kompetensi yang memadai. Seseorang tidak
akan bisa bekerja secara profesional apabila ia hanya
memenuhi salah satu kompetensi di antara sekian
kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut
merupakan perpaduan antara kemampuan dan motivasi.
Betapapun tingginya kemampuan seseorang, ia tidak
akan bekerja secara profesional apabila ia tidak memiliki
motivasi kerja yang tinggi dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. Sebaliknya, betapapun tingginya motivasi
kerja seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional
apabila ia tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam
mengerjakan tugas-tugasnya.

Selaras dengan penjelasan ini adalah satu teori
yang dikemukakan oleh Glickman (1981). Menurutnya
ada empat prototipe guru dalam mengelola proses
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pembelajaran. Proto tipe guru yang terbaik, menurut
teori ini, adalah guru prototipe profesional. Seorang guru
bisa diklasifikasikan ke dalam prototipe profesional
apabila ia memiliki kemampuan tinggi (high level of
abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of
commitment). Penjelasan di atas memberikan implikasi
khusus kepada apa seharusnya program supervisi
akademik. Supervisi akademik yang baik harus mampu
membuat guru semakin kompeten, yaitu guru semakin
menguasai kompetensi, baik kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Oleh karena itu supervisi akademik
harus menyentuh pada pengembangan  seluruh
kompetensi guru. Sehubungan dengan. pengembangan
kedua dimensi ini, menurut Neagley (1980) terdapat dua
aspek yang harus menjadi perhatian su pervisi akademik
baik dalam perencanaannya, pelaksanaannya, maupun
penilaiannya.

Pertama,  apa yang disebutkan dengan
substantive aspects of professional development (yang
selanjutnya akan disebut dengan aspek substantif).
Aspek ini menunjuk pada kompetensi guru yang harus
dikembangkan melalui supevisi akademik. Aspek ini
menunjuk pada kompetensi yang harus dikuasai guru.
Penguasaannya  merupakan sokongan  terhadap
keberhasilannya mengelola proses pembelajaran.

Ada empat kompetensi guru yang harus
dikembangkan melalui supervisi akademik, yaitu yaitu
kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik,
professional, dan sosial. Aspek substansi pertama dan
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kedua merepresentasikan nilai, keyakinan, dan teori
yang dipegang oleh guru tentang hakikat pengetahuan,
bagaimana murid-murid belajar, penciptaan hubungan
guru dan murid, dan faktor lainnya. Aspek ketiga
berkaitan dengan seberapa luas pengetahuan guru
tentang materi atau bahan pelajaran pada bidang studi
yang diajarkannya. -

Kedua, apa yang disebut dengan professional
development competency areas (yang selanjutnya akan
disebut dengan aspek komipetensi). Aspek ini menunjuk
pada luasnya setiap aspek substansi. Guru tidak berbeda
dengan kasus profesional lainnya. Ia harus mengetahui
bagaimana mengerjakan (krnow how to do) tugas-tugasnya.
la harus memiliki pengetahuan tentang bagaimana
merumuskan tuyjuan akademik, murid-muridnya, materi
pelajaran, dan teknik akademik. Tetapi, mengetahui dan
memahami keempat aspek substansi ini belumlah cukup.
Seorang guru harus mampu menerapkan pengetahuan
dan pemahamannya. Dengan kata lain, ia harus bisa
mengerjakan (can do). Selanjutnya, seorang guru harus
mau mengerjakan (will do) -tugas-tugas berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya.

Sedangkan bilamana- merujuk kepada Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru dan harus dijadikan perhatian pengawas dalam
melakukan supervisi akademik, yaitu kompetensi-
kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan
sosial. Supervisi akademik yang baik adalah supervisi
yang mampu menghantarkan guru-guru menjadi
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semakin kompeten.  Percumalah pengetahuan dan
lr:utera_mpila_n yang dimiliki oleh seorang guru, apabila ia
l-td.ak mau mengerjakan tugas-tugasnya dengan sebaik-
baiknya.. - Akhirnya seorang guru harus mau
mengembangkan (will grow) kemampuan dirinya sendiri.

F. Jenis Supervisi

Jenis supervisi ada 3 yaitu; Supervisi umum,
Supervisi pengajaran,dan Supervisi Klinis = .

Supervisi umum adalah supervisi yang dilakukan
terhadap kegiatan-kegiatan atau pekerjaan secara tidak
la_ng‘m.!ng berhubungan dengan usaha perbaikan
pengajaran  sepertis upervisi terhadap kegiatan
pengelolaan bangunan dan perlengkapan sekolah atau
kantor-kantor «  pendidikan, . . supervisi terhadap
pengelolaan administrasi kantor, supervisi pengelolaan
keuangan sekolah atau kantor pendidikan - dan
sebagainya.

_ Sedangkan supervisi pengajaran adalah kegiatan-
kegiatan  kepengawasan yang ditujukan  untuk
memperbaiki . kondisi-kondisi baik personil maupun
material Yyang memungkinkan terciptanya situasi belajar
mmengajar yang lebih baik demi tercapainya tujuan
pendidikan.

_Supenrisi klinis merupakan bagian dari supervisi
pengajaran. Dikatakan supervisi Klinis karena prosedur
pelaksanaannya lebih ditekankan pada mencari seba-
sebab atau kelemahan yang terjadi dalam proses
p?_tnbelafaran, dan kemudian secara langsung pula
diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan
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Jiusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan
atau kekurangan tersebut. Sama halnya seperti seorang,
dokter yang akan mengobati pasiennya.

Di dalam supervisi klinis cara ' memberikan
obatnya dilakukan setelah supervisor mengadakan
pengamatan langsung terhadap cara mengajar guru
dengan mengadakan diskusi balikan di antara supervisor
dan guru yang bersangkutan.

Menurut Richard waller, “Supervisi klinis adalah
supervise yag divokuskan pada perbaikan pengajaran
dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap
perencanaan, pengamatan, dan analsis intelektual yang
intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya
dengan tujuan untuk menngadakan modifikasi yang
rasional”. Ngalim purwanto (2010) “Administrasi dan
Supervisi Pendidikan”)

Keith  Acheson  dan  Meredith  D.Call
mengemukakan bahwa “Supervisi klinis adalah proses
membantu guru memperkecil ketidaksesuian
(kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata
dengan tingkah laku mengajar yang ideal”. Secara teknik
dikatakan bahwa supervise klinis adalah suatu model
supervise yang terdiri atas tiga fase, yaitu (1) Pertemuan
perencanaan, (2) observasi kelas, dan (3) pertemuan
balik.

Dari kedua definisi tersebut John ].Bolla
menyimpulkan “Supervisi klinis adalah suatu proses
bimbingan yang bertujuan untuk membantu pengembangan
professional guru fcalon guru, khususnya dalam penanipilan
mengajar, berdasarkan observasi dan analists data secara teliti
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dan objektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku
mengajar tersebut. (Ngalim purwanto, 2010)

Menurut Ngalim Purwanto ( 2010) supervisi klinis

adalah sebagai berikut :
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. Instrumen

. Supervisor

1. Bimbingan supervisor kepada guru / calon

guru bersifat bantuan, bukan perintah atau
instruksi.

. Jenis keterampilan yang akan disupervisi

diusulkan oleh guru atau calon guru yang akan
disupervisi, dan disepakati melalui pengkajian
bersama antara guru dan supervisor.

- Meskipun guru atau calon guru menggunakan

berbagai  keterampilan mengajar secara
terintegrasi, sasaran supervisi hanya pada
keterampilan tertentu saja.

supervisi  dikembangkan dan
disepakati'bersama antara sapervisor dan guru
berdasarkan kontrak.

. Perbaikan dengan segera dan secara objektif

(sesuai data yang direkam oleh instrumen
observasi).

. Meskipun supervisor telah menganalisis dan

menginterpretasi data yang direkam oleh
instrumen observasi, di dalam diskusi atau
pertemuan balikan guru calon guru diminta
terlebih dahulu menganalisis penampilannya.
lebih banyak bertanya dan
mendengarkan daripada memerintah atau
mengarahkan.
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8. Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan

9;

10.

terbuka.

Supervisi berlangsung dalam siklus yang
meliputi perencanaan, observasi, dan diskusi
atau pertemuan balikan.

Supervisi klinis dapat dipergunakan untuk
pembentukan dan peningkatan dan perbaikan
keterampilan mengajar ; di pihak lain dipakai

~dalam konteks pendidikan prajabatan { pre

service dan inservice education ).

G. Kajian Ciri Supervisor Yang Baik

Jelas kiranya bahwa implementasi suatu konsep
supervisi memerlukan adanya suatu kepemimpinan
pendidikan yang cukup baik. Untuk itu seorang
supervisor harus dibekali secara personal maupun
profesional sifat-sifat dan pengetahuan yang sesuai
dengan profesi jabatannya. Setidaknya ada beberapa ciri
atau sifat seorang supervisor yang baik antara lain :

a.

b.
c.

Pribadi sebagai guru yang baik dan
menyenangkan

Memiliki pembawaan kecerdasan yang tinggi
Memiliki pandangan yang luas mengenai
proses pendidikan dalam masyarakat

. Memiliki kecakapan melaksanakan human

relation yang baik

. Cinta pada anak-anak dan menaruh minat

terhadap masalah-masalah belajar mereka
Memiliki kecakapan dalam proses kelompok

53



Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

g. Cakap memimpin kelompok menurut prinsip-
prinsip demokratis '

h. Memiliki keteguhan hati untuk. -mengambil
tindakan cepat dan segera memperbaiki
terhadap kesalahan yang dilakukan

i. Mau menerima perubahan

j- Berani mengungkap pendapat dan gagasan

k. Harus dapat menjadi seorang generalis dalam
approachnya terhadap keseluruhan program

[. Memiliki intuisi yang baik

m. Memperluas kecakapannya dalam berbagai hal

n. Melaksanakan hubungan yang kooperatif

0. Berusaha mencapai tujuan-tujuan yang lebih
tinggi dan bersinergi dengan anggota kelompok

p. Toleransi, jujur, tegas, rajin, dinamis, rendah
hati, berkemauan keras, mempunyai rasa
humor, sabar dan tekun

Sifat dan karakter di atas scharusnya dimiliki oleh
seorang pengawas dalam rangka melaksanakan tugas
pokoknya sebagai seorang pengawas atau supervisor
pendidikan pada sekolah yang dibinanya. Dengan
demikian kehadiran pengawas di sekolah bukan untuk
mencari kesalahan sebapai dasar untuk memberi
hukuman akan tetapi harus menjadi mitra sekolah dalam
membina dan mengembangkan mutu pendidikan di
sekolah sehingga secara bertahap kinerja sekolah
semakin meningkat menuju tercapainya sekolah yang
efektif.
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Supervisi  dalam  pendidikan  (instructional
supervision) diperlukan guru sebagai umpan balik
terhadap  pengajarannya  sehingga memperkuat
keterampilan ~ mengajarnya  untuk  rmeningkatkan
kinerjanya. Supervisi pendidikan memfokuskan pada
peningkatan pengajaran guru, dan pada gilirannya
meningkatkan kemampuan akademik siswa. Di sini
supervisi pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan
pengajaran guru, oleh karena itu dalam supervisi
supervisor harus berupaya meningkatkan perilakuy,
kemampuan, dan sikap-sikap guru.
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Bab 3

TEKNIK DAN PENDEKATAN
DALAM SUPERVISI PENDIDIKAN

Secara garis besar cara atau teknik supervisi dapat
digolongkan menjadi dua yaitu :

A.Teknik Supervisi

1. Teknik Perseorangan
Yang dimaksud dengan supervise secara

perseorangan ialah supervise yang dilakukan secara

perseorangan, beberapa kegiatan diantaranya:

a. Mengadakan kunjurigan kelas (classroom visitation) .
Adalah kunjungan ‘ yang dilakukan oleh
supervisor (kepala sekolah dan pengawas) untuk
melihat atau mengamati seorang guru yang
sedang menga]ar ‘tujuan mengobservasi bagamana

” guru mengajar, masih terdapat kelemahan atau
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d.

kekurangan yang sekiranga masih perlu
diperbaiki, selanjutnnya diadakan diskusi untuk
memberikan masukan untuk perbaikan proses
belajar-mengajar selanjutnya.

Mengadakan kunjungan observasi (observation visits).
Guru dari suatu sekolah diberi tugas untuk
melihat atau mengamati seorang guru yang
sedang mendemontrasikan cara-cara mengajar
suatu .mata pelajaran tertentu, misal cara
menggunakan alat atau media yang baru, seperti
audio visual aids, cara mengajar dengan metode
tertentu, seperti sosiodrama, problem sulving,
diskusi planel fish bolw, metode penemuan
(discovery).

Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari
pribadi siswa dan atau mengatasi problema yang
dialalmi siswa.

Banyak masalah yang dialalmi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa misal siswa
yang lamban dalam belajar, tidak dapat
memusatkan perhatian, siswa yang “nakal” disini
wali kelas adalah pembimbing yang utama, di
beberapa sekolah dibentuk bagian bimbingan dan
konseling, masalah-masalah yang ditimbulkan
oleh siswa itu sendiri dan tidak dapat diatasi oleh
guru kelas diserahkan kepada konselor.
Membimbing  guru-guru dalam hal-hal  yang
berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah
antara lain:

a) Menyusun program semester dan mingguan
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b} Menyusun atau membuat satuan program

pelajaran

c) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan
pengololaan kelas :

d) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi
pengajaran

e) Mengadakan media dan sumber dalam PBM
f) Mengorganisasikegiatan-kegiatan siswa dalam
bidang ektrakurikuler, study tour.

. Teknik Kelompok

lalah supervisi yang dilakukan secara
kelompok dengan menggunakan beberapa strategi

di antaranya adalah:

a, Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Kepala sekolah menjalankan tugas sesuai
perencanaan seperti mengadakan rapat
kepada guru dalam rangka supervise yang
berhubungan dengan dengan pelaksanaan
pengembangan kurikulum.

b Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)

Diskusi kelompok dengan membentuk
kelompok-kelompok guru bidang studi yang
berminat mata pelajaran tertentu yang telah
diprogramkan untuk mengadakan pertemuan
atau diskusi guna membicarakan hal-hal yang
berhubungan dengan usaha pengembangan
dan eranan proses belajar mengajar.
c. Mengadakan penataran-penataran
training)

(inservice-
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Penataran untuk guru bidang studi tertentu
pada umumnya diadakan oleh pusat atau
wilayah, tugas kepala sekolah adalah
mengelolah dan membimbing pelaksanaan
tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran,
agar adapat dipraktekkan oleh guru-guru.
(Ngalim purwanto, 2010,122 “Administrasi dan
Supervisi Pendidikan”)

Dari uraian-di atas, ternyata banyak cara tentang
teknik supervisi yang dapat dilakukan seorang
supervisor atau pengawas. Namun kenyataan di
lapangan kebanyakan supervisi masih dianggap sebagai
pelengkap saja. Sebagai gambaran berupa analisis
kondisi berkenaan dengan pelaksanaan supervisi guru
mata pelajaran di sekolah oleh pengawas sekolah,
sebagai berikut:

Pertama, beberapa kenyataan di bidang mata
~pelajaran di sekolah-sekolah menunjukan bahwa, masih
ada para pengawas sekolah (pelaksana supervisi mata
pelajaran), entah itu Kepala Sekolah dan Pengawas yang
.memahami supervisi identik dengan -penilaian atau
inpeksi terhadap para guru. Hal ini karena dalam praktik
pelaksanaan supervisinya, mereka cenderung menilai
dan mengawasi apa yang dikerjakan oleh guru, atau
mencari-cari kekurangan dan kesalahan para guru
Seringkali kekurangan ini diangkat sebagai temuan.
Semakin banyak temuan, maka dianggap semakin
berhasil para pelaku supervisi tersebut.

Kedua, pelaksanaan supervisi tidak lebih dari
hanya sekedar petugas yang sedang menjalankan fungsi
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administrasi, mengecek apa saja ketentuan yang sudah
dilaksanakan dan yang belum. Karena itu, bobot
kegiatannya sangat bersifat administratif. Hasil
kunjungan itu kemudian disampaikan sebagai laporan
berkala, misalnya bulanan, yang ditujukan kepada
atasannya.

Ketiga, lebih parah lagi, yakni banyak di antara
petugas supervisi yang kurang memahami hakikat dan
subtansi pembelajaran di sekolah. Mereka tidak paham
tentang bagaimana melaksanakan pembelajaran yang
sebenarnya. Sehingga para pengawas itu tidak dapat
memberikan arahan, contoh, bimbingan, dan saran agar
sesuatu proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah
lebih baik dari pada hasil yang dicapai sebelumnya.

Keempat, rasio jumlah pengawas sekolah dan
jumlah sekolah secara kuantitatif telah memenuhi
ketentuan standar minimal mengenai jumlah sekolah
yang harus diawasi. Selain itu, latar belakang pendidikan
dan pengalaman jabatan terakhir yang sangat bervariasi,
menunjukan beragamnya kemampuan serta motivasi
kinerja pengawas sckolah. Hal tersebut perlu mendapat
perhatian para pembina struktural pada tingkat regional

B. Pendekatan Dalam Supervisi Pendidikan

Ada 3 pendekatan yang bisa dilakukan dalam
supervisi pendidikan, yaitu:

* Pendekatan direkfif

« Pendekatan non direktif

* Pendekatan kolaboratif
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Di dalam lingkungan sekolah yang pada intinya
adanya proses kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan
oleh guru kepada para peserta didiknya. Dalam hal ini
seorang- guru merupakan faktor yang utama dalam
proses peningkatan dan perbaikan pengajaran., Untuk
meningkatkan perbaikan dan kualitas kepala sekolah
disinilah seorang supervisor harus bisa melakukan
pendekatan dan teknik secara manusiawi karena setiap
kepala .sekolah mempunyai karakteristik yang berbeda
sehingga supervisor harus Dbisa menempatkan
pendekatan dan teknik dalam meningkatkan kinerja
kepala sekolah harus sesuai dengan situasi dan kondisi.
Mempelajari berbagai pendekatan dalam supervisi
memungkinkan . kepala sekolah wuntuk mempunyai
wawasan yang luas tentang pekerjaan supervisor.

‘Dalam . proses pembinaan, kepala sekolah
mengalami pertumbuhan secara terus-menerus. Tugas
supervisi adalah membimbing sehingga makin lama
kepala sekolah makin dapat berdiri sendiri dan
bertumbuh dalam jabatannya wusaha sendiri. Belajar
harus dilakukan melalui pengamatan dan pemahaman
dengan pengalaman yang ‘nyata. Melalui pendekatan-
pendekatan di atas ini supervisor percaya bahwa kepala

sekolah aguru melakukan analisis dan memecahkan-

masalah yang atau dihadapinya dalam mengelola
lembaga pendidikan di tingkat persekolahan.

Kepala Sekolah merasakan adanya kebutuhan
bahwa ia harus berkembang dan mengalami perubahan,
selanjuinya ia bersedia mengambil tanggung jawab
terjadinya perubahan. Jika kondisi seperti ini ada, maka
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perbaikan pengajaran itu dapat terjadi. Jadi supervisor
berfungsi sebagai fasilitator dengan menggunakan
struktur formal sesedikit mungkin. .

Pada kebanyakan kasus di lapangan, supervisor
diidentikkan  dengan tugas-tugas yang teresan
membebankan guru, kepala sekolah serta sekolah itu
sendiri, sehingga kesan ini muncul tentu tidak dengan
sendirinya, oleh sebab itu langkah vyang harus
dilakukakn oleh guru, kepala sekolah serta pengawas
hendaknya duduk bersama dan merumuskan
kepentingan  bersama yang berorientasi pada
kepentingan kelembagaan  pendidikan secara
menyeluruh.

Dengan prinsip pendekatan diatas, maka jelaslah
masing-masing tugas, peran serta fungsinya, dan yang
lebih penting masing-masing dapat mengukur efektifitas
kinerja terkait baik di lingkungan guru, kepala sekolah
ataupun pengawas pendidikan.
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BAB 4

TIPE DAN PRINSIP SUPERVISI
PENDIDIKAN

A. Tipe Supervisi

Ada lima tipe supervisi, dari yang paling

memberikan kebebasan kepada guru dan staf tata
usaha sampai pada yang paling ketat aturannya,
dengan supervisor sebagai penguasa kelima tipe tipe
supervise tersebut adalah : (1) Tipe inspeksi; (2) Laises
faire; (3) Coursive; (4) Training and guidance; (4)
Demokratis.

1. Tipe Inspeksi

Tipe seperti ini biasanya terjadi dalam administrasi
dan model kepemimpinan yang otokratis,
mengutamakan pada upaya mencari kesalahan
orang lain, bertindak sebagai “Inspektur” yang
bertugas mengawasi pekerjaan guru. Supervisi ini
dijalankan terutama untuk mengawasi, meneliti
dan mencermati apakah guru dan petugas di
sekolah sudah melaksanakan seluruh tugas yang
diperintahkan serta ditentukan oleh atasannya.
Supervisor juga mengukur sejauh mana tugas-tugas
yang diperintahkan tersebut sudah dapat
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diselesaikan, masih membutuhkan bantuan dan
pembinaaan.

2. Tipe Laissez Faire

Tipe ini kebalikan dari tipe sebelumnya. Kalau
dalam supervisi inspeksi bawahan diawasi secara
ketat dan harus menurut perintah atasan, pada
supervisi Laisses Faire para pegawai dibiarkan saja
bekerja sekehendaknya tanpa diberi petunjuk yang
benar. Misalnya: guru boleh mengajar sebagaimana
yang mereka inginkan baik pengembangan materi,
pemilihan metode ataupun alat pelajaran. Supervisi
tipe Laisez faire memberi kebebasan gerak kepada
pelaku untuk berinisiatif, bagi pegawai yang
kreatifitas  tinggi akan maju sebaliknya bagi
pegawai yang fasif.

. Tipe Coersive

Tipe ini tidak jauh berbeda dengan tipe inspeksi.
Sifatnya memaksakan kehendaknya. Apa yang
diperkirakannya sebagai sesuatu yang baik,
meskipun tidak cocok dengan kondisi atau
kemampuan pihak yang disupervisi tetap saja
dipaksakan berlakunya. Guru sama sekali tidak
diberi kesempatan untuk bertanya mengapa harus
demikian. Supervisi ini mungkin masih bisa
diterapkan secara tepat untuk hal-hal yang bersifat
awal. Contoh supervisi yang dilakukan kepada
guru yang baru mulai mengajar. Dalam keadaan
demikian, apabila supervisor tidak bertindak tegas,
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yang disupervisi mungkin menjadi ragu-ragu dan
bahkan kehilangan arah yang pasti.

4. Tipe Training dan Guidance

Tipe ini diartikan sebagai memberikan latihan dan
bimbingan. Hal yang positif dari supervisi ini yaitu
guru dan staf tata usaha selalt mendapatkan
latihan dan bimbingan dari kepala sekolah.
Sedangkan dari sisi negatifnya kurang adanya
kepercayaan pada guru dan karyawan bahwa
mereka mampu mengembangkan diri tanpa selalu
diawasi, dilatih dan dibimbing oleh atasannya.

5. Tipe Demokratis :

Selain kepemimpinan yang bersifat demokratis, tipe
ini juga memerlukan kondisi dan situasi yang
khusus. Tanggung jawab bukan hanya seorang
pemimpin saja yang memegangnya, tetapi
didistribusikan atau didelegasikan kepada para
anggota atau warga sekolah. sesuai dengan
kemampuan dan keahlian masing-masing. Apabila
dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen,
supervisi berada atau terselip dalam fungsi
dinamis, yaitu pengarahan, koordinasi, dan
evaluasi. Apabila  kondisi dan situasi
kepemimpinan sekolah memang kondusif untuk
terjadinya supervisi tipe demokratis, maka fungsi -
fungsi pengarahan, koordinasi, dan evaluasi dapat
terjadi bukan dari satu arah, tetapi kolaborati!l , ada
kerja sama semua pihak.yang ada di dalam
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organisasi. Tanggung jawab bukan hanya seorang
pemimpin saja yang memegangnya, tetapi
didistribusikan atau didelegasikan kepada para
anggota atau warga sekolah sesuai dengan
kemampuan dan keahlian masing-masing.

Apapun tipe yang dipilih oleh supervisor dalam

dalam melaksanakan supervisi namun tidak boleh
melupakan prinsip-prinsip menjadi paduan kerja, yaitu :

a. Supervisi adalah pemberian bimbingan dan
batuan kepada guru dan staf tat usaha agar
mampu meningkatkan kinerja.

b. pemberian bimbingan dan batuan dilakukan
secara langsung, tidak perlu ada perantara.

c. pemberian bimbingan dan batuan harus
dikaitkan dengan peristiwa yang memerlukan
bimbingan.

d. Kegiatan supervisi dilakukan secara berkala
agar terjadi mekanisme yang ajek dan rutin.

e. Supervise terjadi dalam suasana kondusif
penuh sifat kekluargaan agar terjalin kerja saa
yang baik.

f. Supervise dilakukan dengan menggunakan
catatan agar apa yang dilakukan dan
ditemukan tidak hilang. Temuan dan hal-hal
penting lainnya merupakan bahan binaan yang
sangat penting artinya dan dapat dibahas
dalam pertemuan rutin pengawas (KKPS) dan
kepala sekolah (KKKS).

g. Prinsip-prinsip supervisi yang dikemukakan
oleh ngalim purwanto dan oteng sutrisna lebih
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B.

mengejar persyaratan yang perlu ditaati untuk
dipenuhi bagi petugas supervisor yang ingin
sukses. ( Arikunto, 2004,25).

Prinsip Supervisi

Secara aplikatif prinsip-prinsip Supervisi adalah

sebagai berikut :

1.

. Apabila

Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan
memberikan bantuan kepada guru dan staf
sekolah lain untuk mengatasi masalah dan
mengatasi kesulitan dan bukan mencari-cari
kesalahan.

. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan

secara langsung, artinya bahwa pihak yang
mendapat bantuan dan bimbingan tersebut tanpa
dipaksa atau dibukakan hatinya dapat merasa
sendiri serta sepadan dengan kemampuan untuk
dapat mengatasi sendiri.

supervisor ~ merencanakan  akan
memberikan saran atau umpan balik, sebaiknya
disampaikan sesegera mungkin agar tidak lupa.
Sebaiknya supervisor memberikan kesempatan
kepada pihak yang disupervisi untuk mengajukan
pertanyaan atau tanggapan.

. Kegiatan supervisi sebaiknya dilakukan secara

berkala misalnya 3 bulan sekali, bukan menurut
minat dan kesempatan yang dimiliki oleh
Supervisor.
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5. Suasana yang terjadi  selama  supervisi

berlangsung hendaknya mencerminkan adanya
hubungan yang baik antara supervisor dan yang
disupervisi tercipta suasana kemitraan yang
akrab. Hal ini bertujuan agar pihak yang
disupervisi tidak akan segan-segan
mengemukakan pendapat tentang kesulitan yang
dihadapi atau kekurangan yang dimiliki.

Untuk menjaga agar apa yang dilakukan dan yang
ditemukan tidak hilang atau terlupakan,
sebaiknya supervisor membuat catatan singkat,
berisi hal-hal periting yang diperlukan untuk
membuat laporan. '

Karena prinsip-prinsip  supervisi di atas

merupakan kaidah-kaidah yang harus dipedomani atau
dijadikan landasan di dalam melakukan supervisi, maka
hal itu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari
para supervisor, baik dalam konteks hubungan
supervisor-guru, maupun di dalam proses pelaksanaan
supervisi.

Jadi dalam melaksanakan fungsi supervisi

akademik, pengawas hendaknya dapat berperan sebagai:

a.

C3
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Mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan
hasil pembelajaran dan bimbingan di sekolah
binaannya

Inovator dan pelopor dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran dan bimbingan di sekolah
binaannya

Konsultan pendidikan di sekolah binaannya
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d.

Konselor bagi kepala sekolah, guru dan seluruh

staf sekolah

Motivator untuk meningkatkan kinerja semua staf

sekolah
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BAB 5
RUANG LINGKUP SUPERVISI
PENDIDIKAN

A.Lingkup Supervm Pendidikan

Superv:s1 pend1d1kan tidak hanya mengawas1
kondisi mengajar guru dan aspek administrasi
sekolah. Tetapi ruang lingkup supervisi pendidikan
sangat [uas dan ban yak, dimana tujuannya adalah

untuk memperbaiki kondisi sekolah baik secara fisik,
akademik maupun segala sesuatu yang berhubungan
dengan sekolah.Ruang lingkup supervisi antara lain :
a. Kesiswaan
b. Kurikulum dan pembelajaran
c. Bahan ajar
d. Metoda pengajaran
e. Evaluasi
f. Gadik
g. Fasilitas Pendidikan
h. Alat instruksi dan penolong instruksi
i. Anggaran

Dari uraian di atas terlihat bahwa ruang lingkup

tugas pengawas tidak hanya berhubungan dengan
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guru dan pimpinan sekolah saja. Akan tetapi
berhubungan juga dengan semua yang berkaitan
dengan sekolah, seperti siswa, orangtua siswa
maupun masyarakat secara umum.

Ketiga hal inilah sebenarnya yang mendorong
berbagai komponen pendidikan untuk
mengembangkan sekolah menuju kearah kompetensi
lembaga, sehingga pada gilirannya untuk memaknai
sebuah integritas kinerja yang menyatu, maka
diperlukan pula pemahaman mengenai input,
transpormasi serta output berdasarkan kriteria
keefektipan yang masing-masing dikembangkan
dalam pengawasan mutu kelembagaan secara
komprehenshif.

Menganalisa kasus diatas, maka di atas maka
tugas pengawas seharusnya mencakup: (1) inspecting
(mensupervisi), (2) advising (memberi advis - atau
nasehat), (3) monitoring (memantau), (4) reporting
(membuat laporan), (5) coordinating (mengkoordinir)
dan (6) performing leadership dalam arti memimpin
dalam melaksanakan kelima tugas pokok tersebut
(Ofsted, 2003).

Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi
tugas mensupervisi kinerja kepala sekolah, kinerja
gura, kinerja staf sekolah, pelaksanaan kurikalum
atau mata pelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
ketersediaan ~ dan  pemanfaatan sumberdaya,
manajemen sekolah, dan aspek lainnya seperti:
keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama
dengan masyarakat.
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Tugas pokok advising (memberi advis atau
nasehat) meliputi advis mengenai sekolah sebagai
sistem, memberi advis kepada guru tentang
pembelajaran yang efektif, memberi® advis kepada
kepala sekolah dalam mengelola pendidikan, memberi
advis kepada tim kerja dan staf sekolah dalam
meningkatkan kinerja sekolah, memberi advis kepada
orang tua siswa dan komite sekolah terutama dalam
meningkatkan  partisipasi  masyarakat =~ dalam
pendidikan.

Tugas pokok monitoring atau pemantauan
meliputi tugas: memantau penjaminan atau standard
mutu pendidikan, memantau penerimaan siswa baru,
memantau proses dan hasil belajar siswa, memantau
pelaksanaan ujian, memantau rapat guru dan staf
sekolah, memantau hubungan sekolah dengan
masyarakat, memantau data statistk kemajuan
sekolah, memantau program-program pengembangan
sekolah.

Tugas pokok reporting meliputi tugas: melaporkan
perkembangan dan hasil pengawasan kepada Kzpala
Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota, Propinsi dan
atau atau Nasional, melaporkan perkembangan dan
hasil pengawasan ke masyarakat publik, melaporkan
perkembangan dan hasil pengawasan ke sekolah
binaannya.

Tugas pokok coordinating meliputi tugas:
mengkoordinir sumber-sumber daya sekolah baik
sumber daya manusia, material, financial dli,
mengkoordinir kegiatan antar sekolah, mengkoordinir
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kegiatan preservice dan in service training bagi Kepala
Sekolah, guru dan staf sekolah lainnya, mengkoordinir
personil stakeholder yang lain, mengkoordinir
pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah.

Tugas pokok performing leadership atau
memimpin meliputi tugas: memimpin pengembangan
kualitas SDM di sekolah binaannya, memimpin
pengembangan inovasi sekolah, partisipasi dalam
memimpin kegiatan manajerial pendidikan di Diknas
yang bersangkutan, partisipasi pada perencanaan
pendidikan di kabupaten atau kota, partisipasi pada
seleksi calon kepala sekolah atau calon pengawas,
partisipasi dalam akreditasi sekolah, partisipasi dalam
merekruit personal untuk proyek atau program-
program khusus pengembangan mutu sekolah,
partisipasi dalam mengelola konflik di sekolah dengan
win-win solution dan partisipasi dalam menangani
pengaduan baik dari internal sekolah maupun dari
masyarakat. ltu semua dilakukan guna mewujudkan
kelima tugas pokok di atas.

Berdasarkan uraian tugas-tugas pengawas
sebagaimana dikemukakan di atas, maka pengawas
satuan pendidikan banyak berperan sebagai: (1)
penilai, (2) peneliti, (3) pengembang, (4) pelopor atau
inovator, (5) motivator, (6) konsultan, dan (7)
kolaborator dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah binaannya. Dikaitkan dengan
tugas pokok pengawas sebagai pengawas atau
supervisor akademik yaitu tugas pokok supervisor
yang lebih menekankan pada aspek teknis pendidikan

Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

dan pembelajaran, dan supervisor manajerial yaitu
tugas pokok supervisor yang lebih menekankan pada
aspek manajemen sekolah (mengenai tugas supervisi
pendidikan akan dijelaskan lebih detail pada kajian
bagian bawah).

. Efektivitas Supervisi

Indikasi supervisi deatakan efektif, dilihat dari 4

hal yaitu:

a. Pendelegasian
Supervisor harus dapat membawa timnya ke arah
target  atau  :sasaran yang  ditetapkan,
mendelegasikan tugas-tugas kepada para guru, staf
atau pegawai terutama yang bersifat teknis
lapangan.

b. Keseimbangan
Supervisor harus dapat menyeimbangkan
penggunaan otoritas seperti kapan menahan diri,
kapan mengoptimalkan kreativitas guru atau staf
atau pegawai, bersikap tegas, kapan harus
memberi kesempatan guru atau staf atau pegawai
menyampaikan pendapat, menerapkan contoh
konkrit, menerapkan disiplin waktu.

c. Jembatan
Supervisor harus dapat menyampaikan visi misi
yang telah ditetapkan, harus dapat menyalur
berbagai aspirasi guru, staf atau pegawainya,
menemukan - kepentingan berama, melakukan
pengambilan keputusan secara adil, dapat
menanggulangi konflik.



— N 0

Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

78

d. Komunikasi
Seorang supervisor  seharusnya mampu
berkomunikasi multiarah yang mencakup
kemampuan mendengarkan keluhan, masukan dan
pertanyaan para guru, staf, pegawai. Mampu
mengkomunikasikan tugas-tugas secara efektif
serta.menggunakan bahasa yang baik dan jelas
dalam melaksanakan tugas-tugas dan  dapat

dipahami oleh kemampuan berpikir
staf atau pegawai e e

Beberapa kenyataan di bi ] i
sekolah-sekolah nfenunjukan llc)i:hnv%ar,n?;;ﬁ? Izjéléanafa:
pengawas « sekolah - (pelaksana supervisi tflata
pelajaran), entah itu Kepala Sekolah dan Pengawas
yang memahami supervisi identik dengan penilaian
atau inpeksi terhadap para guru.

I-I.ubungan supervisor dan guru masih ada jarak
yang ]Ell:l]‘l sehingga supervisi hanya sebagai alat untuk
mfi-ncan kesalahan guru.Hal ini karena dalam praktik
SE aksanaan supervisinya, mereka cenderung menilai

an mengawasi apa yang dikerjakan oleh guru, atau
mencari cari kekurangan dan kesalahan para rgum
znnilicnah kekurangan ini diangkat sebagai lemua.nj

maki banyak temuan, maka dianggap semakin
berh;sui para pelaku supervisi tersebut.

engawasan menjadi efektif jika dj i
faktor-faktor yang menjadi penyeba{)nya,d(:lllijaer_lrt};i:ﬁa:
melal:u‘k:an kajian komprehenshif tentang tekn)i’k
supervisl yang digunakan oleh supervisor yang
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menggunakan pendekatan dengan cara melakukan
observasi tanpa melakukan analisis dan interpretasi.
Jika tahapan supervisi dibagi menjadi .tiga bagian
(pembicaraan awal, observasi, analisis dan interpretasi
serta pembicaraan akhir), maka supervisi dilakukan
sebagai berikut :
1. Pembicaraan awal
Dalam pembicaraan awal, supervisor “memancing
“ apakah dalam mengajar guru menemui kesulitan.
Pembicaraan ini dilakukan secara informal.
2. Observasi
Jika perlu bantuan, maka supervisor mengadakan
observasi kelas. Dalam observasi supervisor masuk
kelas dan duduk di belakang tanpa mengambil
catatan. la mengambil kegiatan kelas.
3. Analisis dan Interpretasi j
Sesudah melakukan observasi, supervisor kembali
ke kantor dan memikirkan kemungkinan
kekeliruan guru dalam melaksanakan proses
belajar-mengajar. Jika menurut supervisor, jika
guru telah menemukan jawaban maka supervisor
maka tidak akan memberi nasihat kalau tidak di
minta.
4. Pembicaraan akhir
jika perbaikan telah dilakukan, pada periode
tertentu guru dan supervisor ~mengadakan
pembicaraan akhir. Dalam pembicaraan akhir,
supervisor berusaha membicarakan apa yang sudah
di capai guru, dan menjawab kalau ada pertanyaan
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i:lan menanyakan kalu guru-guru perlu bantuan

agi.

5. Laporan
!aporan disampaikan secara deskripsi dengan
mterpreta-\si. berdasarkan judgment supervisor.
Laporan ini ditulis untuk guru, kepala sekolah atau
atasan kepala sekolah ( Kadis ), untuk bahan
perbaikan selanjutnya.

C. Keterampilan Supervisor

" 80

Seorang supervisi (supervisor) harus memiliki
keterampilan sebagai berikut:

i X Keterampilan teknis yaitu; bisa melakukan hal-hal
yang bersifat teknis yang cukup mengenai
penyeesaiarni pekerjaan di Organisasinya, menguasai
It yang cukup untuk memberikan pengarahan, jika
1a merasa masih kurang perlu meningkatkan diri

sebelum para guru atau staf atau i
. egaw
meningkatkan diri mereka. ey

2. Keterampilan interpersonal yaitu; keterampilan

dalam berhubungan dengan orang lain atau
melakukan sosialisasi, termasuk didalamnya
kqmum'kasi hubungan antar manusia yal}lrg
baik Keterampilan ini menuntut seorang supervisor

o .
I13111r111 all: mengelola hubungan baik dengan berbagai

3. Keterampilan manajerial, ' yaitu; terampil dalam

memimpin, _menggunakan wewenang (termasuk
gaya kepemimpinan), merencanakan, mengarahkan
dan mengendalikan, melakukan pengambilan
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4. Keterampilan administrasi, yaitu; keterampilan

membuat dan mamatuhi prosedur operasional,
peraturan, pedoman perilaku yang berlakuy,
membuat laporan dinas, laporan bulanan,
menyusun anggaran, membuat proposal, dan
melakuan administratif lain yang sesuai dengan
jenis pekerjaan yang ditekuninya. Keterampilan ini
antara lain mencakup pengetahuan dan
keterampilan membuat mematuhi prosedur
operasional, peraturan atau pedoman perilaku yang
berlaku, membuat laporan dinas, laporan bulanan,
menyusun anggaran, membuat proposal, dan
melakukan pekerjaan administratif lainnya yang
sesuai dengan jenis pekerjaan yang ditekuni.

. Keterampilan konseptual yaitu ; mampu melihat ke

depan, mengantisipasi apa yang terjadi, tahu apa
yang harus dilakukan ( disebut juga visi), serta
mampu membuat konsep atau perencanaan untuk
menterjemahkan visi menjadi aksi atau tindakan.
Jadi seorang supervisor perlu membekali diri
dengan keterampilan yang penting ini, misalnya
mengembangkan keterampilan untuk mengambil
keputusan yang didasarkan pada informasi yang
berhasil dikumpulkan { information - based decision
making), baik melalui data statistik ataupun hasil
survei lainnya, metode keputusan yang didasarkan
pada penyelesaian masalah (problem-based
decision making), dan pengambilan keputusan
yang didasarkan pada hasil (result-based decision

making).
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Disamping hal tersebut, supervisor juga memiliki
peran sebagai peneliti, konsultan dan penasehat,
fasilitator, motivator dan pelopor pembaharuan.
Sebagai peneliti, supervisor dituntut untuk mengenal
dan memahami masalah-masalah yang berhubungan
denga-.n pengajaran, oleh sebab itu, ia perlu
mengidentifikasi masalah-masalah pengajaran dan
mempelajari faktor-faktor atau penyebab
ketidakberhasilan sebuah proses pengajaran.

Nupervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

BAB o

"

SUPERWVISI KLINIS

A. Pendahuluan

Supervisi klinis, mula-mula diperkenalkan dan
dikembangkan oleh Morris L. Cogan, Robert
Goldhammer, dan Richarct Weller di Universitas
Harvard pada akhir dasa warsa lima puluh tahun dan
awal dasawarsa enam puluhan (Krajewski) 1982). Ada
dua asumsi yang mendasari praktek supervisi klinis.

Pertama, pengajaran merupakan aktivitas yang

. sangat kompleks yang memerlukan pengamatan dan

analisis secara berhati-hari melalui pengamatan dan
analisis ini, supervisor pengajaran akan mudah
mengembangkan kemampuan guru mengelola proses
pembelajaran. Kedua, guru-guru yang profesionalnya
ingin dikembangkan lebih menghendaki cara yang
kolegial daripada cara yang outoritarian (Sergiovanni,
1987). ;

Pada mulanya, supervisi klinis dirancang sebagai
salah satu model atau pendekatan dalam melakukan
supervisi pengajaran terhadap calon guru yang sedang
berpraktek mengajar. Dalam supervisi ini ditekanannya
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pada klinis, yang diwujudkan adalah bentuk hubungan
tatap muka antara supervisor dan calon guru yang
sedang berpraktek,

B. Konsep Supervisi Klinis

Cogan (1973) mendefinisikan supervisi klinis
sebagai berikut : The rational and practice designed to
improve the teacher'supervisi classroom performance. It takes
its principal data from the events of the classroom. The analysis
of these data and the relationships between teacher and
supervisor from the basis of the program, procedures, and
strategies designed to improve the student’supervisi learning
by improving the teacher’supervisi classroom behavior (Cogan
1973).

Sesuai dengan pendapat Cogan ini, supervisi
klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performansi
guru mengelola proses belajar mengajar. Pelaksanaannya
didesain dengan praktis secara rasional. Baik desainnya
maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis
data mengenai kegiatan-kegiatan dj kelas. Data dan
hubungan antara guru dan supervisor merupakan dasar
program prosedur, dan strategi pembinaan perilaku
mengajar guru dalam mengembangkan belajar murid-
murid.

Cogan sendiri menekankan aspek supervisi klinis
pada lima hal, yaitu (1) proses supervisi klinis, (2)
interaksi antara calon guru dan murid, (3) performansi
calon guru dalam mengajar, (4) hubungan calon guru
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dengan supervisor, dan (5) analisis data berdasarkan
peristiwa aktual di kelas.

Tujuan supervisi klinis adalah untuk _r.nembantu
memodifikasi pola-pola pengajaran yang tidak atau
kurang efektif. Menurut Sergiovanni (1987) ada du-a
sasaran supervisi klinis, yang menurut penulis
merefleksi multi tujuan supervisi klinis, yang meflurut
penulis merefleksi multi tujuan supervisi pengajaran,
khususnya pengembangan profesional dan motivasi

'rja guru.

’ g;l)i satu sisi, supervisi klinis dilakukan untuk
membangun motivasi dan komitmen kerja guru. Ii?l sisi
lain, supervisi Klinis dilakukan untuk menyediakan
pengembangan staf bagi guru. Sedangkan menurut dua
orang teoritisi lainnya, yaitu Achfzson dan Gall (?987)
tujuan supervisi klinis adalah meningkatkan pengajaran
guru dikelas. Tujuan ini dirinci lagi ke dalam tujuan yang
lebih spesifik, sebagai berikut. il .

a) Menyediakan umpan balik yang obyek _

terhadap guru, mengenai pengajaran yang di

laksanakannya.

b) Mendiagnosis dan membantu memecahkan
masalah - masalah pengajaran. -

¢) Membantu guru mengembangkan keterampilan
nya menggunakan strategi pengajar_an. .

d) Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi
jabatan dan keputusan lainnya. _

e) Membantu guru mengembangkan s.atu sikap
positif terhadap pengembangan profesional yang
berkesinambungan.
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Demikianlah sekilas konsep spuervisi klinis bila
disimpulkan, maka karakteristik supervisi klinis sebagai
berikut ; supervisi klinis berlangsung dalam bentuk
hL!I:-ungan fatap muka antara supervisor dan guru,
tujuan supervisi klinis itu adalah untuk pengembangan
profesional guru. Kegiatan supervisi klinis ditekankan
pad aspek-aspek yang menjadi. perhatian guru serta
observasi kegiatan pengajaran di kelas, observasi harus
dilakukan secara cermat dan mendetail, analisis terhadap
hasil observasi harus dilakukan bersama antara
supervisor dan guru dan hubungan antara supervisor
dan guru harus bersifat kolegial bukan autoritarian.

C. Langkah-langkah Supervisi Klinis

Penjelasan konsep supervisi klinis dan beberapa
hasil penelitian tentang keefektifannya membawa kita
untuk menyakini betapa pentingnya supervisi klinis
sebagai satu pendekatan. dalam mengembangkan
penga!aran guru. Sudah seharusnyalah setiap supervisor
pengajaran berusaha untuk menerapkannya bagi guru-
guru yang menjadi kawasan tanggung jawabnya.
Pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana prmsedur
nya.

Menurut Cogan (1973) ada delapan kegitan dalam
supervisi klinis yang dinamainya dengan siklus supervisi
Klinis. Di sini istilah siklus mengandung dua pengertian
pertama., prosedur supervisi klinis terdiri dari sejumlah
lah_apan yang merupakan proses yang ber-
kesinambungan. Kedua, hasil pertemuan tahap akhir
menjadi masukan untuk tahap pertama pada siklus
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berikutnya. Kedelapan tahap yang dikemukakan oleh
Cogan adalah sebagai berikut (1) tahap membangun dan
memantapkan hubungan guru-supervisor, (2) tahap
perencanaan bersama guru, (3) tahap perencanaan
strategi observasi, (4) tahap observasi pengajaran, {5)
tahap analisis proses pembelajaran, (6) tahap
perencanaan strategi pertemuan, (7) tahap .pertemuan,
dan (8) tahap penjajakan rencana pertemuan berikutnya.

Menurut Mosher dan Purpel (1972) ada tiga
aktivitas dalam proses supervisui klinis, yaitu (1) tahap
perencanaan, (2} tahap observasi, dan (3) tahap evaluasi
dan analisis. Menurut Oliva (1984) ada tiga aktivitas
esensial dalam proses supervisi klinis, yaitu (1) kontak
dan komunikasi dengan guru untuk merencanakan
observasi kelas (2) observasi kelas, dan (3) tindak lanjut
observasi kelas. Sedangkan menurut Goldhammer,
Anderson, dan Krajewski (1981) ada lima kegiatan dalam
proses supervisi klinis, yang disebutnya dengan
sequence of supervision, yaitu (1) pertemuan sebelum
observasi (2) observasi, (3) analisis dan strategi, (4)
pertemuan supervisi, dan (5) analisis sesudah pertemuan
supervisi.

Demikianlah, walaupun berbeda deskripsi pada
para fteriotisi di atas tentang langkah-langkah proses
supervisi klinis, sebenarnya langkah-langkah ini bisa
dikembalikan pada tiga tahap esensial yang berbentuk
siklus, yaitu (1) tahap pertemuan awal, (2) tahap
observasi mengajar, dan (3) tahap pertemuan balikan.
Dalam buku ajar sederhana ini penulis lebih cenderung,
membagi siklus supervisi klinis menajdi tiga tahap juga
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St?bagairnana tersebut di atas. Deskripsi demikian juga
dikemukakan oleh Acheson dan Gall (1987), Alexander
Mackie College of advanced Education (1981) dan Mantja
(1984).

1. Tahap Pertemuan Awal

Tahap pertama dalam proses supervisi klinis
adalah tahap pertemuan awal (preconference). Pertemuan
awal ini dilakukan sebelum melaksanakan observasi
kelas sehingga banyak juga para teoritisi supervisi klinis
yang menyebutkan dengan istilah tahap pertemuan
sebe%um observasi (preobservation Conference). Menurut
Sergmvanni (1987) tidak ada tahap yang lebih penting
daripada tahap pertemuan awal ini.

Tujuan utama pertemuan awal ini adalah untuk
mengembangkan, bersama antara supervisor dan guru
kera_ngka kerja observasi kelas yang akan dﬂakukanf
Hasﬂ akhir pertemuan awal ini adalah kesepakatan
(c_anfm.crj kerja antara supervisor dan guru. Tujuan inj
]:usa. dicapai apabila dalam pertemuan awal ini tercipta
lce.x]a sama, hubungan kemanusian dan komunikas; yang
baik antara supervisor dengan guru.

' 'Selanju'trt}ra kualitas hubngan yang baik antara
supervisor dan guru memiliki pengaruh signifikan
terhade.lpf kesuksesan tahap berikutnya dalam proses
supervisi klinis. Oleh sebab itu para teoritisi banyak
menyarankan agar pertemuan awal ini, dilaksanakan
secara rileks dan terbuka. Perlu sekali diciptakan
kepercayaan  guru terhadap  supervisor, sebab
kepercayaan ini akan mempengaruhi  efektivitas
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pelaksanaan pertemuan awal ini. Kepercayaan ini
berkenaan dengan kenyakinan guru bahwa supervisor
memperhatikan minat atau perhatian guru..

Pertemuan pendahuluan ini tidak ‘membutuhkan
waktu yang lama. Dalam pertemuan awal ini supervisor
bisa menggunakan waktu 20 sampai 30 menit, kecuali
jilkka guru mempunyai permasalahan khusus yang
membutuhkan diskusi panjang. Pertemuan ini sebaiknya
dilaksanakan di satu ruangan yang netral, misalnya
kafetaria, atau bisa juga di kelas. Pertemuan di ruang
kepala sekolah atau supervisor kemungkinannya akan
membuat guru menjadi tidak bebas. Secara teknis, ada
delapan kegiatan yang harus dilaksanakan dalam
pertemuan awal ini, yaitu (1) menciptakan suasana yang
akrab dan terbuka, (2) mengidentifikasi aspek-aspek
yang akan dikembangkan guru dalam pengajara:. (3)
menerjemahkan perhatian guru ke dalam tingkah laku
yang bisa diamati, (4) mengidentifikasi prosedur untuk
memperbaiki pengajaran guru, (5) membantu guru
memperbaiki tujuannya sendiri (6) menetapkan waktu
observasi kelas, (7): menyeleksi instrumen observasi
kelas, dan (8) memperjelas konteks pengajaran dengan
melihat data yang akan direkam.

Goldhammer, Anderson, dan Krajewski (1981)
mendeskripsikan satu agenda yag harus dihasilkan pada
akhir pertemuan awal. Agenda tersebut adalah :

a. Menetapkan kontrak atau persetuyjuan antara
supervisor dan guru tentang apa saja yang akan
diobservasi.
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1) Tujuan instruksional umum dan khusus pengajar-
an

2) Hubungan tujuan pengajaran dengan keseluruhan
program pengajaran yang diimplementasikan.

3) Aktivitas yang akan diobservasi

4) Kemungkinan perubahan formal aktivitas, sistem,
dan unsur-unsur lain berdasarkan persetujuan
interaktif antara supervisor dan guru.

5) Deskripsi spesifik butir-butir atau masalah-
masalah yang balikannya diinginkan guru.

b. Menetapkan mekanisme atau aturan-aturan observasi

meliputi :

1) Waktu (jadwal) observasi

2) Lamanya observasi

3) Tempat observasi

c. Menetapkan rencana spesifik untuk melaksanakan

observasi meliputi: :

1) Dimana supervisor akan duduk selama observasi

2) Akankah supervisor menjelaskan kepada murid-
murid mengenai tujuan . observasinya jika
demikian, kapan sebelum ataukah setelah

pelajaran.

3) Akankah supervisor mencari satu tindakan
khusus.

4) Akankah supervisor berinteraksi dengan murid-
murid

5) Perlukah adanya material atau persiapan khusus
6) Bagaimanakah supervisor akan mengakhiri
observasi

Supervisi Pendidikan Teor dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

2. Tahap Observasi Pembelajaran .

Tahap kedua dalam proses supervisi klinis ai:lalﬂfh
tahap observasi mengajar secara sistematis dan obyektif.
Perhatian observasi ini ditujukan pada. guru dalam
bertindak dan kegiatan-kegiatan kelas sebagai hasﬂ
tindakan guru. Waktu dan tempat observasi mengajar ini
sesuai dengan kesepakatan bersama antara supervisor
dan guru pada waktu mengadakan pertemuan awal.

Observasi mengajar, mungkin akan terasa sangat
kompleks dan sulit, dan tidak jarang ad.ar}ya superv?sor
yang mengalami kesulitan. Dengan demikian.supervisor
dituntut untuk menggunakan bermacam-macam
ketrampilan. Menurut Daresh (1989) ada dua aspek yang
harus diputuskan dan dilaksanakan -oleh supervisor
sebelum dan sesudah melaksanakan observasi mengajar,
yaitu menentukan aspek-aspek yang a]-:'an1 diobservasi
mengajar dan bagaimana cara mengobserve?smya. .

Aspek-aspek yang akan diobservasi harus sesuai
dengan hasil diskusi antara supervisor dan guru padaf
waktu pertemuan awal. Aliva (1984) menegaskan sebagai

berikut :

If we follow through with the cycle of clinical supervisor
the teacher and supervisor in the preobservation
conference have decided on the specific behaviors of
teacher and students which the supervisor will observe.
The supervisor concentrates on the presence or absence
of the spesific behaviors (Oliva : 1984, halaman 502).
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Sedangkan mengenai bagaimana mengobservasi
juga perlu mendapatkan perhatian. Maksud baik
supervisi akan tidak berarti apabila usaha-usaha
observasi tidak bisa memperoleh data yang seharusnya
diperoleh. Tujuan utama pengumpulan data adalah
untuk memperoleh informasi yang nantinya akan
digunakan untuk mengadakan tukar pikiran dengan
guru setelah observasi aktivitas yang telah dilakukan di
kelas. Di sinilah letak pentingnya teknik dan instrumen
oberservasi yang bisa digunakan untuk mengobservasi
guru mengelola proses belajar mengajar.

Sehubungan dengan teknik dan instrumen ini,
sebenarnya para peneliti telah banyak yang
mengembangkan bermacam-macam teknik yang bisa
digunakan dalam mengobservasi pengajaran. Acheson
dan Gall (1987) mereview beberapa teknik dan
mengajurkan kita untuk menggunakannya dalam proses
supervisi klinis beberapa teknik tersebut adalah sebagai
berikut: .

a. Selective verbatim. Di sini supervisor membuat
semacam rekaman tertulis, yang bisa dibuat
dengan a verbatim franscript. Sudah barang tentu
tidak semua kejadian verbal harus direkam dan
sesuai dengan kesepakatan bersama antara
supervisor dan guru pada pertemuan awal, hanya
kejadian-kejadian tertentu yang harus direkam
secara selektif. Transkrip ini bisa ditulis langsung
berdasarkan pengamatan dan bisa juga menyalin
dari apa yang direkam terlebih dahulu melalui
tape recorder.
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b. Rekaman observasional berupa a seating chart. Di
sini, supervisor mendokumentasikan perilaku-
perilaku murid-murid sebagaimana mereka
berinteraksi dengan seorang ' guru selama
pengajaran berlangsung. Seluruh kompleksitas
perilaku dan interaksi di deskripsikan secara
bergambar. Melalui penggunaan a seating chart ini,
supervisor bisa mendokumentasikan secara grafis
interaksi guru dengan murid-murid dengan
murid. Sehingga dengan mudah diketahui apakah
guru hanya berinteraksi dengan semua murid atau
hanya dengan sebagian murid, apakah semua
murid atau hanya sebagian murid yang terlibat
proses belajar mengajar.

c. Wide-lens technigues. Di sini supervisor membuat
catatan yang lengkap mengenai kejadian-kejadian
di kelas dan cerita yang panjang lebar. Teknik ini
bisa juga disebut dengan anecdotal record.

d. Checkliss and timeline coding. Di sini supervisor
mengobservasi dan mengumpulkan data perilaku
belajar mengajar.Perilaku  pembelajaran  ini
sebelumnya telah diklasifikasi atau dikategorikan.
Contoh yang paling baik prosedur ini dalam
observasi supervisi klinis adalah skala analisis
interaksi Flanders (Flanders; 1970). Dalam analisis
ini, aktivitas kelas diklasifikasikan menjadi tiga
kategori besar, yaitu pembicaraan guru,
pembicaraan murid dan tidak ada pembicaraan
(silence), Tabel 6.1 merupakan satu contoh analisis
interaksi Flanders.
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Tabel 6.1 Kategori Analisis Interaksi Franders

GURU
BERBICARA

Respon

a. Perasaan menerima.

Menerima dan
mengklasi fikasi
sikap/perasaan murid
dalam cara yang tidak
menakutkan. Perasaan
ini bisa positif atau
negatif.

. Penghargaan dan

orongan.Penghargaan
dan dorongan

terhadap murid,
misalnya dengan !
mengatakan “um
hum” atau teruskan.
Ini merupakan upaya
menghindari
ketegangan.

. Menerima atau

menggunakan ide
murid. Menjawab
pembicaraan murid.
Mengklasifikasi,
membangun, atau
mengajukan
pertanyan
berdasarkan ide-ide

murid,
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d. Bertanya. Bertanya
tentang isi dan
prosedur, berdasarkan
ide guru, dengan
maksud murid akan
menjawabnya.

Inisiasi

a. Berceramah.
Mengemukakan fakta
atau opini tentang isi
atau prosedur:
mengekspresikan
idenya sendliri,
memberikan
penjelasan sendiri

b. Memberikan
petunjuk. Memberi
petunjuk, komando,
perintah, di mana
murid melakukan

c. Mengkritik.
Mengemukakan
sesuatu untuk
mengubah perilaku
murid dari pola yang
tak diterima menjadi
pola yang diterima.

Respon

a. Murid berbicara-
merespons. Murid
berbicara untuk
merespons kontak
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terbatas

g_uru yang situasinya

b. Murid berbicara-
inisiasi. Murid
mengemukakan
idenya baik secara
sponfan maupun
dalam sosia lisasi
guru. Kebebasan
mengembangkan
opini/ pemikiran;
berjalan di luar
struktur yang ada.

Inisiasi a. Kesunyian atau
kebingungan.

karena komunikasi

pengamat.

|

Istirahat, kesunyian
sebentar, kebingunan

tidak bisa dimengerti

Sumber: Ache?qn, K.A dan Gall, M.D.1987. Techniques in the the
Clinical Supervision of Teachers. White Plains, N.Y.
Longman

r

Checklist lainnya yang bisa digunakan untuk
mengarahkan observasi pengajaran adalah apa yang
disebut dengan istilah timeline coding technique yang telah
dikembangkan sejak 20 tahun yang lalu, yang memang

- didesain untuk mempelajari strategi pengajaran. Di sini,
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supervisor mencatat perilaku guru maupun murid dalam
waktu-waktu tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
selama waktu-waktu tertentu ditetapkan sebelumnya
disediakan selama proses pembelajaran. Teknik ini bisa
disediakan data terhadap guru yang mereka rasa harus
diobservasi dan dikembangkan. Instrumen ini bisa
mengarahkan supervisor dalam observasinya dan
menyediakan balikan yang spesifik dalam klasifikasi
waktu yang diinginkan.

Demikianlah beberapa teknik yang telah direview
oleh Acheson dan Gall telah dikemukakan, bisa
digunakan untuk mengarahkan dan mempermudah
tahap observasi dalam proses supervisi klinis. Supervisor
yang efektif seharusnya menyadari adanya beberapa
teknik ini dan berusaha memiliki satu atau lebih teknik
sesuai dengan perhatian guru yang akan diobservasi.
Namun sayangnya, menurut Daresh (1989), dengan
melihat dari waktu ke waktu, yang terjadi justru
sebaliknya. Dan banyak hal, supervisor hanya belajar
satu teknik observasi yang disukainya, misalnya teknik
analisis Interaksi Flanders, dan menggunakannya setiap
teknik memiliki kelebihan dan kekurangan.

Akan tetapi kelebihan-hkelebihan setiap teknik
dengan cepat akan hilang apabila supervisor lebih
berwawasan terhadap hanya satu teknik yang dipahami
dan disukai dengan tidak mengikuti perhatian

pengajaran guru.
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3. Tahap Pertemuan Balikan

Tahap ketiga dalam proses supervisi klinis adalah
tahap pertemuan balikan. Pertemuan balikan dilakukan
segera setelah melaksanakan observasi pengajaran,
dengan terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap hasil
observasi. Tujuan utama pertemuan balikan ini adalah
ditindaklanjuti apa saja yang dilihat oleh supervisor,
sebagai onserver, terhadap proses belajar mengajr.

Pembicaraan dalam pertemuan balikan ini adalah

ditekankan pada identifikasi dan analisis persamaan dan
perbedaan antara perilaku guru dan murid yang
direncanakan dan perilaku aktual guru dan murid, serta
membuat keputusan tentang apa dan bagaimana yang
scharusnya iakan dilakukan sehubungan dengan
perbedaan yang ada.

. Pertemuan balikan ini merupakan tahap yang
penting untuk mengembangkan perilaku guru dengan
cara memberikan balikan tertentu. Balikan ini harus
deskriptif, spesifik, konkrit, bersifat memotivasi, aktual,
dan akurat sehingga betul-betul bermanfaat bagi guru
(Sergiovanni, 1987).

Paling tidak ada lima manfaat pertemuan balikan
bagi  gurus ebagaimana dikemukakan oleh
Goldhammer, Anderson, dan Krajewski (1981), yaitu , (1)
guru bisa diberik penguatan dan kepuasan, sehingga
bisa termotivasi dalam kerjanya, (2) isu-isu dalam
pengajaran bisa didefinisikan bersama supervisor dan
guru dengan tepat, (3) supervisor bila mungkin dan
perlu, bisa berupaya mengintervensi secara langsung
_ guru untuk memberikan bantuan didaktis dan
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bimbingan, (4) guru bisa dilatih dengan teknik ini untuk
melakukan supervisi terhadap dirinya sendiri, dan (5)
guru busa diberi pengetahuan tambahan untuk
meningkatkan tingkat analisis profesional diri pada
masa yang akan datang.

Tentunya sebelum mengadakan pertemuan
balikan ini supervisor terlebih dahulu menganalisa hasil
observasi dan merencanakan bahan yang akan
dibicarakan dengan guru. Begitu pula diharapkan guru
menilai dirinya sendiri. Setelah itu dilakukan pertemuan
balikan ini. Dalam pertemuan balikan ini sangat
diperlukan adanya keterbukaan antara supervisor dan
guru. Sebaiknya, pertama-tama supervisor menanarnkan
kepercayaan pada diri guru bahwa pertemuan balikan
ini bukan untuk menyalahkan guru melainkan untuk
memberikan masukan balikan.

Oleh sebab banyak para teoritisi yang
menganjurkan agar pertama-tama yang harus dilakukan
oleh supervisor dalam setiap pertemuan balikan adalah
memberikan penguatan (reinforcement) terhadap guru.
Baru setelah melanjutkan dengan analisis bersama setiap
aspek pengajaran yang menjadi perhatian supervisi
klinis. Berikut ini beberapa langkah penting yang harus
dilakukan selama pertemuan balikan.

a. Menanyakan perasaan guru secara umum atau
kesannya terhadap pengajaran yang dilakukan,
kemudian supervisor berusaha memberikan
penguatan (reinforcement).

b. Menganalisis pencapaian tujuan pengajaran. Di sini
supervisor bersama  guru  mengidentifikasi
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perbedaan antara tujuan pengajaran yang
direncanakan dan tujuan pengajaran yang dicapai.

¢. Menganalisa target keterampilan dan perhatian
utama guru. Di sini (supervisor bersama guru
mengidentifikasi target ketrampilan dan perhatian
utama yang telah dicapai dan yang belum dicapai.
Bisa jadi pada saat ini supervisor menunjukkan
hasil rekaman observasi, sehingga guru
mengetahui apa yang telah dilakukan dan dicapai,
dan yang belum sesuai dengan target ketrampilan
dan perhatian utama guru sebagaimana disepakati
pada tahap pertemuan awal. Apabila dalam
kegiatan observasi supervisor merekam proses
belajar mengajar dengan alat elektronik, misainya
dengan menggunakan alat syuting, maka sebaiknya
hasil rekaman ini dipertontonkan kepada guru
sehingga ia dengan bebas melihat dan
menafsirkannya sendiri.

d. Supervisor menanyakan perasaannya setelah
enganalisis target keterampilan dan perhatian
utamanya.

e. Menyimpuikan hasil dari apa yang telah
diperolehnya selama proses supervisi klinis. Disini
supervisi memberikan kesempatan kepada guru
untuk menyimpulkan target keterampilan dan
perhatian utamanya yang telah dicapai selama
proses supervisi klinis.

f. Mendorong guru untuk merencanakan latihan-
latihan berikut sekaligus menetapkan rencana
berikutnya.
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Demikian tiga pokok dalam proses supervisi
klinis. Ketiga tahap ini sebenarnya berbentuk siklus,
yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi mengajar,
dan tahap pertemuan balikan. Rincian ketiga tahap ini
telah dibahas di muka, dan terangkum dalam berikut ini.

Gambar 6.2 Siklus Supervisi Klinis

Fahap Observasi Mengajar
# Mencatar peristiwa selama
pengajaran
> Cataian barus obyekril dan
sclektifl

Tahap Mertemuan Awal

¥ Menganalisa rencana pelajaran

» Menetapkan bersama guru
aspek-aspek yang akan
diobservasi dalam mcngajar.

Iabap PPertgimuan Balikan

# Menganalisa hasil observasi bersama
guru,

¥ Menganalisa perilaku mengajac

» Bersama menstapkan aspek-aspek
yang harus dilakukan untuk
membantu perkembangan
keterumpilan mengajar bernkutoya

" |

Sumber : Didapatkan dari Alexander Mackie. 1981. Supervision Of
Practice Teaching. Sydney, Australia: Primary, p. 2.

Dalam pelaksanaan supervisi klinis sangat
diperlukan iklim kerja yang baik dalam pertemuan awal,
observasi pengajaran, maupun dalam pertemuan
balikan. Faktor yang sangat menentukan keberhasilan
supervisi klinis sebagai satu pendekatan supervisi
pengajaran adalah kepercayaan (frust) pada guru bahwa
tugas supervisor semata-mata untuk membantu
mengembangkan pengajaran guru. Upaya memperoleh
kepercayaan guru ini memerlukan satu iklim kerja yang
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oleh para teoritisi disebut dengan istilah kolegial :

(collegial). . | BAB 7
Pelaksanaan supervisi klinis bisa' dikatakan telah

memiliki iklim kolegial apabila antara supervisor dan

guru bukan” ... Something that a su dinal { R ‘
administrator or supervisor, for exanple) does};zrzrtezizr’ 1(:::; KONSEp ) EVALUASI pROGRAM
as a peer-to-peer activity” (Daresh : 1989, halaman 218). Di SUpERVISl pENDlDlKAN

safmping ini, untuk melaksanakan supervisi klinis sangat
diperlukan kesediaan supervisor dan guru untuk

mfelflangkan waktunya. Setiap pelaksanaan supervisi
Klinis akan memerlukan waktu yang lama.

A. Pendahuluan

Di negara-negara yang sudah maju, pendidikan
dipandang sebagai sarana utama untuk memecahkan
masalah-masalah sosial. Untuk 'beberapa masalah
tertentu, kesejahteraan bangsa bahkan dibebankan ke
pundak sekolah dan universitas. Diakui bahwa kritik-
kritik sering muncul tentang ' sistem pendidikan yang
sering berubah dan tidak seimbarig, kurikulum yang
kurang tepat dengan mata pelajaran yang terlalu banyak
dan tidak berfokus pada hal-hal“yang seharusnya
diberikan, dan sebagainya. Namun masalah yang paling
parah pada setiap sistem pendidikan yaitu kurangnya
evaluasi yang efektif. _ |

Kesadaran akan hal tersebut merupakan salah
satu langkah ke arah perbaikan, di mana evaluasi dapat
memberikan pendekatan yang lebih banyak lagi dalam
memberikan informasi kepada pendidikan untuk
membantu perbaikan dan pengembangan  sistem
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pendidikan. Oleh sebab itu, orang-oran
ruh dalam pendidikan, pakar—pi_kar ﬁiﬁ?&gﬂi
para pemimpin menyokong dan menyetujui I:;ahwa
pmgra;n pendidikan harus dievaluasi.
_ ara orang tua yang . mengert ingi
Lnfurma:ei tentang kurikl,_}:lung'i dan .g;idgeﬁrm
yang dtggnakan untuk mengajar anaknya. Keiinl'l ok
warga la.mn}ra ingin mengetahui hasil yang djcap i
dengan biaya yang telah mereka bayar. Karena evzdg'
dapat membantu mengadakan informasi tersebut mak;
S;s:;lu ;p:lr:i:;at aturan pendidikan dapat memakan hasil
. gai acuan dalam proses perbaikan pendidik
Pakar maupun pemimpin seko iversi
menerima evaluasi sell:ljagai pzrsyaratf: Snanm;mutilm
;ii—: d&na guna bermacam-macam program pendidik.ﬁ:
gajar dan karyawan melihat evaluasi untuk
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan. Singkat
nya, r_:valuasi telah diterima  secara luas dalam
pendidikan dan bidang-bidang lainnya yang relevan.

B. Pengertian Evaluasi

. Ada tiga istilah yang digunakan

;ils‘epakah pemakainya, sebelum diﬁampaik‘:annug:;iaz
"ehrh Jal:lh Eentang evaluasi program, yaitu”evaluasi
”(ezrm‘.'mrtmn], pengukuran “(measurement), dan “penilai
{a.ssessrrmfﬂ!). Evaluasi berasal dari kei!a eva]uah?;nn
{ba}blzsa mggns} _kaiﬂ tersebut diserap ke dalam
perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan
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mempertahankan  kata aslinya dengan sedikit
penyusaian lafal Indonesia menjadi “evaluasi”. Suchman
(1961 dalam Anderson,1975) memandang evaluasi
sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk
mendukung tercapainya tujuan. Evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil sebuah keputusan. (Suharsini

Arikunto, 2004 }
C.Pengertian Evaluasi Program

Ada dua pengertian untuk istilah “program”,
yaitu pengertian secara khusus dan umum. Menurul
pengertian secara umum, "program " dapat diartikan
sebaga “rencana " Jika seorang siswa ditanya oleh guru,
apa programnya setelah lulus dalam menyelesaikan
pendidikan  disekolah yang diikuti maka arti
"program”dalam kalimat tersebut adalah rencana  atau
rancangan kegiatan yang akan dilakukan setelah lulus.
Apabila”program”ini  langsung  dikaitkan dengan
evaluasi program maka program didefinisikan sebagai
suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan,
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan
terjadi dalam suatu organisasi - yang melibatkan

sekelompok orang.
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¢ Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan
dalam menfr:ntukan program, vyaitu(l) realisai atau
unplement.am suatu kebijakan, (2) terjadi dalam waktu
i:ffe Sri:::;fblm-bu};an kegiatan tunggal tetapi jamak-
ungan, dan (3) terjadi isasi
yang melibatkan sekelompok urar[l?g, * S
Makna dari evaluasi ‘ 1
, : program itu sendiri
uanlr:iaJarru proses pemantapan.definisi yang l'«&lrkeru_fnlI
e evaluasi program dikemukan oleh Ralph
piro_ “1;5 angmrrl:engatakan bahwa evaluasi program adalah
un mengetahui apakah tuj idi
taks juan pendidikan
Eif]fh I;;la;lpat fe;e_ahsasxkan (teyler,1950). P;emudian
- embang definisi yang lebih diterima masyarakat luas
(11 9:;1udkan oleh dua orang ahli evaluasi,yaitu Cronbach
ha]-,w} an Ehu':ﬂebeam (1971). Mereka Mengemukakan
m&m: ase.va]uasx kpmgram adalah upaya menyediakan
1 untuk di i
Sy sampaikan kepada pengambil
Dalam Organisasi idi ogram
& : pendidikan, evaluasi pr.
;I;pi:i :ilbﬂll"lﬂ a}"t?kafl dengan kegiatan supewisli secara
gxal, supervisi diartikan sebagai upaya mengadaka
pemnjat_xan untuk memberikan pembinaan ak:
ev?luam program adalah langkah i s
e & awal dari supervisi
b g:mpulkan data yang tepat agar dapai;
Jutkan dengan pemberian pembinaan
o yang tepat
Siapakah yan rOgr.
g melakukan evaluasi
b : ; uasi ?
k:rﬂtan'}raan tersebut tidak lain diajukan untuk ienylﬂt
éemusampa yang menjadi evaluator program. Apakah
' orang berhak menjadi evaluator program? Tentu
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saja tidak. Untuk dapat menjadi evaluator, seorang harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Mampu melaksanakan, persyaratan pertama
yang harus dipenuhi oleh evaluator adalah
bahwa mereka harus memiliki kemampuan
untuk melaksanakan evaluasi yang didukung
oleh teori dan keterampilan praktik.

2. Cermat, dapat melihat celah-celah dan detail
dari program serta bagian program yang akan
di evaluasi. )

3. Objektif, tidak mudah dipengaruhi oleh
keinginan pribadi, agar dapat mengumpulkan
data sesuai dengan keadaannya, selanjutnya
dapat mengambil kesimpulan sebagaimana
diatur oleh ketentuan yang harus diikuti.

4. Sabar dan tekun, agar didalam melaksanakan
tugas dimulai dari membuat rancangan
kegiatan dalam bentuk menyusun proposal,
menyusun instrumen, mengumpulkan data,
dan menyusun laporan, tidak gegabah dan
tergesa gesa. :

5. Hati-hati dan bertanggung jawab, yaitu
melakukan pekerjaan evaluasi dengan penuh
pertimbangan, namun apabila masih ada
kekeliruan yang diperbuat, berani menggung
resiko atas segala kesalahannya..

Biasanya evaluasi pendidikan selalu
dihubungkan dengan hasil belajar, namun saat ini
konsep evaluasi mempunyai arti yang lebih luas
daripadaitu. Pengertian evaluasi telah banyak di
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kemukakan oleh para ahli, antara lain definisi yang
ditulis oleh Ralp Tyler (1950) yang menyatakan bahwa
evaluasi ialah proses menentukan sampai sejauh mana
tujuan pendidikan dapat dicapai. Evaluasi diartikan
sebagai menyediakan informasi untuk pembuat
keputusan (Cronbach, 1963; Stufflebeam, 1971 dan Alkin,
1969). Sementara itu Provus (1971) mendefinisikan
evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu
standar tertentu yakni untuk mengetahui apakah
terdapat selisih atau tidak.

Akhir-akhir ini telah dicapai sejumlah konsensus
antara evaluator tentang arti evaluasi, antara lain yaitu
penilaian atas manfaat atau kegunaan (Scriven, 1967;
Glas, 1969; Stufflebeam, 1974). Komite untuk standar
evaluasi yang terdiri dari 17 anggota yang mewakili 12
organisasi tentang evaluasi, mendefinisikan evaluasi
sebagai penelitian yang sistematik atau yang teratur
tentang manfaat atau kegunaan beberapa objek (Joint
Committee, 1981).

D. Peranan, Tujuan dan Fungsi Evaluasi

Evaluasi formal telah memegang peranan penting
dalam pendidikan, antara lain memberi informasi yang
dipakai sebagai dasar untuk mencapai beberapa tujuan
sepert1 :

1. Membuat kebijaksanaan dan keputusan

2. Menilai hasil yang dicapai para pelajar

3. Menilai kurikulum

4. Memberi kepercayaan kepada sekolah
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5. Memonitor dana yang telah diberikan o
6. Memperbaiki materi dan program pendidikan.

Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda
sesuai persepsi teori yang dianut, namun evaluasi péling
tidak harus memasukkan ketentuan dan tindakan sejalan
dengan fungsi evaluasi, yaitu :

Memfokuskan evaluasi
Mendesain evaluasi
Mengumpulkan informasi
Menganalisis informasi
Melaporkan hasil evaluasi
Mengelola evaluasi

. Mengevaluasi evaluasi.

e S

E. Model, Pendekatan dan Konsep Evaluasi

Model evaluasi ialah model desain evaluasi yang
dibuat oleh ahli-ahli atau pakar-pakar evaluasi yang
biasanya dinamakan sama dengan.;:tertjbuamya atau
tahap pembuatannya. Model-model ini dianggap mude!
standar atau dapat dikatakan merek standeu: dari
pembuatannya. Di samping itu, ada ahli evaluasi yang
membagi evaluasi sesuai dengan misi yang akan
dibawakannya serta kepentingan atau penekanannya
atau dapat juga disebut sesuai dengan paham yang
dianutnya yang disebut pendekatan atau approach.

Evaluasi juga dibedakan berdasarkan waktu
pelaksanaannya, kapan evaluasi dilakukan, unl:uk‘ apa
evaluasi dilakukan, dan acuan serta paham yang dianut
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oleh evaluator yang dala
: 2 m mak T .
dlsebutkong,ep evalugsi_ alah ini selanjutnya

1. Model Evaluasi

Terdapal banyak model '
rd: evaluasi, tetapi dal
;:]a[;klaﬂ]:h J:I‘u i'lan;lj‘r—ra1 akan dibahas beberapa mlz:-de] }raa:;
r a[1 2 ] § i
yak dipakai sebagai strategi
. 1 ata
pedoman kerja pelaksanaan evaluasi pmgrai diz

antﬂfﬂnya model evaluasi CIP
P, :
Stake atau Countenance. UCLA, Brinkerhoff,

a. Model Evaluasi CIPP

Pmde:at:;?eheam (1985) adalah ahli yang mengusulkan
keputusan (n}rmrﬁ:isff m:f:z::ati::’ ];E[}ﬂd‘; ot
aluation a
;:wflured) untuk menolong administrator meﬁpnr;}f:::
. tflnu usan. [a merumuskan evaluasi sebagai suatu proses
- rgn%aaxf:barkan, memperoleh, dan men}rediaka_:\
SI  yan ilai
ol yang berguna untuk menilai alternatif
Dia membuat pedoman kerj
: at erja untuk melayani
manajer dan administrator menghadapi «L:rnl:mz’tji;F magz:

keputusan pendidikan : ;
mdearh yait - membagi evaluasi menjadi empat

1. IEonbfect evaluation to  serve planning  decision
h onteks evaluasi ini membantuy merencanakan.
eputusan, menentukan kebutuhan yang akan

dicapai oleh
program. program, dan merumuskan tujuan

110

‘ Supervisi Pendidikan Teort dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

2. Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini
menolong mengatur keputusan, menentukan
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapal
kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya. oy

3. Process evaluation, to serve implementing deciston.
Evaluasi proses untuk membantu mengimplemen
tasi kan keputusan. Sampai sejauh mana rencana
telah diterapkan ?Apa yang harus direvisi?Begitu
pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat
dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.

4. Product evaluation, to serve recycling decision.
Evaluasi produk untuk menolong keputusan
selanjutnya. Apa hasil yang telah dicapai ? Apa
yang dilakukan setelah program berjalan 7
Huruf pertama dari konteks evaluasi dijadikan
ringkasan CIPP, model ini terkenal dengan nama
model CIPP oleh Stufflebeam. S

b. Model UCLA :
Alkin (1969) menulis tentang kerangka kerja

evaluasi yang hampir sama dengan model CIPP. Alkin
mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses meyakin
kan keputusan, memilih informasi yang tepat,
mengumpulkan, dan menganalisis informasi sehingga
dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi
pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.
Ja mengemukakan lima macam evaluasi, yakni :
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L. Sistem assessment, yang memberikan informasi
tentang keadaan atau posisi sistem.

2. Program planning, membantu pemilihan program
tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi
kebutuhan program .

3. ??rogram. implementation, yang menyiapkan
Lr&or;nas;( alpakah program sudah diperkenalkan

epada kelompok tertentu yang tepat i
direncanakan. ! ka1 gl

4 .ngram_ improvement,  yang  memberikan
mfﬂrfnam tentang bagaimana program berfungsi,
bagaimana program bekerja, atau berjalan ?
;Sakah menuju pencapaian tujuan, adakah hal-

atau masalah-masalah b
s aru yang muncul tak
3. Program ’ certification, yang memberi informasi
tentang nilai atau guna program.

¢. Model Brinkerhoff
] Setiap desain evaluasi umumnya terdiri atas
elemen-elemen yang sama, ada banyak cara untuk
menggahgngkan elemen tersebut, masing-masing ahli
;Lau‘ e’_valuafur mempunyai konsep yang berbeda dalam
I ini. Ermkerh.off & Cs (1983) mengemukakan tiga
golongan evaluasi yang disusun berdasarkan pengga-
buar]lgan ellemen-elemen yang sama, seperi evaluator-
evaluator lain, namun dalam komposisi d I
sendiri sebagai berikut : S e
1. Fixed vs emergent evaluation design. Dapatkah
masalah  evaluasi dan  kriteria akhirnya
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dipertemukan? Apabila demikian, apakah itu
suatu keharusan?

2. Formatif vs summatif evaluation. Apakah evaluasi
akan dipakai untuk perbaikan’ atau untuk
melaporkan kegunaan atau manfaat suatu
program ? Atau keduanya ?

3. Experimental and quasi experimental design vs
naturalunobstrusive inquiry. Apakah evaluasi akan
melibatkan intervensi ke dalam kegiatan program
atau mencoba memanipulasi kondisi, orang
diperlakukan, variabel dipengaruhi dan sebagai
nya, atau hanya diamati, ataukah keduanya ?

d. Model Stake atau Countenance

Stake (1967) menekankan adanya dua dasar
kegiatan dalam evaluasi yaitu descriptions dan judgement,
dan membedakan adanya tiga tahap dalam program
pendidikan, yaitu: antecedents (context), transaction
(process), dan outcomes (output). :

Matriks description menunjukkan intents (goals)
dan observations (effects) atau yang sebenarnya terjadi.
Judgements mempunyai dua aspek, yaitu standard dan
judgement. Stake menyatakan bahwa apabila kita
menilai suatu program pendidikan kita, maka berarti kita
melakukan perbandingan yang relatif antara satu
program dengan yang lain, atau perbandingan yang
absolut (suatu program dengan standard).

Penekanan yang wmum atau hal yang penting
dalam model ini ialah bahwa evaluator yang membuat
penilaian tentang program yang dievaluasi. Stake
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mengatakan bahwa description di satu pihak berbeda
dengan judgement atau menilai. Dalam model ini
antecedents (masukan), transaction (proses), dan outcomes:
(hasil) data dibandingkan tidak hanya untuk
menentukan apakah ada perbedaan tujuan dengan
keadaan sebenarnya, tetapi juga dibandingkan dengan
fztandar yang absolut, untuk menilai manfaat program.
Stake mengatakan bahwa tidak ada penelitian yang
dapat diandalkan apabila tidak dinilai. |

2. Pendekatan dalam Evaluasi

Istilah pendekatan evaluasi diartikan - sebagai
bebel'"apa pendapat tentang apa tugas evaluasi dan
bagaimana evaluasi dilakukan, dengan kata lain apa
sebenarnya tujuan dan prosedur evaluasi.  Berikut ini
akan dibahas beberapa pendekatan evaluasi dan setiap
pendekatan ~ memberikan  petunjuk  bagaimana
memperoleh informasi yang berguna dalam beberapa
k[:rndisi, Semua pendekatan paling tidak mempunyai
tujuan yang sama yaitu bagaimana memperoleh
informasi yang berarti atau tepat untuk klien atau
pemakai.

Namun masing-masing pendekatan tentu
m.ernpunyai perbedaan penekanan pada aspek tertentu
mjsalnya pada tahap pengumpulan data, analisis, dan
pelaporannya. '

a. Experimental Approach
Yang djm.aksud dengan pendekatan
eksperimental yaitu evaluasi yang berorientasi pada
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penggunaan experimental science dalam program
evaluasi. Pendekatan ini berasal dari kontrol
eksperimen yang biasanya dilakukan dalam
penelitian akademik. Tujuan evaluator yaitu untuk
memperoleh kesimpulan yang bersifat umum
tentang dampak suatu program tertentu yang
mengontrol  sebanyak-banyaknya  faktor dan
mengisolasi pengaruh program.

Evaluator berusaha sekuat tenaga menggunakan
metode saintifik sebanyak mungkin.  Keuntungan
dari pendekatan eksperimen ini  yaitu
kemampuannya dalam menarik kesimpulan yang
relatif objektif, generalisasi jawaban terhadap
pertanyaan program yang bersangkutan. Hal ini
membuat pendekatan ini lebih populer, terpercaya,
dan disukai pemakai serta pembuat keputusan.

b. Goal Oriented Approach
Cara yang paling logis untuk merencanakan suatu

program yaitu merumuskan fujuan umum dan
tujuan khusus dan membentuk kegiatan program
untuk mencapai tujuan tersebut.  Pendekatan ini
memakai tujuan program sebagai kriteria untuk
menentukan keberhasilan.  Evaluator mencoba
mengukur sampai di mana pencapaian tujuan telah
dicapai. Pendekatan evaluasi semacam ini
merupakan pendekatan yang amat wajar dan praktis
untuk desain dan pengembangan program.

" Model ini memberi petunjuk kepada pengembang,
an program, menjelaskan hubungan antara kegiatan
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khusus yang ditawarkan dan hasil yang akan
dicapai. Pada pendekatan ini tidak hanya dijelas kan
hubungan seperti tersebut di atas, tetapi juga harus
ditentukan ‘hasil yang' diinginkan dengan rumusan
vang dapat diukur. Dengan demikian ada hubung-
an yang logis antara kegiatan, hasil dan prosedur
pengukuran hasil.

¢. The Decision Focused Approach

Pendekatan evaluasi . yang berfokus pada
keputusan, menekankan pada peranan informasi
yang sistematik untuk pengelola program dalam
menjalankan tugasnya. Sesuai dengan pandangan
ini, informasi akan amat berguna apabila dapat
membantu para pengelola program membuat
keputusan.

Oleh sebab itu, kegiatan evaluasi harus direncana
kan sesuai dengan kebutuhan untuk keputusan
program. Keunggulan pendekatan ini iatah perhatian
nya terhadap kebutuhan pembuat keputusan yang
khusus. dan  pengaruh yang makin besar pada
keputusan program yang relevan. Adapun keter-
batasan pendekatan -ini yaitu banyak keputusan
penting dibuat tidak .pada waktu yang tepat.
Seringkali  banyak = keputusan tidak dibuat
berdasarkan data, tetapi tergantung pada impresi
perorangan, politik, perasaan, kebutuhan pribadi,
dan lain-lain. Dalam hal ini evaluator mungkin
dapat memberi pengaruh positif yang lebih objektif
dan rasional.
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d. The User Oriented Approach

Sejumlah peneliti mengembangkan pendekatan
baru yang menekankan perluasan pemakaian
informasi dalam kegiatan evaluasi. Dalam hal ini,
pemakai informasi yang potensial menjadi tujuan
utama kegiatan evaluasi. Pada pendekatan ini,
evaluator menyadari sejumlah elemen yang
cenderung akan mempengaruhi kegunaan evaluasi,
di antaranya adalah elemen-elemen yang mencakup
cara-cara pendekatan dengan klien, kepekaan, faktor
kondisi, dan situasi seperti kondisi yang telah ada,
keadaan organisasi dan pengaruh masyarakat, serta
situasi di mana evaluasi dilakukan dan dilaporkan.
Kelebihan pendekatan ini ialah perhatiannya
terhadap individu yang berurusan dengan program
dan perhatiannya terhadap informasi yang berguna
untuk individu tersebut.

Hal ini tidak saja membuat evaluasi menjadi lebih
berguna, tetapi juga dapat menciptakan rasa telah
berbuat bagi individu tersebut dan hasil evaluasi
akan selalu terpakai.

Kelemahan pendekatan ini yaitu ketergantungan
nya terhadap kelompok yang sama dan kelemahan
ini bertambah besar pengaruhnya sehingga hal-hal
lain di luar itu kurang mendapat perhatian.

e. The Responsive Approach

Pendekatan ini merupakan evaluasi responsif di
mana diyakini bahwa evaluasi yang berarti adalah
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1) Evaluator sengaja menghindar untuk menge-

yang mencari pengetian suatu isu dari berbagai sudut tahui tujuan program. .
e e o e YR8 (Ieriuse Jang 2) Tujuan yang telah dirumuskan terlebih dahullu
bt Sy gt tidak dibenarkan menyempitkarfokus eva.luasn
oo Pevichu Bl O o sl e 3) Evaluasi bebas tujuan berfokus pada h:asﬂ yang
s s Uil sudut sebenarnya, bukan pada hasil yang direncana-

pandangan yang berbeda: Evaluator Jjuga mengadopsi

" pendekatan yang bermacam-macam - antara: lain 4) Hubungan evaluator dan manajer atau d?ngan
ditandai oleh ciri~ciri penelitian yang kualitatif, karyawan proyek dibuat seminimal mur.lgkm.
naturalistik, bukan teknik kuantitatif, 5) Evaluasi menambah kemungkinan ditemnukan

Kelebihan pendekatan  responsif  ialah | nya dampak yang tidak diramalkarn.

kepekaannya terhadap berbagai titik pandangan dan
kemampuannya mengakomodasi pendapat yang
ambigis dan tidak fokus. Pendekatan responsif dapat
beroperasi dalam situasi di mana terdapat banyak
perbedaan minat dari kelompok yang berbeda-beda, L
karena mereka dapat mengatur pendapat tersebut
dengan cara yang tepat. Keterbatasan pendekatan ini
adalah keengganannya membuat prioritas atau
penyederhanaan informasi untuk pemegang keputus-
an dan kenyataan yang praktis tidak mungkin
menampung semua sudut pandangan dari berbagai
kelompok.

kan.

£ Goal Free Evaluation
Terdapat beberapa alasan mengapa para ahli
mempertimbangkan evaluasi dengan pendekatan
yang bebas tujuan. Fungsi evaluasi bebas tujuan ada
lah untuk mengurangi bias dan menambah objektifi
tas. Beberapa ciri evaluasi bebas tujuan di antaranya :
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BAB &

KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH, dan
PENGAWAS SEKOLAH

A. Pendahuluan

Pendidikan nasional sedang mengalami perubah-
an yang cukup mendasar, terutama berkaitan dengan
manajemen dan kurikulum yang diikuti oleh perubahan-
perubahan teknis lainya. Dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan nasional, pemerintah khususnya
melalui Depdiknas terus menerus berupaya melakukan
berbagai perubahan dan pembaharuan sistem
pendidikan kita. Salah satu upaya yang sudah dan
sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor-faktor
utama dalam pendidikan itu sendiri.

Lahimya Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003, Undang-undang No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kemudian Peraturan
Pemerintah No, 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dan (Permendiknas) nomor 12 tahun 2007
tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah, pada
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dasarnya mery ij
. A Pa kan kebijakan i
g;da]amnya memuat usaha pemermtgﬁm::trtlltlfh =
n m-:;jmperba iki mutu pendidikan di Indonesia -
ml?mem;‘rl;{ubahan-pen{bahan tersebut diharapka.m dapat
i ;a; wan berbagai permasalahan pendidikan bg'k
m :] }:—masalah Konvensional naupun ma’salalz
as bersama :
< ha yang mu_m:t_:!_ e an dengan hadirnya ide-
aru (masalah novatif). Di sampi i ' i
perubahan tersebyt dj R ey
g ut ‘diharapkan terciptanya iklim yang
s A81 peningkatan kualitag pendidikan dan
S ..denuﬁg&n sumber daya manusia (PSDM), hal inij
mem i ia m
i persiapkan bangsa Indonesia memasuki
- Perubahan-perubahan dj atas, menuntut berbagaj
: £as yang harus dikerjakan oleh ara .
H;pﬁ»:endjdlk@ sesuai dengan peran daﬂ fungsi
leve;ng—f:rasmg, mulai dari level makro sampaigu.:ga
Wi arl:’lut o, yakni tenaga kependidikan dj seku::]al'lp Da'
: erdapat dua $0sok yang paling berperan d :
angat menentukan kuilitag pendidikan akmp i I
sekolah dan guru. - -

I _
Ompetensi, kepala sekolah merupakan figur sentral
e o l'nen!'adj teladan  bagi para tenaga
e haan lain di sekolah, dan demi mencapai sem -
rus ada Pengawas pendidikan, hal inj ksesu{z
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pengawasan pada pendidikan formal dilakukan oleh
pengawas pendidikan (pasal 39 ayat 1). Sedangkan untuk
pendidikan non formal:dilakukan oleh .penilik satuan
pendidikan (pasal 40 ayat 1). '

Menurut Sergiovanni (1971:10) Supervisi adalah
suatu proses yang digunakan oleh personalia sekolah
yang bertanggungjawab terhadap aspek-aspek tujuan
sekolah dan yang bergantung secara langsung kepada
para personalia yang- lain, untuk menolong mereka
menyelesaikan tujuan sekelah itu.Jadi supervisi itu itu
bukan peranan, tapi merupakan suatu proses. Proses
tersebut terjadi disekolah yang ~digunakan oleh
personalia-personalia tertentu untuk menolong para
personalia yang lain dalam :usaha mencari tujuan

pendidikan.

B. Arti Kompetensi :
Menurut Purwadarminta dalam kamus umum

bahasa Indonesia kompetensi adalah kewenangan
(kekuasan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu
hal. Konsep mengenai kompetensi untuk pertamakalinya
dipopulerkan oleh Boyatzis (1982) yang mendefinisikan
kompetensi sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang
yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan
kebutuhan kerja dalam parameter lingkungan organisasi
dan memberikan hasil yang diinginkan. Pandangan ini
mengindikasikan bahwa kompetensi merupakan
karakteristik atau kepribadian (traits) individual yang
bersifat permanen yang dapat mempengaruhi kinerja
seseorang.
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C. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah orang yang diberi
tanggung jawab untuk mengelola dan memberdayakan
berbagai potensi masyarakat serta orang tua untuk
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Perubahan
pertama terjadi sejak ditetapkan Kepmendikbud RI
nomor : 0296/U/19% tanggal 1 Oktober 1996 sampai
dikeluarkannya Kepmendiknas RI Nomor 162/U/2003
tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala
Sekolah, seorang Kepala Sekolah tidak lagi sebagai
pejabat struktural dengan eselon tertentu. Kepala
Sekolah “hanya’ seorang guru yang atas dasar
kompetensinya diberi tugas tambahan mengelola satuan
pendidikan. Jadi seorang kepala sekolah pada dasarnya
seorang guru, yaitu seorang guru yang dipandang
memenuhi syarat tertentu dalam memangku jabatan
professional sebagai pengelola satuan pendidikan.

D. Pengawas Sekolah E

Penulis tidak dapat menemukan arti yang pasti
dari pengawas sekolah tapi jika melihat Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan menjelaskan bahwa pengawasan
pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas
pendidikan (pasal 39 ayat 1), Sedang untuk pendidikan
non formal dilakukan oleh penilik satuan pendidikan
(pasal 40 ayat 1) dan kata pengawas itu, penulis
bependapat bahwa pengawas sekolah adalah satu fungsi
penting dari manajemen pendidikan adalah berkaitan
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dengan proses pembelajaran,.hal ini me;licakl.xp u;?:;:
mulai aspek persiapan sampal dfangan evaluasi =
melihat, menata dan mengawasi kua].ltas_ dari 1511: $
proses pendidikan demi tercapainya tujuan pendidika
nasional. :
E. Kompentensi Kepala Sekolah dan Pt'angawaﬂ Sc!iula_fhl
Secara garis besarnya ruang lingkup supervisi
pendidikan meliputui bidang kazl:_mmalm&n, ketenaga:z
program kegiatan belajar, penilaian perkembangan a:;m;
PO e an. fta. s, pelaksanaar
n, disiplin an ;
;?:hnﬁan pmf&asional, huhungan sekolah dengiﬂ
masyarakat dan UKS serta mekanisme pe]aksanaanndal: "
pelaporannya karena hal ini sesuai _dengan udid'k ;1
undang no 20 tahun 2003 tentang Suﬂ:em Pen ba; é .
Nasional Bab 1 pasa 1 point 1 dijelaskan 1;}\
pendidikan adalah usaha sadar dan terencanabdugmn
mewujudkan suasana belajar dan proses pem a;tEMi
agar peserta didik secara aktif menge.niubangkan po 3
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keaﬂg;ﬁﬁj;
pengendalian diri, kepribadian, kecen:.l;fsan akhl -
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masy ’
, dan Negara. _
ImI1LgﬁaSup(ﬂ:::'ﬁ.r‘15;5 sesungguhnya dapat' dﬂaksa‘nakar: (;;el:
kepala sekolah yang berperan sebagai superwsodir ; ]ek ;E;
dalam sistem organisasi pendidi:kan modern diper :waﬁ
supervisor khusus yang lebih mdepenflenf: .(penga}am
sekolah), dan dapat meningkatkan ohekfr:;ms o
pembinaan dan pelakasanaan tugasnya. Jika supe
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dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan
kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada
tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak
melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam
melaksanakan  pekerjaannya. = Pengawasan  :dan
pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut
supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.
Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujud
kan dalam kemampuan penyusun, dan melaksanakan
program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi
pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan
program supervisi kelas, pengembangan program
supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembang-
an program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan
uyjian. Kemampuan melaksanakan program supervisi
pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan
program supervisi klinis, program supervisi nonklinis,
dan program supervisi kegiatan ekstra Kkurikuler.
Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi
pendidikan harus diwujudkan dala pemanfaatan hasil
supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidik
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an, dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembang
lah. .
> S(:l.k[c))al.eun pelaksanaanya kepala se_kc;)lal.'l sebagai
supervisor harus memperhatikan prinsip—prmmp:
1. Hubungan konsultatif, kolegial -dan bukan
hirarkhis.
2. Dilaksanakan secara demokratis.
3. Berpusat pada tenaga kependidikan (guru).
4 Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kepen-
didikan (guru). of ‘
5. Merupakan bantuan profesional: -

Kepala sekolah sebagai  supervisor - ‘-fiapaF
dilakukan secara efektif antara lain melal.ul -dl.SkllSI
kelompok, kunjungan kelas, pembicara.lan m‘cln_ndualf
dan simulasi pembelajaran. Apa saja kompetensi
yang harus dimiliki képala sekolah d.m.'l pegawas
sekolah dalam kaitannya dengan supervisi pendidik-

an?.

etensi Kepala Sekolah
1. Kozlga beberapg kompetensi kepala sekolah dalam
supervisi pendidikan, setidaknya adf:'t. L.cese;{akatan
bahwa kepala sekolah perlu mEH:I.l!l.kl SE]I:IBI‘ﬂah
kompetensi  berikut terkait supervisi pendidikan
(diadaptasi dari CCSSO, 2002), yaitu:

Kompetensi 1:

Memfasilitasi penyusunan, penye.zbarluasan, dag
pelaksanaan visi dan misi pembela]a.ran yang di
komunikasikan dengan baik dan didukung oleh
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komunitas sekolah. Kepala sekolah harus dapat
memastikan bahwa sekolahnya memiliki visi dan misi
yang jelas dan disepakati bersama serta didukung oleh
komunitas sekolahnya. Jika visi dan misi itu belum ada,
ia harus berinisiatif untuk menyusunnya dengan

melibatkan semua pihak yang berkepentingan atas
sekolahnya.

Kompetensi 2:

Membantu, membina, dan mempertahankan
lingkungan sekolah dan program pengajaran yang
kondusif bagi proses belajar peserta didik dan
pertumbuhan profesional para guru dan staf. Kepala
sekolah harus dapat memastikan adanya lingkungan
sekolah yang kondusif. Sekadar mengingatkan,
lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan orang-
orang di dalamnya untuk mendayagunakan dan
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin.

Kepala sekolah misalnya harus berupaya keras
agar masalah-masalah sosial, seperti penyalahgunaan
narkoba, tidak mengimbas ke dalam lingkungan
sekolahnya. Dalam lingkungan seperti itu, para guru dan
peserta didik termotivasi untuk saling belajar, saling
memotivasi, dan saling memberdayakan. Suasana seperti
memberi ruang untuk saling belajar melalui keteladanan,

belajar bertanggung jawab, serta belajar mengembang
kan kompetensi sepenuhnya.

128

Guru
Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM

Kompetensi 3: . g
ij!"«flerajarnin bahwa manajemen organisasi dan

pengoperasian sumber daya se}cﬂlah digunakan L;:rl]:ual:
menciptakan lingkungan belajar yang aman, ];.1 M
efisien, dan efektif. Kepala .'E‘.Ek.ﬂlﬂ.!‘l .ha:us lep‘k
memastikan bahwa apapun prinsip-prinsip dan tL-] m, ‘
manajemen organisasi dan pengoperasian sumber Lba}:i
sekolah yang diterapkan semata-mata dlgunaka,n‘ :11!;1
kepentingan peserta didik, Ia harus dapat mi_niaim ;
bahwa lingkungan fisik sekolahnya aman .dan sehat bag,
peserta didik, guru, dan staf pendukung Iaum:,:m

Kompetensi 4: .
PBekerja sama dengan orang tua murid dan

ota masyarakat, menanggapi kepentingan dm
i:gﬁtuhan knfnunitas yang beragam, dan memah;l::-.a:
sumber daya masyarakat Kepala seknla_l‘l dimna..i
menyadari bahwa tujuan sekolah tidak mungkin .fa];n
tanpa melibatkan semua pihak‘ yang b?rkepenmk'lﬁlat;
utamanya para orang tua murid. Manajemen set i
adalah upaya bersama agar hal-hal yang t.admyat eﬂma
besar dan berat menjadi lebih terkendali. IE_’-era ks »
dipikul, ringan sama dijinjing. Oleh sebab itu, epta;(
sekolah harus tidak boleh putus hampan unu’
menghimbau dan merangkul semua pihak yang
berkepentingan demi kemajuan sekolahnya.

Kompetensi 5: ' . .
pMemberi contoh (teladan) tindakan berintegritas.

Kepala sekolah pastilah berada dalam posisi yang serba
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kikuk jika tidak menujukkan kualitas perilaku yang
dapat diteladani. Dapat dipercaya, konsisten, komit
bertanggung jawab, dan secara emosional terkendal;
adalah kualitas yang seharusnya dimiliki para pimpinan
Karakter moral seperti itulah sebenarnya yang mﬂmﬂiki
dampak jangka panjang. Kepala sekolah yang hanya
mengandalkan  kewenangan jabatannya  untuk
mempengaruhi lingkungan, hanya akan menimba hasil
jangka pendek

Kompetensi 6;
iI';f[ilcrLr:ahanu, menanggapi, dan mempengaruhi
gkungan politik, sosial, ekonomi, dan budaya ya
lEbl!’t besar‘lKepala sekolah perlu menyadari bah:n:g
ll:z}l:fdupan di seknlahfa};a adalah bagian dari lingkungan
idupan yang lebih luas. Kehidupan lain di luar
sekolahnya  ikut berpengaruh  dalam upayanya
mengelola  sekolah dengan  baik. Berpikir sistem
membantunya untuk memahami posisi  sekolahnya
dalam gambaran yang lebih besar. Sekolahnya sendiri
a'dalah bagian dari subsister sosial yang terkait dengan
sistem politik, ekonomi, dan lain-lainnya. -
Karena kepala sekolah tersebut seorang guru
tentu i:lalam perspektif kebijakan pendidikan nasicma]f
pemerintah te{ah merumuskan empat jenis kumpett’:ns;
E;;ur;? E;Jafzialerintahl\l 14T S o
Nusionl vorian }ra;:;u : ahun 2005 tentang Standar
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1. Kompetensi pedagogik  yaitu  merupakan
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik
yang meliputi: (@) pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan; (b) pemahaman terhadap
peserta didik; (c)pengembangan kurikulum/
silabus; (d)} perancangan pembelajaran; (e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pe-
ngembangan  peserta  didik untuk = me-
ngaktualisasikan berbagai potensi yang di-
milikinya.

2. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan
kemampuan kepribadian yang: (a) mantap; (b)
stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e)
berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (h)
mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) mengembang
kan diri secara berkelanjutan.

3. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk :
(a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) mengguna
kan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga ke-
pendidikan, orangtua/wali peserta didik; dan (d)
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur,
dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang
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?:Inaungi/ koheren dengan materi ajar; (b) materi
h}ubugang ada dalam kurikulum sekolah; (c)
" gan konsep antar mata pelajaran terkait; (d)
E::i Ii.jatpﬂm konsep-konsep  keilmuan dalam
pmﬁ:-;pax:j sehari-hari; dan (e) kompetisi secara
: sior dalam konteks global dengan teta
melestarikan nilai dan budaya nasional. §

2, Kompetensi Pengawas Sekolah

Sedangkan untuk kompetensi yang harus dimiliki

pengawas sekolah dal .
pendidikan adalah: am kaitannya dengan supervisi

a.
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Kepribadian
1. ' ‘
Menyadari akan tugas dan tanggungjawabnya

sebagai pengawas un
et satuan pendidikan yang

5 . .
Ig;iele(\tlf dalam bel.ceqa dan memecahkan masalah
o yang berkaitan dengan kehidupan pribadi
: ya maupun tugas-tugas profesinya

l::immkl rasa ingin tahu akan hal-hal baru

tEknta:{,E i];endjdl%cm dan ilmu pengetahuan,
g ¢i dan seni yang menunjang profesinya.
enumbuhkan motivasi kerja pada dirinya d

pada stakeholder sekolah. %
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b. Supervisi Manajerial
1. Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip

supervisi dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. | '

. Menyusun program. kepengawasan berdasarkan

visi-misi-tujuan . dan program sekolah-sekolah
binaannya.

3. Menyusun metode kerja dan berbagai instrumen

yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
pokok dan fungsi pengawasan.

_ Membina kepala sekolah dalam mengelola satuan

pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah (MPMBS).

_ Membina kepala sekolah dalam melaksanakan
. administrasi satuan pendidikan meliputi adminis

trasi kesiswaan, kurikulum dan pembe]ajaran,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pembiayaan, keuangan, lingkungan
sekolah dan peran serta masyarakat.

. Membantu kepala sekolah dalam menyusun

indikator keberhasilan mutu pendidikan di
sekolah.

_ Membina staf sekolah dalam melaksanakan tugas

pokok dan tanggung jawabnya.

_ Memotivasi pengembangan karir kepala sekolah,

guru dan tenaga kependidikan lainnya sesuai
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

. Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan pada

sekolah-sekolah  binaannnya dan menindak
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lanjutinya untuk perbaikan m idi
program pengawe;P:an berikuh;lyt:. U
10. Mendorong guru dan kepala sekolah untuk
menemukan kelebihan dan kekurangan dalam
. Nr?ela. ksanakan tugas pokoknya,
. en]e.la.skan berbagai inovasi dan kebijakan
” I}::ndldlkan kepada guru dan kepala sekolah.
2 .emfm.tau pelaksanaan inovasi dan kebijakan
pendidikan pada sekolah-sekolah binaannya}

¢. Supervisi Akademik: :
1. Mer . . :

k;l:l;ha.m{ konsep, - prinsip, teori dasar,

ank erlfltllnk, dan kecenderungan perkembangan

g u . yang .menjadi isi tiap bi

id

lengembaqgan atau mata pelajaran SD I:?1tau rr?:’cg
pelajaran sekolah menengah yang termasuk
dalam rumpunnya.. -

M - - - b
k;:lkathanu konsep, prinsip, teori atau teknologi
eristik, dan kecenderungan perkernbangan'
proses pembelajaran tiap bidang pengemban,
atau mata pelajaran . -
3.

Mergim.nbing guru dalam menentukan tujuan
1Izen dl@ yang sesuai, berdasarkan standar
ompetensi dan kompetensi dasar tiap bidan
pengembangan atau mata pelajaran SD atau matg
pelajaran sekolah menengah yang termasuk
] 1c\i/lalam'rumpunnya. -
] b-gg'::)mlbmg guru dalam menyusun silabus tiap

wang pengembangan atau mata pelajaran SD
atau mata pelajaran sekolah menengah yang

134

Supervisi Pendidikan Teon dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

termasuk rumpunnya berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP.

. Menggunakan berbagai pendekatan atau metode

atau teknik datam . memecahkan masalah
pendidikan dan pembelajaran  tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran SD atau mata
pelajaran  sekolah menengah © yang termasuk
dalam rumpunnya.

. Membimbing guru dalam memilih  dan

menggunakan startegi atau metode atau teknik
pembelajaran  yang dapat mengembangkan
berbagai potensi peserta didik melalui bidang
pengembangan atau mata pelajaran SD atau mata
pelajaran  sekolah menengah yang termasuk
dalam rumpunnya.

7. Membimbing guru dalam menyusun rencana

pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengem-
bangan atau mata pelajaran SD atau mata
pelajaran  sekolah menengah yang - termasuk
dalam rumpunnya.

. Membimbing guru dalam memilih dan

menggunakan media pendidikan yang sesuai
untuk menyajikan isi tiap bidang pengembangan
atau mata pelajaran SD' atau mata pelajaran
sekolah menengah yang termasuk  dalam
rumpunnya.

. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi

informasi untuk pembelajaran tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran SD atau mata
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2. Membimbing guru dalam menentukan kriteria
dan indikator keberhasilan pembelajaran tiap
bidang pengembangan atau mata pelajaran yang
termasuk dalam rumpunnya.

3. Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan

pendidikan pada satuan pendidikan yang menjadi

binaannya .

Meniiai kemampuan guru dalam melaksanakan

pelajaran sekolah menengah yang termasuk
dalam rumpunnya.....
10. Membimbing guru dalam melaksanakan strategi
atau metode atau teknik pembelajaran yang telah
direncanakan untuk tiap bidang pengembangan
atau  mata pelajaran SD. atau mata pelajaran |

sekolah menengah yang termasuk dalam
rumpunnya. : i

11. Membim.bing guru dalam melaksanakan kegiatan
Ipembela};iran (di kelas, laboratorium, dan atau di
apangan) untuk mengembangkan potensi
L] - . . peserta
dldq( pada tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran SD  atau mata pelajaran sekolah
menen.gah..yang termasuk dalam rumpunnya.
12, Memblml?mgf guru dalam merefleksi hasil-hasil
})::Inngb dicapai, kekuatan, kelemahan dan
atan yang dialami dal jara
telah dilaksanakan. - Pembda}afaﬂ ik
13. Membantu guru dalam mengelola, merawat,
mengem.bangkan, dan memanfaatkan fasilitas
pem-bela]aran yang berkaitan dengan mata
pelajaran SD atau mata pelajaran  sekolah
menengah yang termasuk dalam rumpunnya.

d. Evaluasi Pendidikan

1. Membimbing guru dalam menentukan aspek-
aspek yang penting dinilai untuk tap bidang
pengembangan atau mata pelajaran  yan
termasuk dalam rumpunnya. 1

pembelajaran pada tiap bidang pengembangan
atau mata pelajaran yang termasuk dalam
rumpunnya.

. Menilai kemampuan kepala sekolah dalam

mengelola satuan pendidikan.

. Menilai kinerja staf sekolah dalam melaksanakan

tugas pokoknya.

. Menilai kinerja sekolah dan menindaklanjuti

hasilnya untuk keperluan akreditasi sekolah.

. Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian

kinerja sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja
guru, dan kinerja staf sekolah.

. Memantau pelaksanaan kurikulum, pembelajaran,

bimbingan dan hasil belajar siswa serta
menganalisis nya untuk perbaikan mutu
pendidik- an pada sekolah binaannya

10. Membina guru dalam memanfaatkan hasil

penilaian untuk kepentingan pendidikan dan
pembelajaran tiap bidang pengembangan atau
mata yang termasuk dalam rumpunnya
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11. Memberikan saran ke guru
| pada kepala sekolah,
d.an .seluruh staf sekolah dalam meningkatkam’
kinerjanya berdasarkan hasil penilaian. .

e. Penelitian dan Pengembangan M
1. Menguasai =J!)erbagai pendekatan, jenis, dan
, lr\n/letode penelitian dalam pendidikan, . ’

a eenfzntukan 5 I-nasalah kepengawasan yang
penting untuk diteliti baik untuk keperluan tugas
gengawasan, ‘Pemecahan masalah pendjdtkﬁn

. Man pengembangan profesi. I

- Menyusun proposal penelitian. pendidikan baik
propc')s:ed penelitian ‘kualitatif maupun proposal
penelitian kuantitatif. =~ | " ok

4. II(\/[elaks::makan penelitian pendidikan baik: untuk
eperluan -perfl.le‘cahan masalah pendidikan,
perumusan kebijakan pendidikan maupun untuk
- pengembangan profesi.

3 Mel:igo!ah dan menganalisis data penelitian
pendidikan baik data kualitatif maupun d
kuantitatif. N e

6. Meml:n?rikan. bimbingan kepada guru tentan,
penelitian tindakan kelas, baik perencana 4
, Kldaupun pelaksanaannya. )
- Menyusun karya tulis ilmiah (KTT i
) 11\3/;endidikan/kepengawasan. el e
- Mendiseminasikan  hasil-hasj iti
: : -hasil penelitian
forum kegiatan ilmiah baik lisan maupun tlﬂisie:lda
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9. Membina guru dalam menyusun karya tulis
ilmiah  dalam  bidang pendidikan dan
pembelajaran.

10. Membuat artikel ilmiah untuk dimuat pada jurnal.

11. Menulis buku/modul untuk bahan pengawasan.

12. Menyusun pedoman/panduan yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas pengawasan.

f. Sosial
1. Menyadari akan pentingnya bekerja sama dengan

berbagai pihak dalam rangka meningkatkan
kualitas diri dan profesinya.

2. Menangani berbagai kasus yang terjadi di sekolah
atau di masyarakat

3. .Aktif dalam kegiatan organisasi profesi seperti
APSI, PGRI, ISPI dan organisasi kemasyarakatan

lainnya.

Kompetensi kepala sekolah dan pengawas sekolah
dalam supervisi pendidikan merupakan gambaran
tentang apa yang seyogyanya dimiliki oleh seorang
kepala sekolah dan pengawas sekolah, dan apa saja yang
dapat dilakukan seseorang kepala sekolah dan pengawas
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa
kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat

ditunjukkan.
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BAB 9

PROBLEMATIKA GURU DI SEKOLAH
DALAM PERSPEKTIF
SUPERVIS! PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Guru merupakan komponen paling menentukan
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus
mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur
yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis
ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu
terkait dengan komponen manapun dalam sistem
pendidikan. ‘

Guru memegang peran utama dalam
pembangunan  pendidikan, khususnya yang di
selenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru
merupakan pemegang peranan utama dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan peserta didik atau dasar hubungan timbal balik
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yang berlangsu i 1 1

tujuin s rg:;l_u-ng dalam situasi edukatif untuk mencapai

 Dalam Islam, guru (pendidik) ju

:::E:éj ia;'lg E;?ngat penting, begitu p;]%;er;ﬂi:;;
setingkat fii ;&;Ejhrizirgﬁt&k:n kl:?FludUkaﬂ it
dalam pendidikan Islam, pendidni?c lajﬁahralj;; f\:akﬂ
i;aanismgat. penting dalam sistem kependidikan, [-E';lr:z
. :h dgit::;[:lg{anmrkan peserta didik pada tujuan yang
i bea:l, bersama komponen yang lain terkait
o | I:&lfat komprehensif. Peranan pendidik
e r;é:::n]a.ng keberhasilan pendidikan sangat
penti gl;;endidri‘]&:a];:u!hﬁaya baepapun untuk meningkatkan
e il us bersentuhan dengan sumber
EangatKelE:ur:’d}&m‘: pendidik dalam dunia pendidikan
o ol rmizﬁ,i E;I:ab kewajibannya tidak hanya
e s pengetahuan (knowledge) tetapi
B s menginternalisasikan  nilai-nilai
sy ﬂ?: a Eesertfa didik. Bentuk nilai yang
— aﬁs. - n paling tidak meliputi: nilai etis, nilai
B lf;ln E ], nilai effect sensorik dan nilai religius. Pendidik
= o tsi;a;:n adalah orang-orang yang bertanggun
in v Erﬂktiap perkembangan peserta didik den ﬂ.’[g'l
didikgupajf an per_kembangan seluruh potensi Eﬂegrta

. ) .baik' potensi afektif, potensi kognitif mr;u u
ﬂp::;}e rﬁtm Eﬂsfcrmotorik. Pendidik sebagai faktor y!;n;
e mutu  pendidikan. Karena pendidik
apan langsung dengan para peserta didik dalam
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proses pembelajaran di kelas. Di tangan pendidik mutu

kepribadian mereka dibentuk. - Gt

Guru adalah kurikulum berjalan. Sebaik apa
kurikalum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa
didukung kemampuan guru, semuanya akan sia-sia.
Guru kompeten dan efektif, tanggung jawab utamanya
mengawal perkembangan peserta didik sampai suatu
titik . maksimal. Tujuan akhir seluruh  proses
pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa
yang utuh. Tanpa guru kurikulum itu hanyalah benda
mati yang tiada berarti.

Dalam pendidikan, pendidik mempunyai tugas
ganda, yaitu sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.
Sebagai abdi negara, pendidik dituntut melaksanakan
tugas-tugas yang menjadi kebijakan pemerintah dalam
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai
abdi masyarakat, pendidik dituntut berperan aktif
meendidik masyarakat dari belenggu keterbelakangan
menuju masa depan yang gemilang. Dan uniuk dapat
melaksanakan hal itu semua seorang pendidik harus
memenuhi persyaratan dan kompetensi juga profesional.
Kompetensi dasar (basic competency) bagi pendidik
ditentukan oleh tingkat kepekaannya dari bobot potensi
dasar dan kecenderungan yang dimilikinya.

Kualitas para pendidik dapat diketahui dari
tingkat profesionalisme mereka dalam merealisasikan
segala sesnatu yang berkaitan dengan tugas mengajar
para peserta didik. Mereka ratarata kesulitan
mengadakan inovasi-inovasi pembelajaran di sekolah-
sekolah yang mereka. Para guru tersebut juga banyak
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mengal_afni kendala-kendala baik dalam pelaksanaan
supervisi kfxrena pelaksanaan hanya menyentuh aspek
administrasi bukan pembinaan profesionalisme.

B. Problema Guru dalam Ketrampilan Mengajar

‘ ”Bertolak dari kompetensi
dumllkl oleh guru dan adgnya keiggiulanyljzgt :na:;lli
min]adl se€orang guru yang baik, persoalan guru di
(sje olah terus menarik untuk dibicarakan, didiskusikan,
an menuntut untuk dipecahkan. Dalam hal ini adalah
masalah yang berkaitan dengan ketrampilan mengajar
guru, masalah tersebut secara langsung gk{'m
berpenéaruh te.:rhadap proses belajar mengajar di kelas.
. uryu lufiup dalam situasi yang selalu berubah.
badi manusia adalah keunikan yang sukar diduga
Sermg' terjadi faktor manusia yaitu ketidak mampuir{
g:kmfsla yang _t‘»ebenf:\mya ia sadar bahwa sesuatu yan
: itu da_pat ia kerjakan, tetapi justru yang ia mgm.ka;gl
itu . tldak- ia kerjakan tetapi kelemahan yang tidak i
inginkan 1l-.ul.ah yang sering ia kerjakan. Semua guru mal:;l
E:mlﬁrba-lkl profesi mengajarnya, tetapi seolah-olah ia
mazgu ::Iru l;imyak. problem pribadi (personal problem)
. pun problema ]a!)atan (profesional problem). Memang
ap gu;vu ainempunyal perbedaan pribadi.
aupun semua unNSur-uns
proses belajar mengajar sudah diunglli;plfa?f ?il;n dga:.llf
gaulr:m suusﬂ memiliki .p.engefahuan dan ketrampilan
saany memperbaiki pengajaran, namun masih ada
-masalah yang perlu dipelajari lebih dalam
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usaha meningkatkan mutu pelajaran. Masalah tersebut
seperti masalah dalam merumuskan tujuan, masalah
dalam memilih metode meéngajar, masalah- dalam
menggunakan sumber belajar, masalah dalam membuat
dan menggunakan alat peraga, masalah dalam
merencanakan program pengajaran dan masalah dalam
merencanakan dan melaksanakan evaluasi.

1. Masalah dalam merumuskan tujuan

Tujuan pembelajaran bukan sekedar rumusan
dengan kata-kata yang: indah, tetapi harus- dapat
menjawab masalah pokok terkait dengan konsep yang
ideal yang menjadi tujuan dan pandangan hidup
masyarakat. Dalam proses belajar mengajar, kadang-
kadang guru tidak memiliki tujuan yang jelas.

Guru mengajar hanya berdasarkan -apa yang
tertuang di dalam buku paket. Tujuan hanya
mencakup salah satu domain saja, yakni aspek
kognitif saja. Begitu juga masih banyak guru yang
belum . bisa merumuskan tujuan. pembelajaran,
sehingga rumusan tujuan terkesan bukan tujuan siswa
tetapi tujuan guru. Jika dihadapkan pada guru-guru
yang demikian, maka jelas mereka memerlukan
bantuan dengan supervisi.

2. Masalah dalam memilih metode mengajar
Metode adalah alat komunikasi antara guru dan
murid pada waktu belajar. Komunikasi-itu terjadi
melalui penerapan panca indra. Banyak metode yang
dapat dipilih oleh guru untuk digunakan sebagai alat
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komunikasi belajar mengajar, diantaranya adalal
Eeramah, t:an}ra jawab, diskusi, pembena_n tugas
emonstrasi, kerja kelompok, pemecahan mat;aiaﬁ.
karya wisata, simulasi, bermain peran, studi kasu~s dan
inkuiri. Untuk menerapkan dan memilih rrieh:awr.ha;*rj
;n;tode tersebut, guru berpegang pada keyakinan
= wa deng:a_n metode yang dipilih, tujuan belajar
Pa[:[;mipal secara maksimal, :
arena itu, guru dapat mengk inasik
heberap.? metode untuk ditera!:)kan E;ﬁ:gﬂl-‘;:;ﬁ
E:nnﬂ:riiajaran. Namun kenyataan yYang terjadi masih
: yak guru yang mendominasi kegiatan belajar
engan metode ceramah. Padahal sebagai rambu-
;a;mi:::kan;etode cﬂeramah hanya bisa efektif untuk
lsgu 1 sebagai metode mengajar tidak lebih dari
menit. Oleh karena itu, perlu  untuk

mengkombi i
lajn_gk inasikannya dengan metode-metode yang

: Masavlah dalam menggunakan sumber belajar
Siswa belajar dengan menggunakan] sumbe

M::;:l belajar yang tradisional hanya mengandalka:;
E;a]d :ETber yang berasal dari guru. Sumber belajar
( 1anya guru. Ada banyak sumber yang dapat
d.ln‘la_nfa-:atkan untuk pengalaman belajar. 511111]}]?3['*
i‘.;.l;l:er :-:,31 ada yang sengaja direncanakan, misalnya
2 5 ju % » peta, perpustakaan dan sebagainya. Ada
i{a &2 sumber yang tidak sengaja direncanakan tetapi
apat dimanfaatkan untuk kegiatan peml:»e]a'ara];
(lingkungan, baik fisik maupun sosial), mis.’ilnya
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perkebunan, sawah, sungai, masyarakat, petani,
pedagang dan sebagainya. " - :

_ Masalah dalam membuat dan menggunakan alat

peraga g ‘
Alat peraga digunakan sebagai pembantu. untuk
memudahkan proses terjaditiya pengalaman belajar
secara maksimal. Menurut bentuknya, alat: peraga
dapat berupa media. dua dimensi dan media tiga
dimensi. Menurut fungsinya, alat  peraga bisa
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu auditif, visual, dan
audio visual. Guru dapat memilih dan menggunakan
alat ‘peraga tersebut dengan cara membeli maupun
dengan cara membuat. sendiri’ alat peraga yang

sederhana.

. Masalah dalam merencanakan pr-ogram pengajaran

Setiap guru harus membuat program pengajaran.
Program pengajaran dapat disusun dan direncanakan
berdasarkan waktu pelajaran. Program pengajaran
hendaknya dikembangkan berdasarkan kurikulum
dan ditulis dengan sistem dan format yang disepakati
bersama oleh seluruh guru, sehingga memudahkan
kepala sekolah untuk melakukan pengecekan dan
penilaian. _

Masalah dalam merencanakan dan melaksanakan
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa,
guru harus melaksanakan evaluasi proses belajar
mengajar secara kontinyu. Untuk itu guru harus
menyusun program dan alat evaluasi yang tepat.
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C. Problema Guru dalam Motivasi Kerja

Peningkatan mutu mbelajara
prc:-fe%mnahsme guru dalmnpekmeri;n}r: sanlr:la;lrtl
berkaitan erat dengan keefektifan layanan SMPEW%SE
Maka dari ity, diharapkan supervisor rnampu-
‘Tendomng guru untuk meningkatkan kualitasnya
engan peningkatan motivasi kerja guru, karena
g:fgaunanﬂ?un motivasi kerja guru sangat ’berperan
dalam memng!ca&an kualitas dan profesionalitas gury

am mengajar. Keefektifan supervisi di sekolah
tertentu tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab
kepala sekolah, karena selain sebagai pemi:ﬁ li|:1 di
sekulat't tersebut, kepala sekolah juga merupakan
sup%rwsor hiagi guru-guru di sekolah tersebut. i
kepal:r:leaf:lj al:,ekmk supervisi yang dilakukan oleh
ey nampaknya d:apat membawa dampak
e gi guru-gury. Hal ini sesuai dengan yang
M:?igipkan hﬁﬁgwm, sebagaimana yang dikutip
i asi kelas dan wawancara isi
Eada hakekatnya dapat menyebabkan berbag:?m
ccemasan atau ketakutan terhadap guru. Bahkan
dapat membawa dampak pmgalmmn l;ra tik
terhadap beberapa guru”. e

Maka dari itu, kepala sekolah harus m:
:nen_gadakan sueervisi dengan mengembzrh::kli
kﬂkmk yang tidak menimbulkan kecemasan-
cecemasan tersebut. Sehingga, disinilah hubun
interpersonal antara kepala sekolah dengan ﬁ
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memberi jalan keluar. Dengan adanya wawancara
interpersonal, maka guru akan mampu melakukan
perbaikan pengajaran, baik yang dapat diamati,
maupun perencanaan untuk masa mendatang,

Sementara itu, sikap guru terhadap supervisi,
sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Neagley dan
Evans, yang dikutip oleh Mufidah, menyatakan
berbagai pernyataan, antara lain: _

1. Prinsip-prinsip yang sesuai:dengan perubahan
sosial dan dinamika kelompok:.

2. Para guru menghendaki supervisi dari kepala
sekolah, sebagaimana yang seharusnya dikerjakan
oleh tenaga personil yang berjabatan supervisor.

3. Kepala sekolah tidak melakukan supervisi dengan
baik. ; Mg w0

4. Semua guru membutuhkan supervisi dan
mengharapkan untuk disupervisi

5. Para guru lebih menghargai dan menilai secara
positif perilaku supervisor yang hangat, saling
mempercayai, bersahabat dan menghargai guru.

6. Supervisi dianggap bermanfaat bila direncanakan
dengan baik, supervisor menunjukkan sifat
membantu dan menyediakan model-model

pengajaran yang dipandang, efektif.

7. Supervisor memberikan peran serta yang cukup
tinggi kepada guru untuk pengambilan keputusan
dalam wawancara supervisi.

8. Supervisor  mengutamakan pengembangan
ketrampilan hubungan insani, seperti halnya
dengan ketrampilan teknis. :
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9. Super}riscfr seharusnya  menciptakan  iklim
organisasional yang terbuka yang memungkinkan
pemantapan hubungan yang saling menunjang,

Hasil penelitian di atas menunjukkan b,

meres]:tu.n dan mempunyai sikap jrljaln]}g Mrhukaﬂhtgr;i:;
Supervis..  Bahkan, guru tersebut membutuhkan
supervisi 'I.l.[l['Ll'k meningkatkan kinerjanya.
madrafalj_lperwss yang dflakukan oleh kepala sekolah atau
e urumten;ir;n}ral _peran untuk  meningkatkan
e rﬁm - terlebih lagi guru pendidikan agama Islam
e plunirumpunnya. Guru  PAI atau [ebih
mmiah}r . agt guru pastilah mempunyai banyak
s at;u brEI.:fan guru mata pelajaran tersebut terlaly
ol a ad:.a Yyang sudah tua. Maka dari itu,
" ~guru pt.ﬂ_r!u ditingkatkan dengan diadakannya

pen'g aI};ang dilakukan langsung oleh kepala sekolah,
e m melakukan supervisi kepada guru, kepala

atau madrasah biasanya memakai teknik
wawancara atau dialog dengan guru tersebut. Dim
Elahakan menjadi  lebih terbuka n'uang«z‘rnul-c:clli.;‘il
-masalah yang dihadapin i
:-:;:nalz sekolah atau madrasahp nfearlar:;;:ca: Ezzdmﬁ;
teme}l;ut 'I.'I_If]';'ll.lk mengatasi masalah yang dihadapinya
s samping itu, kepala sekolah juga bisa
i glemuJ(akan solusi untuk guru tersebut jika hal itu
perlukan dan guru tidak dapat menemukan sendiri
solusi terhadap masalahnya tersebut S
Sementara itu, supervisi di

meningkatkan motivasi katjapguru lsemq:ga;ukk;neq;;unrlﬁ
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dalam mengajar juga meningkat. Kinerja yang dapat
ditingkatkan  adalah kinerja dalam  mendesain
pembelajaran dan juga kinerja dalam  proses
pembelajaran. Kepala sekolah atau madrasah, sebagai
supervisor harus mampu memahami permasalahan yang
dihadapi oleh guru, baik dalam mendesain pembelajaran
ataupun ketika proses pembelajaran. Kepala sekolah atau
madrasah hendaknya mampu memberikan solusi atau
membicarakan solusi atas permasalahan yang dihadapi
oleh guru tersebut secara bersama-sama antara
supervisor dengan guru tersebut. .

Dalam mengadakan supervisi, biasanya kepala
sekolah juga menerapkan teknik kelompok, yaitu dengan
rapat dan juga workshop:atau seminar. Namun biasanya
teknik ini tidak hanya diperuntukkan untuk guru satu
bidang studi saja, melainkan seluruh guru yang ada di
sekolah tersebut. Guru mestinya menyadari bahwa
dengan adanya supervisi, maka kualitas dan kuantitas
kinerjanya dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, guru
mestinya sangat terbuka dalam menerima supervisi.
Namun yang terjadi adalah sebaliknya, yaitu guru
menutup diri dari pelaksanaan supervisi atau bahkan
guru takut dengan adanya supervisi tersebut.

Guru atau pendidik-yang ideal dan profesional
adalah guru atau pendidik yang siap disupervisi
kapanpun, dimanapun dan oleh siapapun. Guru siap
menerima kritik - yang datang kepadanya,. baik dari
seorang siswa maupun dari teman sejawat dan
pengarahan dari seorang supervisor untuk membenahi
atau melengkapi kekurangan yang ada dalam dirinya.
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Karena setiap manusia pastilah mempunyai kekuran
dan EE-!n'lﬂ.ki.I‘l profesional seorang nfan&:;ia tentu]aﬁa?al
semakin  menyadari dan  berusaha  menutupi
kekurangannya tersebut. i
G:H].'Ll atau pendidik yang ideal harus mempunyai
berbagai pengetahuan sebagaimana yang penulis
kemuk._akan pada bab-bab sebelumnya dan juga menjadi
sosok idola di depan anak didiknya. Di samping itu
guru atau pendidik zaman sekarang juga harus memiliki
faertlﬂlfasi atau penghargaan keprofesionalisasiannya dan
juga siap untuk disupervisi ketika sedang melakukan
pembelajaran, dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun.

D. Problema Guru dalam Kepuasan Kerja

Supervisi terhada uj
adalah untuk membhmpdf;uu mesnaig.:nhia t;u:-ﬁlum
mengatasi berbagai masalah yang dialaminya sehingga
Flapat_ meningkatkan kualitas guru dalam bekerja. Selain
1tu, juga bertujuan untuk memberikan kepuasan
te:rhadap‘n guru  karena  masalah-masalah yang
dihadapinya dapat terpecahkan. Oleh karena itu, tugas
Seorang supervisor dan juga supervisee (guru) untuk
: : : ey
t:jmnvﬁj ::;-_.keqa sama sehingga kepuasan kerja itu dapat

1. Membantu Guru-Guru Yang Belum Berpe an
Kebanyakan guru belum berpengalaman. Hal ini
merupakan tantangan bagi supervisor. Ciri-ciri guru
yang belum berpengalaman, adalah pemalu,
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canggung dalam pergaulan dengan teman sejawat,
dan tidak merasa aman dalam melaksanakan tugas.
Mereka berharap mendapatkan pelayanan dan
pendekatan dari orang yang lebih berpengalaman.
Bantuan yang dapat diberikan kepada guru
tersebut antara lain: 1) membantu memecahkan
problema yang dihadapi; dalam mengajar dan
merencanakan tugas-tugas mengajar, 2) membantu
mereka untuk mengenal murid-murid dan dapat
mengidentifikasikan diri dengan murid. Identifikasi
ini sering keliru. Seri guru baru menyangka
mengidentifikasi diri dengan murid, berarti bergaul
seperti teman murid dan berlaku sebagai murid.
Identifikasi seperti itu mengakibatkan pribadi guru
lebur dan hilanglah wibawanya, 3) mengantarkan
guru baru ke dalam suasana pergaulan antar guru.
Teknik yang paling tepat untuk membantu guru
adalah program orientasi percakapan pribadi atau
mengikut. sertakan dalam panitia kerja atau kelompok
diskusi. Bimbingan dan pengarahan yang tepat akan
sahgat membantu pertumbuhan guru baru. Namun
perlu diperhatikan bagi seorang supervisor, bahwa
perhatian atau perlakuan terhadap seorang guru juga
harus mempertimbangkan guru-guru yang lain, agar
tidak menimbulkan rasa iri. Maka dari itu, kepala
sekolah sebagai seorang supervisor juga harus bisa
berbuat adil kepada bawahannya dan dalam membina
guru yang baru dan belum berpengalaman tidak boleh
mengabaikan guru-guru yang sudah ada. Tanpa sikap
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dan sifat adil, maka ketimpangan dan kecemburuan
akan selalu terjadi.

2. Membantu Guru-Guru i ;
i e yang Sedia Membantu Guru
Salah satu masalah yang sering dihadapi :
sekc{lah ialah masalah guru fang tidak hadir ?}an::!:jiz
pu'ela;aran yang ditentukan. Pada saat sekarang ini
biasanya sebab-sebab ketidakhadiran itu bermacam-
macam, misalnya karena sakit, halangan-halangan di
run.:lah tangga, tugas-tugas tambahan di luar sekolah
cuti hamil dan sebagainya. Dalam hal ini harus ada’
kesed.iaan dan kerelaan dari rekan guru lain untuk
mengisi kekosongan itu. Sistem yang sering dipakai
aclalah sistem piket. Tetapi yang terpenting dalam hal
ini ialah penciptaan sekolah yang menyenangkan di
mana semua guru merasa saling membantu, tidak ada
masaDIah mengenai waktu-waktu yang kosong.

I samping itu, kepala sekolah ju ha
men}berikan motivasi kepada guru yang ;EE:‘lg ha:;:lf
hadir dan juga guru pengganti agar selalu saling
;mﬂnhanm dan saling mengisi. Menurut Mulyasa

motivasi merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan keefektifan kerja”. Maka tanpa motivasi
dari kepala sekolah, dorongan untuk giat bekerja tidak
ada+ dan kinerja guru akan semakin tidak efektif,
sehingga mutu pendidikan sulit untuk ditingkatkan.
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3. Membantu Guru-Guru Yang Bekerja Kurang Efektif

Sebagaimana manusia, tentu setiap guru
mempunyai kelemahan-kelemaban tersendiri. Guru
yang mempunyai kelemahan, biasanya menutup
dirinya bila ia bersifat introvert. Tetapi ada juga
menutupi kelemahan dirinya dengan mengadakan
manipulasi tingkah laku, misalnya menarik perhatian
orang lain dan bertindak yang menyimpang. Itu
terletak pada latihan kebiasaan dan disiplin yang
kurang.

Ada juga karena ia sendiri kurang pandai waktu
belajar di pendidikan guru, kurang cakap mengajar,
acuh tak acuh dalam membuat persiapan dan
perencanaan tugas-tugas. Mungkin juga oleh karena
sukar untuk menyesuaikan diri di rumah atau di
masyarakat. Ada pula sebab-sebab bersumber pada
emosi, misalnya ketakutan akan kegagalan, merasa
tidak aman, tertekan dalam pekerjaan atau terlalu
banyak diberi tugas tambahan, terlalu mementingkan
diri sendiri.

Semua reaksi jiwa di atas sebenarnya bersumber
dari kebutuhan yang tak terpenuhi. Oleh karena itu,
harapan untuk memenuhi kebutuhan itu adalah suatu
permulaan yang berhasil dari perjalanan seorang
supervisor. Teknik yang dipakai adalah percakapan
pribadi, karena hal tersebut akan membantu guru
mengenal dirinya sendiri. Ketrampilan supervisor
untuk menganalisa kasus-kasus kelemahan guru
berdasarkan data obyektif. Berdasarkan data obyektif
itu, guru dapat melihat dirinya dalam konteks relasi
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dengan orang lain.: Hendaknya jangan m i
praktik-praktik yang bersifat ’ l:rajdisigonal, 21:::1:
rekomendasi agar guru itu dipindahkan, rekomendasi
agar guru tersebut mencari pekerjaan lain, dan lain
sebagainya. | :

Metode yang terbaik untuk membantu . -
demikian adalah meletakkan hubungan ltcl;f\ua;zsgl;laﬁ
yang baik, di mana ada saling percaya, saling
mengakui, saling menghargai dan saling dapat bekerja
sama. Dalam percakapan pribadi, supervisor dapat
memmbt-ﬂkan kepercayaan pada diri sendiri, Orang
h.::u:us dilatih melihat self concept, konsep- tentang
dirinya sendiri, ide tentang dirinya. Tugas supervisor
adalah memberi - kebebasan agar guru dapat
mt.enemukan dirinya sendiri. Di samping percakapan
pribadi, diskusi bersama, maka intervisitation i
merupak;?n salah satu teknik yang dapat dilakgxi‘:
kan Bagi mereka yang sukar melihat kekurangan
dirinya, biasanya dapat belajar dari orang lain.

Untuk menumbuhkan konsep diri, kepala sekolah

disarankan bersikap empati, menerima, hangat, dan.

terbuka, sehingga para tenaga - kependidikan dapat
mengekplorasikan pikiran dan perasaannya dalam
men}ecahkan masalahnya. Jika kepala sekolah
bersikap keras dan tertutup, maka guru atau tenaga
kependidikan yang lain, akan malah lari menjauhjnyg.

! Menc‘l;bantu Guru-Guru yang Superior
uru superior maksudnya guru yan anga
- - g S t
berhasil dalam pelajarannya karena menggunakan
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cara-cara mengajar yang sesuai dengan kepribadian
nya atau dapat diartikan guru yang menggunakan
cara-cara yang bermacam secara baik .dan berhasil.
Biasanya guru yang berhasil baik ini, dipilih sebagai
contoh untuk ditiru. Dengan demikian mereka merasa
superioz.

Guru yang seperti ini hendaknya memperoleh
penghargaan, namun jangan diberikan secara
langsung, agar tidak menandakan bahwa guru
tersebut mendapat pujian. Cara yang lain untuk
memberi hadiah adalah dengan memberi tambahan
gaji extra, dan lain sebagainya. Dan untuk
menghilangkan rasa iri atas dirinya, maka guru-guru
yang lain juga diikutkan dalam penilaian supaya lebih
obyektif. :

Selain itu, kunjungan terhadap guru-guru yang
superior akan memberi arti tersendiri. Karena
kunjungan yang -dilakukan oleh supervisor akan
memberi motivasi tersendiri agar guru yang superior
tersebut lebih meningkatkan keprofesionalisasiannya.
Di samping itu, bagi supervisor juga dapat belajar dari
guru yang superior tersebut.

Guru superior adalah guru yang profesional,
maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
non direktif. Perilaku supervisor adalah mendengar
kan, memberanikan, menjelaskan, menyajikan dan
memecahkan masalah. Sedangkan teknik yang
diterapkan adalah dialog dan mendengarkan aktif.
Jadi kepala sekolah hanya mendengarkan dan bahkan

belajar dari guru tersebut.
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6. Membantu Guru-Guru yang Kurang Rajin

5. Membantu - Guru-Guru  Yang Mempunyai

Kelemahan Pribadi
Salah satu kelemahan mengajar adalah kelemahan

pada pribadi guru. Manifestasi kelemahan tersebut

tampak pada: -

a. Gangguan pada suara pada saat berkata-kata
misalnya menelan kata-kata, 'waktu berbicara
kurang jelas, suara terlalu lemah, terlalu cepat
berbicara dan lain sebagainya.

b. Gangguan dalam gaya lahiriah dan inti pribadi,
misalnya berpakaian terlalu mencolok dan
bersolek yang berlebihan atau bahkan terlalu
cerewet. J

c¢. Gangguan watak dan pribadi, misalnya lekas

tersinggung, terlalu peka, tidak percaya dan salah
pengertian, dan lain sebagainya.

Supervisor dapat menerapkan cara-cara misalnya
visitation oleh supervisor agar guru dapat melibhat
kelemahan dirinya, berdiskusi secara terus terang,
atau mungkin dengan menggunakan gangguan tape
recorde, agar guru biasa menghadapi gangguan.
Tugas supervisor dalam hal ini ialah selalu belajar
mengenal pribadi dari seluruh guru agar mampu
memberi diagnosa yang tepat dan juga pembinaan
kepada guru-guru.
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ring menunjukkan kemalasan, karena
Eldal? ‘:;; szngfargaan ;qari kepala sekf).la.h terhadap
pekerjaan yang dilakukannya, tidak diikat sertakzn
dalam segala kegiatan di sekolal.n tidak ada
kepercayaan dari pimpinan sekolah, t:df':nk II'nendaPat
perlakuan yang layak dalam hal promost. Di aafmp]; ng,
itu, biasanya juga dipengaruhi ?leh p&_:rma:,ala an
rumah tangga dan ekonomi yang dl.l.md_apmya. oo
Ciri-ciri guru yang kurang rajin i antara Tm.
tidak tertarik terhadap hal-hal‘ yang .baru da aT
bidang pengembangan pendidikan, tidak perlia |
membuat catatan persiapan untuk menyaj AT
pelajaran, tidak pernah mengoreksi pekerjaan “T:-]rTLt'
menghindari kerja sam? dengan orang lain dan cepat-
i elajaran.
ﬂepalzlpaﬂagﬁszf;rphﬁil memberikan bantuan yang
berupa hal-hal yang bersifat membangun, mmamb}:y
memberi-tanggung jawab kepada guru-guru, mem rll
kesempatan kepada guru-gurt untuk mﬁ'rlghs.},-’flkl
motivasi dan stimulasi dengan mmggur}akan teknik-
teknik 'dinamika kelompok, dan mfanykut sertakan
guru-guru tersebut dalam panitia kerja.

~ Membantu Guru-Guru yang Kurang Bergairah

Guru yang kurang bergairah mempunyai ciri-ciri
antara lain: jarang tersenyum, kurang humor, }qurang
ramah-tamah, sukar bergaul dengan orang lain, ;i:in
seterusnya. Maka dari itu, supervisor harus selalu
membawa mereka dalam suasana kegiatan yang, terus
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menerus, memberi penjelasan dan informasi terhadap
mereka tentang segala kebijaksanaan dan surat-surat
edaran dari sekolah, dan bila terjadi diskusi dan
didalamnya debat tidak diambil kesimpulan, . maka
diskusi dapat terjadi berlarut-larut dan akan
menambah ketegangan dan pertentangan saja.

Motivasi juga harus diberikan oleh kepala sekolah
kepada guru yang berada dalam keadaan demikian
ini. Di samping itu, guru tersebut hendaknya diberi
tugas atau beban untuk melakukan suatu pekerjaan
yang agak menantang dan apabila berhasil diberi
reward.

- Membantu Guru-Guru yang Kurang Demokratis

Ciri guru yang kurang demokratis adalah:
menolak tanggung jawab bersama, kurang senang
pada orang yang bebas mengeluarkan pendapat,
mengajar hanya bersifat memberitahukan dan routine,
dan terhadap pimpinan hanya meminta untuk
menyetujui pendapatnya saja.Terhadap guru yang
seperti ini, kepala sekolah sebagai supervisor sebelum
memberi bantuan kepada mereka, terlebih dahulu
penulis sarankan untuk melakukan analisa terhadap
kepemimpinan yang dilakukan selama ini. Maka
berdasarkan hasil analisa tersebut, kepala sekolah
memberi motivasi kepada guru tersebut antara lain
dengan cara sebagai berikut: 1) mengikut sertakan
anggota staf dalam menyusun program kerja sekolah,
2) menghargai pendapat anggota staf baik dalam rapat
maupun di luar rapat, 3) mengajak anggota staf
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memecahkan problema yang dihadapi oleh sekolah. 4)

mengajak guru-guru untuk  bersama-sama
mengevaluasi program pendidikan yang ada di
sekolah tersebut. ' . ey ®

; M’embantu- Guru-Guru yang Selalu Menentang

Dalam suatu sekolah, . terdapat guru yang selalu

tidak setuju dan selalu menentang ' ide yang
-dikeluarkan atau dikemukakan oleh kepala sekolah,

baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pertentangan ini disebabkan berbagai macam hal.
Kadang ada benarnya jika guru tidak setuju dengan
pendapat kepala sekolah, hanya cara [penyampaian
‘pendapatnya dengan cara-cara yang tidak wajar.

Oleh karena itu, kepala sekolah -harus segera
menyadari hal itu dan segera berusaha untuk
mengatasinya. Hal yang pertama dilakukan adalah

.. instrospeksi diri. Setelah itu, kepala sekolah berusaha

mengatasi permasalahan tersebut dengan -'mela.kukan
beberapa hal ini: 1) menciptakan hubungan keqas:ama
«dengan guru-guru tersebut -dalam segala kegiatan
sekolah, 2) menciptakan suasana kerja sehingga orang
merasa bahwa ia ikut menyumbangkan usaha ke arah
perbaikan, 3) mengakui bahwa di luar diri, ada orang
lain yang ingin bekerja dan mau membantu.

10. Membantu Guru-Guru yang Terlalu Lama Bekerja

Routin .
Kebanyakan guru-guru yang sudah lama bekerja
merasa puas dengan pengalaman yang diperolehnya
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11.
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dan ini dianggap suatu hal yang terbaik yang pernah
ia lakukan dan berlangsung selama bertahun-tahun.
Walaupun di mata publik yang dilakukan oleh guru
tersebut merupakan hal yang sudah tidak masanya
lagi. Namun mereka sudah menganggap apa

dikerjakannya tersebut merupakan hal yang cukup.-

Tidak ada usaha ke arah perbaikan, bahkan guru
sinis terhadap perkembangan dan perubahan yang
terjadi. Kurang terbuka dan sensitif terhadap
pembaharuarn. : Al

Maka kepala sekolah, sebagai supervisor harus
merubah cara menatar guru. Mereka dibuat dan
diberi pengertian agar menyadari bahwa mereka
mengalami perubahan dan profesinya tersebut selalu
berkembang. Maka  mereka  juga  harus
mengembangkan diri mereka sesuai dengan tun:utan
profesi. Guru yang seperti ini, memang sulit untuk
dirubah, namun jika dilakukan dengan periahan dan
ulet maka juga akan berhasil.

Membantu Guru-Guru  yang  Menghadapi
Keruwetan dalam Masalah Disiplin

Guru ada kalanya yang mengalami kesulitan
dalam melaksanakan disiplin kelas, sehingga ia
mencurahkan sebagian besar waktunya untuk
memikirkan cara menerapkan disiplin yang tepat
bagi muridnya. Biasanya guru yang demikian,
memulai pelajarannya dengan ceramah dan
menghendaki agar muridnya disiplin. Sehingga
sering berlaku keras dan memarahi murid-muridnya.
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Dan muridpun biasanya malah menentang guru
tersebut dengan keras. _
Permasalahan ini hanya dapat diselesaikan bila
dicari dan ditemukan penyebab .hal tersebut,
misalnya guru kurang memiliki keterampilan
berkomunikasi, atau mungkin terdapat masalah
pribadi dalam diri guru tersebut. Sehingga guru akan
kehilangan rasa saling percaya. Maka guru yang
demikian dapat dibantu dengan cara mengemPahkﬂn
kewibawaan dan rasa saling percayanya. Caranya
ialah memberi tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan sesuatu dengan bimbingan dan

pembinaan yang bijaksana.
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BAB 10

PRODUK SUPERVISI PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan
sengaja dlrancangkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sebagaimana yang telah
digariskan melalui Undang Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri, dan men]adl warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia ialah melalai proses pembelajaran
di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber
daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber
daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan
terus menerus. Pembentukan profesi guru dilaksanakan
melalui program pendidikan pra-jabatan (pre-service
education) maupun program dalam jabatan (inservice
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education). Tidak semua guru yang dididik di lembaga
pendidikan terlatih dengan baik dan kualified. Potensi
sumber daya guru itu perlu terus menerus bertumbuh
dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara
profesional. :

Selain itu, pengaruh perubahan yang serba cepat
mendorong guru-guru untuk terus menerus belajar
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat.
Itulah sebabnya ulasan mengenai periunya supervisi
pendidikan itu bertolak dari keyakinan dasar bahwa
guru adalah suatu profesi. Suatu profesi selalu
bertumbuh dan berkembang. Perkembangan profesi itu
ditentukan oleh faktor internal maupun eksternal.

B. Pentingnya Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pada saat ini pendidikan untuk semua (educaton
for all) akan menjadi dambaan setiap orang. Pendidikan
seutuhnya (holistic education) akan banyak dibicarakan.
Manusia akan sadar bahwa hidup ini membutuhkan
belajar, untuk memperoleh pengalaman berarti
menemukan ' kemanusiaanniya manusia. Orang yang
belajar memerlukan bantuan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran mendambakan orang yang mampu
mendapat bantuan (assisting), mendapat suport
(supporting), dan diajak untuk tukar menukar pendapat
(sheering). Dibidang pendidikan dan pengajaran
diperlukan orang (supervisor) yang dapat berdialog serta
membantu pertumbuhan pribadi dan profesi guru agar
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setiap orang mengalami peningkatan pribadi dau? profesi.

Berbagai usaha perbaikan dan peningkatan
kualitas guru melalui baik lembaga pendidikan maupun
melalui penataran pendidikan dan latihan. Semua usaha
it mengarah kepada pengadaan tenaga guru yang
profesional. - ‘

Schein  mengemukakan  ciri-Ciri pmfesu:!nal
sebagai berikut: (1) bekerja sepenuhnya dalam jam-jam
kerja (fulltime), (2) pilihan pekerjaan itu d.i-::lasarkan pada
motivasi yang kuat, (3) memiliki seperangkat
pengetahuan, ilmu, dan ketera_mpi.la.rt khusus yang
diperoleh lewat pendidikan dan pelatihan yang laIna., (4)
membuat keputusan sendiri dalam men}re]esa{kan
pekerjaan  atau menangani  klien, (5) pekerjaan
berorientasi kepada  pelayanan, bukan untuk
kepentingan pribadi, (6) pelayanan itu .di'daﬁarknn
kepada kebutuhan objektif klien, (7) memiliki otonom
untuk bertindak dalam menyelesaikan persoalan klien,
(8) menjadi anggota profesi, seauda.h ‘ 1.:nemenuhi
persyaratan atau kriteria tertentu, (9) memiliki kekuatan
dan status yang tinggi sebagai ekspert dalam
spesialisasinya, dan (10) keahlian itu tidak boleh
diadvertensikan untuk mencari klien.

Sedangkan lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia
(ISPI) menyimpulkan ciri-ciri utama profesi ada]ah‘ {1]
memiliki fungsi dan signifikansi sosial, (2) memiliki
keahlian dan keterampilan tingkat tertentu, (3)
memperoleh keahlian dan keterampilan mf;ialui metode
ilmiah, (4) memiliki batang tubuh disiplin ilmu terl'fanh,l,
(5) studi dalam waktu lama di perguruan tinggi, (6)
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pendidikan ini juga merupakan wahana sosialisasi nilai-
nilai profesional dikalangan mahasiswa/siswa yang,
mengikutinya, (7) berpegang teguh kepada kode etik
yang dikontrol oleh organisasi profesi dengan sanksi-
sanksi tertentu, (8) bebas memutuskan sendiri dalam
memecahkan masalah bertalian dengan pekerjaannya, (9)
memberi layanan sebaik-baiknya kepada klien dan
otonom dari. campur tangan pihak luar, dan (10)
mempunyai prestise yang tinggi di masyarakat dan
berhak mendapat imbalan yang layak.

Bila diperhatikan ciri-ciri profesi tersebut di atas
tampak bahwa profesi pendidik tidak mungkin dapat
dikenakan kepada sembarang orang yang dipandang
oleh masyarakat umum sebagai pendidik. Jadi, ditinjau
dari segi rumusan profesi sudah jelas dapat dibeclakan
antara pendidik dalam keluarga dan di masyarakat
dengan pendidik di lembaga-lembaga pendidikan, yaitu
guru.

Sedangkan menurut Piet A. Sahertian, guru yang
profesional memiliki ciri-ciri. antara lain: (1) memiliki
kemampuan sebagai ahli dalam bidang mendidik dan
mengajar, (2) memiliki rasa tanggung jawab, yaitu
mempunyai komitmen dan kepedulian terhadap
tugasnya; dan (3) memiliki - rasa kesejawatan dan
menghayati tugasnya sebagai suatu karir hidup serta
menjunjung tinggi kode etik jabatan guru.

Ada dua metapora . untuk menggambarkan
pentingnya pengembangan sumber daya guru. Pertama,
jabatan guru di umpamakan dengan sumber air. Sumber
air itu harus terus menerus bertambah agar sungai itu
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dapat mengalirkan air terus menerus. Biia t?dak, maka
sumber air itu akan kering. Denukmplah bila seorang,
guru tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak
pernah menambah ilmu pengetahuan téntang apa yang
diajarkan, maka ia tidak mungkin rm?mberl ilmu dan
pengetahuan dengan cara yang lebih mer.lyegarkan
kepada peserta didik. Kedua, jabatan guru dll}mpa}kg
dengan sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu ,qd
akan berbuah lebat, bila akar ‘induk pohon itu -.tldal-f
menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi
uhan pohon itu. .
Pertun;}")ohon 11;1 tidak akan berbuah dan meng!laSL!kan
buah yang berlebat dan bermutu tinggi. Begitu jgga
dengan jabatan guru yang perlu .bertuml?uh an
berkembang. Setiap guru perlu menyadan bahwa
pertumbuhan dan pengembangan profes:f adalah suatu
conditio sine qua non. Itulah sebabnya setiap guru ha{'us
belajar terus menerus, membaca inform2351 yang paling
baru, mengembangkan ide-ide yang kr(?abf; R
Gairah dan semangat Kkerja. yang tinggi
memungkinkan guru dapat menciptakan S_lt‘!.-laSI be!a]ar
mengajar yang menyenangkan peserta didik. Artl;:ya
guru seperti tanah yang gembur dan subur, se:-dang an
peserta didik seperti benih yang berkualitas dan
berkemampuan untuk bertumbuh. Itulah sebabnya
diperlukan wusaha mengembangkan . sumber daya
pendidikan, khusus sumber daya manusia, salah satunya

ialah tenaga guru.
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C. Perlunya Supervisi Pengembangan Sumber Daya
Guru

Perlunya pengembangan sumber daya guru dapat
didekati dari dua sudut pandang. Pertumbuhan dari
dalam diri guru itu sendiri. Dalam diri guru itu ada
sesuatu kekuatan untuk berkembang suatu elan vital
(tenaga hidup) atau vitalitas hidup. Dorongan asasi
terungkap dalam daya berpikir abstrak, imajinatif dan
kreatif, serta komitmen dan kepedulian. Kebanyakan
dorongan ini sulit ditampakkan pada orang seorang
dalam memilih menjadi guru. Ini disebabkan daya tarik
dari jabatan guru tidak menjanjikan suatu harapan yang

Pertumbuhan karena ditantang oleh faktor-faktor
eksternal, :yang kadangkala menjadi faktor pendorong,
tapi - seringkali menjadi kendala bagi guru dalam
melakukan tugas didiknya. Sebenarnya perlunya
bantuan supervisi terhadap guru berakar mendalam
dalam kehidupan masyarakat. Swearingen
mengungkapkan latar belakang perlunya supervisi
terletak berakar mendalam dalam kebutuhan riil

masyarakat. la menyebutkan sejumlah latar belakang
sebagai berikut:

(1) Latar Belakang Kultural

Pendidikan adalah bagian integral dari
kebudayaan, sedangkan kebudayaan sendiri diciptakan
oleh akal budi manusia. Sekolah sebagai salah satu pusat
kebudayaan bertugas untuk menyeleksi pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi pribadi peserta didik.
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Sekolah bertugas untuk mengkoordinasi semua us.;aha
sekolah dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
pendidikan yang dicita-citakan. Sekolah . bertugas
mengkaji kreasi dalam menciptakan kebud;]}-'ﬂlﬂl‘l yang,
bersumber dari bangsa kita sendiri. Contoh: cerita-cerita
lama dari tiap suku bangsa dapat digunakan sekolah
untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan d;‘||'l'f'l!
dipermodern sesuai dengan perkembangan zaman. Di
sinilah letak perlunya supervisi bagi yang bertugas
untuk mengembangkan potensi kreativitas para peserta
didik serta mengkoordinasi semua usaha dalam rangka
mengembangkan budaya sekolah.

(2) Latar Belakang Filsafat :

Suatu sistem pendidikan yang berhasil guna dan
berdaya guna bila ia berakar mendalam pada nilai-nilai
yang ada dalam pandangan hidup sesuatu bal_'lﬂ,‘:i{-l. I
Indonesia sistem Among seperti yang dipelopori oleh Ki
Hajar Dewantara melalui Taman .Siswa yang
mendasarkan pendidikannya pada filsafat dan budaya
nasional (pada saat itu Jawa). la mendasarkan 1kepada
asas: a) kodrat alam, b) kebebasan, c) kemanusiaan, d)
kebudayaan; dan e) kebangsaan. :

Dalam kontek ini para guru perlu mendapat
pembinaan dari para pembina pendidikan yang disebut
dengan supervisor. Supervisor bertugas memb.:mtu guru-
guru dalam memberikan penjelasan mengenai program-
program operasional agar mudah dimengerti ol:s.-h guru-
guru. Dari sini perlu ada orang yang berfungsi sebagai
supervisor. Apakah dia guru ahli (master teacher),
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apakah kepala sekolah, apakah pengawas atau petugas
lainnya yang mampu membantu guru-guru dalam
melaksanakan tugas mengajar dan mendidiknya.

(3) Latar Belakang Psikoelogis

Secara psikologis supervisi itu terletak berakar
mendalam pada pengalaman manusia: Pengalaman
diartikan sebagai kegiatan atau usaha mengembangkan
arti dari peristiwa atau situasi, sehingga orang dapat
memiliki cara pemecahan suatu masalah baik sekarang
maupun yang akan datang. Pengalaman merupakan
usaha untuk tindakan selanjutnya. Pengalaman harus
dipelajari dan dialami sendiri. Pengalaman yang luas
memungkinkan kita memperoleh. .pengertian yang
mendalam - tentang sesuatu  masalah, sehingga
memperbesar kemampuan untuk mempraktekkannya.

Dalam pengalaman dan pengamatan, di lapangan
sebenarnaya kebanyakan masalah yang timbul dalam
proses pembelajaran di kelas bukan pada kurangnya
pengetahuan tentang teknik mengajar, tapi karena putus
mata rantai, yaitu hubungan-hubungan kemanusiaan
yang terputus antara guru dan murid. Dalam bukunya,
Menjadi Guru yang Efektif, Thomas Gordon mengemuka
kan bahw ada mata rantai yang putus dalam proses
pembelajaran di kelas, yaitu hubungan-hubungan
kemanusiaan.

Oleh sebab itu secara psikologis menciptakan
situasi belajar mengajar yang membangkitkan dorongan
emosional berupa lambang-lambang dalam bentuk kata
persetujuan seperti senyum, memberi hormat, tertawa,
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akan memberi semangat baru da]afm_ proses bﬂla;zr
mengajar di kelas. Hal-hal S-Epi‘:t"tl itu bukan 5a]u
dibutuhkan oleh peserta didik, tap1 juga oleh gu;ugur
dan staf sekolah lainnya. Usaha untuk men nmntg,
dorongan emosional bagi guru-guru ad:.eda.h salah satu
kebutuhan dasar perlunya supervisi pendidikan.

Sosial _
= Latgﬂl?:'rllaknizfymkat demokrasi orang rnengakililcl
dan menghargai manusia punya perbf:daan yang uﬂun
Demokrasi mengakui ketermasing-masingan dan menj i
jung tinggi kebersamaan. Unsur-unsur den'.lgkra'hs Eru_
nampak diri dalam fata kehidupan sebag.al benkuL:l.l a)
menghargai manusia sebagai .ma_khluk ciptaan :;ta :;
yang patut dihargai dan dicintai, t':u) .mengh%rgal m 'haﬁi
sebagai makhluk yang memiliki keunikan pri lﬂin,
bahwa setiap manusia berbeda satu d:engan yangl_lms.'
Keunikan (individualitas) manusia 1tu yang
dmﬂg?&ndidikan harus membuat orang l:mi‘:nghargal
ketermasing-masingan seseorang sel:.ra.gal ll"fleldu; {agar
dibedakan antara individu dan ind_wrdualnsme}, c}.:iap
individu harus menghargai orang lain. D(ing%n derr!J an
aspek sosialitas’ manusia diakui dan dijunjung sngi

Mengakui kebersamaan bukan berarti indivi
harus lebur dalam kebersamaan, d) menghargsl cara
berfikir orang lain, walaupun bertentangan ;nggn
pendapat diri sendiri, e) pengakuan kebebaﬁan individu
berarti mengalami bahwa di luar sendiri ada juga orang
lain.
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Cara kerja yang bersifat . koo if sec
bertanggung jawab merupakan suatu kei;r a;a;gb?;:!
Dalam masyarakat demokratis orang saling menghar ai
pendapat orang lain, saling menolong, saling rriembiri
kebebasan kepada orang lain, sehingga tumbuh rasa
be1tsama dan juga aman untuk berkarya. Dalam kaitan ini
seiap tugas pemimpin sebagai supervisor berfungsi
membantu, fnendomng, menstimulasi Hap anggoéa
untuk bekerja bersama. Seorang supervisor dalam
melakukan tanggung jawabnya, ia harus mengemban
kan pﬂtﬂn.-s_i kreativitas dari orang yang dibina mﬂlaluﬁ
ZH me‘ngrkut.-_.ertakﬂn orang lain untuk. berpartisipasi

(5) Latar Belakang Sosiologié 4
Masyarakat ini selalu berubah. Seti
: . ap perubahan
Ipunya pengaruh terhadap tindakan.dan pnli;e tingkah
aku seseorang. Dalam era globalisasi telah terjadi
pergeseran tata nilai. Salah satu nilai yang berpengaruh
Lerhaciap perLdjdikan masa kini ialah nilai jual. Dulu
rang mengukur nilai suatu pendidikan dari nilai
akhlak mulia, berbudi luhur. S ol
Tetapi dalam era globalisasi i
. globalisasi, yang ditandai
dengan. persaingan bebas, alat ukur agalah njl:;
ekonomis, yaitu uang. Orang mengembangkan sekolah
E:ggul. Apa yang terjadi bila pendidikan tidak lagi
rtugas memanusiakan manusia, Sekolah bukan lagi
membc?n[-uk Sf:urang manusia, tapi membentuk sebuah
manusia. Kualitas seseorang diukur dengan nilai uang

174

Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Pengembangan SDM Guru

Secara sosiologis perubahan masyarakat punya
dampak terhadap tata nilai. Sekarang norma-norma
kehidupan menjadi relatif. Menghadapi perubahan
seperti ini ‘guru-guru memerlukan supervisor untuk
mengadakan tugas menukar ide dan pengalaman
tentang mana yang terbaik dalam menghadapi
perubahan tata nilai yang serba meragukan. Disinilah
letak perlunya supervisi pendidikan.

(6) Latar Belakang Pertumbuhan Jabatan

Guru adalah penceramah zamar, guru seharusnya
punya visi masa depan. Ketajaman visi mendorong guru-
guru untuk mampu mengembangkan misinya. Untuk
dapat mewujudkan misi guru harus belajar terus menjadi
guru yang profesional. Guru yang profesional memiliki
kualifikasi: yakni-a) ia ahli (expert) dalam bidang yang
diajarkannya, b) memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi, ¢) memiliki rasa kesejawatan dan kode etik serta
memandang tugasnya sebagai suatu Kkarier hidup.
Seorang guru harus tampak bugar (fitnes) dalam

- ‘penampilannya. la seorang yang gemar membaca suka

belajar terus menerus, terbuka untuk menerima ide-ide
baru, inovasi dan sadar akan tanggung jawab
profesionalnya. Tugas pelayanannya telah menyatu
dengan dirinya, sehingga belajar mengajar dan mendidik
itu telah menjadi karir hidup (life carrier).
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D. Hal Yang Harus Ditingkatkan dan Dikembangkan

Sejarah supervisi di negara maju seperti Amerika
mula—l‘nula supervisi diarahkan untuk memperbaiki
pengajaran. Perbaikan pengajaran harus dimulai dengan
pembinaan dan pengembangan kurikulum yang menjadi
ﬁr,lunber materi sajian pelajaran. Kemudian supervisi
dlarahl.(an untuk mengembangkan sumber daya
manusia, dalam hal ini potensi manusia, yaitu gur}lrl—
guru. Jadi yang perlu ditingkatkan adalah potensi
sumber daya guru, baik yang bersifat personal maupun
yang bersifat profesional. -

; Beberapa usaha dalam membantu pertumbuhan
an pengembangan profesi antara lain; a) selalu belajar
;ian n'.lengemhangkan dorongan ingin tahu, b) selalu ada
] esedlaap untuk memperoleh pengetahuan dan
informasi yang baru, c) selalu peka dan peduli terhada
tuntutan kemanusiaan dan kepekaan sosial, sehin 2
dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat ;ekitamgg:
d) mepumbulﬂcan minat dan gairah terhadap tl.tga:;
Eﬁﬁ%ﬁ;}, karena tugas mengajar sudah menyatu dengan

Supervisi dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah
yang .berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem
organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor
kh}lsus yang lebih independen, dan dapat meningkatkan

objektivitas dalam pembinaan dan pelal%sanaan
tugasnya. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala
sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai
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pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan yakni guru.

Pengawasan dan pengendalian ini merupakan
kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada
tujuan yang :telah. ditetapkan. Pengawasan dan
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan yakni guru
fidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan
kepala sekolah terhadap tenaga - kependidikannya
khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan
meningkatkan  kualitas pembelajaran  melalui
pembelajaran yang efektif. Salah satu supervisi akademik
yang populer adalah supervisi klinis, yang memiliki
karakteristik sebagai berikut:. : |

1. Supervisi diberikan berupa bantuan {bukan

perintah), sehingga inisiatif tetap berada di
tangan tenaga kependidikan. ..

2. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru,

yang dikaji bersama kepala sekolah sebagai
supervisor untuk dijadikan kesepakatan. ‘

3. Instrumen dan metode observasi
dikembangkan bersama oleh guru dan kepala
sekolah.

4. Mendiskusikan dan  menafsirkan  hasil
pengamatan dengan mendahulukan inter

pretasi guru.
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S>. Supervisi dilakukan dalam Suasana terbuka
Secara tatap muka, dan supervisor lebih banyak
mendengmkan serta menjawab pertanyaan
guru-dfilr.lpada memberi saran dan pengarahan

6. SUPQWISI klinis sedikitnya memiliki tiga tahap;
yaitu pertemuan I, pe ;
o awai, pengamatan, dan umpan

7. lz:&danya penguatan dan umpan balik darj
pepalloa sekolah sebagai supervisor terhadap

erubahan perilaku pury iti i
e guru yang posxhlf sebagai

8. Supe.rvilil‘;l dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan suatu keadaan d m
e = | an memecahkan

f Kepala sekolah sebagai  supervisor harus
1v;mjudkan - dalam  kemampuan penyusun, dan
me aksanakan Program supervisi pendidikan, serta
memanfaatkan - -hasﬂnya. Kemampuan menyusun
pProgram supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam
penyusunan program: supervisi kelas, ‘pengembangan
program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler
pengemb'angan program .supervisi perpustakaan’
laboratorium, dan ujian. ]
' Kemampuan melaksanakan ,

F pProgram isi
pendidikan harus diwujudkan dalajflr pelm;:
gmgram supervisi klinis, program supervisi nonklinis
c;:; program supervisi kegiatan ekstra kurikuler’
£ a]:ng_kan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi.
punde.lk‘an harus diwujudkan dala Pemanfaatan hasil
supervisi - untuk  meningkatkan kinerja  tenaga
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kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervisi untuk
mengembangkan sekolah. .

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai
supervisor. harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1)
hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis, (2)
dilaksanakan ‘secara demokratis, (3) berpusat pada
tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasarkan
kebutuhan tenaga kependidikan (guru), (5) merupakan
bantuan profesional.

Kepala: sekolah sebagai supervisor dapat
dilakukan secara efektif antara lain melalui diskusi
kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual,
dan simulasi pembelajaran. Sesuai dengan rumusan di
atas maka kegiatan yang dapat disimpulkan dalam
supervisi ~ pembelajaran - sebagai  berikut: (1)
membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru
menjalankan tugasnya terutamadalampembelajaran; (2)
mengembangkan kegiatan belajar mengajar; (3) upaya
pembinaan dalam pembelajaran.

D.Kesimpulan
1. Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan

sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sebagaimana yang telah digariskan
melalui Undang Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003.

2. Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan
pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan
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guru pada khususnya agar kualitas pembelajaran
nya meningkat.

. Dibidang pendidikan dan pengajaran diperlukan

penyelia (supervisor) yang dapat berdialog serta
membantu pertumbuhan pribadi dan profesi
guru agar setiap orang mengalami peningkatan
pribadi dan profesi. :

. Latar belakang perlunya supervisi terletak

berakar mendalam dalam kebutuhan riil
rf'lasyarakat antara lain: latar belakang kultural,
tilsafat, psikologis, sosial, sosiologis, dan per
tumbuhan jabatan.

. Supervisi diarahkan untuk mengembangkan

sumbe%' daya manusia, dalam hal ini potensi
manusia, yaitu guru-guru. Jadi yang perlu
dlt.mgkatkan adalah potensi sumber daya guru,
balk. yang bersifat personal maupun yang
bersifat profesional.
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